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ABSTRAKSI

Peranan strategis manajemen rantai supplai (supply chain management) antara
PT Phapros Tbk sebagai manufaktur, PT Rajawali Nusindo sebagai distributor tunggal
dan retail outlet apotek sebagai ujung tombak pemasok produk phapros ke pelanggan
sangatlah menentukan kinerja pemasaran keseluruhan. Untuk mencapai visi sebagai
perusahaan lima besar yang terkemuka di Indonesia Phapros harus mencapai
pertumbuhan penjualan 35 — 45 % sedangkan pertumbuhan rata-rata nasional 12 ~ 20 %,
hal ini merupakan sasaran yang menantang. Dalam mencapai sasaran tersebut peranan
distributor dan apotek mempunyai pengaruh yang besar,

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kekuasaan yang
dimiliki PT Rajawali Nusindo sebagai distributor terhadap apotek, kemitraan antara PT
Rajawali Nusindo dan apotck dan kewirausahaan dari manajemen apotek terhadap
efektivitas saluran distribusi, serta pengaruh efektivitas saluran distribusi terhadap kinerja
pemasaran.

Teori bauran pemasaran yang mengenai strategi saluran distribusi dan teori
confingency mengenai hubungan kewirausahaan dengan kinerja pemasaran menjadi
landasan dari model penelitian ini. Sampel yang diambil terdiri dari 225 pengelola
apotek dari 225 apotek di Semarang yang didapat dari data PT Rajawali Nusindo,
metode sampling dengan sensus. Kuesioner yang diterima kembali sejumlah 138 set
atau 61,33 %. Semua hipotesis dapat diterima setelah dilakukan analisis dengan
Structural Equation Modeling (SEM).

Temuan utama dalam penelitian ini adalah kewirausahaan mempunyai pengaruh
terbesar terhadap efektivitas saluran distribusi, kedua adalah kemitraan dan terakhir
adalah kekuasaan yang bersifat tidak memaksa. Perilaku proaktif dibutuhkan oleh
organisasi untuk menghadapi pelanggan dan pesaing. Kemitraan dan kekuasaan yang
tidak memaksa menumbuhkan kompetensi kewirausahaan. Temuan ini sesuai dengan
struktur organisasi apotek yang bersifat organik dan lingkungan bisnis yang penuh
persaingan. Sebagian besar responden mempersepsikan pertumbuhan penjualan sebagai
kinerja pemasaran yang utama.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kekuasaaan, kemitraan dan kewirausahaan

masing-masing berpengaruh positif terhadap efektivitas saluran distribusi, dan saluran
distribusi berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran.
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ABSTRACT

The strategic role of supply chain management between PT Phapros Tbk as a
manufacturer, PT Rajawali Nusindo as a sole distributor and pharmacy as a frontliner to
provide product of phapros to customer is determinant in marketing performance.
Phapros must pursue its sales growth rate in range 35 - 45 % annuaily to fulfill its vision
to become 5 largest pharmaceutical company in Indonesia, the national market growth
rate is just 12 - 20 %. Phapros’s attempt in achieving its objective, will be hardly affected
by distribution channel and pharmacy.

This reasearch is aimed at investigating the impact of the level of PT Rajawali
Nusindo power as a distributor to pharmacies, parinership between PT Rajawali
Nusindo and pharmacies and entrepreneurship of pharmacy management on distribution
channel effectiveness and distribution channe! effectiveness on marketing performance.

Model of this research is logically obtained from marketing mix theory and
contingency theory. Using census sampling, respondents for obtaining research sample
were taken from 225 pharmacy in Semarang. Response rate is 61.33 %, this means that
138 set quetioneries delivered back by respondents. Using Structural Equation Modeling
(SEM) all hypotesis are tested and the result shows that all hypotesis were statistically
accepted.

Research finding shows that power, partnership, and entrepreneurship have an
impact on channel distribution effectiveness. Entrepreneurship has the strongest impact,
while power has the weakest impact. Proactive behaviour needed to strengthen
relationship with customer and facing competitior’s challenge. Parnership and non
cocrsive power promote entrepreneurship. This finding is fit with organization structure
of pharmacy which has organic nature and tight competitive environment. Most
respondents perceived that sales growth is major of the marketing performance.

The final conclusion is that power, partnership and entrepreneurship have a

positive impact on distribution channel effectiveness and distribution channel
effectiveness has a positive impact on marketing performance.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kondisi keterbatasan sumber daya dan dalam cra globalisasi dunia
bisnis mengalami turbulensi dan persaingan yang mengarah pada hypercompetition,
hanya perusahaan yang tangguh yaitu perusahaan yang mempunyai keunggulan
bersaing (competitive advantage) yang dapat bertahan dan memenangkan
persaingan. Keunggulan bersaing ini disini diartikan sebagai kemampuan perusahaan
dalam menyelenggarakan satu atau lebih kegiatan yang pesaing tidak dapat atau

tidak akan mampu menyamai (Porter, 1994, xiv).

Hipotesis Henderson (1983) dalam Ferdinand (2000 a) menggambarkan
persaingan sebagai sebuah sistem hubungan dimana perusahaan hanya dapat eksis
dan bertahan bila mereka mempunyai keunggulan.yang unik dibandingkan. lawan.
Jika tidak memiliki maka pesaing dapat menggeser posisi stratejiknya dan karena itu
semakin mirip profil stratejik sebuah perusahaan dibandingkan pesaing terdekatnya

maka terjadi persaingan pasar yang semakin keras.

Tiga strategi generik vyang berpotensi sukses untuk mengendalikan atau
mengadaptasi pesaing yaitu strategi overall cost leadership, differentiation dan focus
(Porter, 1994). Keunggulan unik dapat dicapai melalui bauran pemasaran yaitu
produk, harga, promosi dan distribusi. Variabel-variabel strategi pemasaran yang
berhubungan dengan strategi distribusi bersifat lebih sukar ditiru dan karena itu

menghasilkan return yang lebih bertahan lama dibandingkan dengan bentuk produk
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dan fungsi produk (Ferdinand, 2000 a). Pernyataan di atas menggambarkan aspek
strategis dari pengelolaan saluran distribusi walaupun masih bersifat proposisi.
Produk yang berkualitas terbaik, yang dipromosikan secara baik dengan harga yang
terbaik jika produk tidak tersedia semua hal di atas akan sia-sia.

Dalam mencapai keunggulan kompetitif perusahaan harus dapat

mengidentifikasi cara-cara spesifik yang dapat mendiferensiasikan sumber dayanya.

Diferensiasi adalah tindakan merancang satu set perbedaan yang berarti untuk

membedakan penawaran perusahaan dari penawaran pesaing . Jumlah diferensiasi
berbeda untuk tiap jenis industri, salah satunya adalah diferensiasi saluran.

Perusahaan dapat mencapai diferensiansi melalui cara mercka membentuk
saluran distribusi, terutama jangkauan, keahlian dan kinerja saluran-saluran tersebut,
misalnya keberhasilan Caterpillar dalam industri peralatan konstruksi sebagian
karena pengembangan salurannya yang unggul. Penyalurannya berada di lebih
banyak lokasi dari pada penyalur pesaing, dan penyalur Caterpillar umumnya lebih
terlatih dan lebih dapat diandalkan. Perusahaan seperti Dell computer dan Avon di
bidang kosmetik membedakan diri mereka dengan mengembangkan dan mengelola
saluran pemasaran langsung berkualitas tinggi. Dell misalnya berhasil mencapai
peringkat nomor satu dalam kepuasan pelanggan walau menangani pelanggan hanya
melalui telepon (Kotler, 1997).

Perusahaan berusaha memperluas pasar dan outlet coveragenya dengan
berusaha meningkatkan kepuasan pembeli melalui ketersediaan produk (product

availability) di pasar. Upaya ini ditempuh dengan mengembangkan variabel
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distribusi yaitu: mengangkat distributor, subdistributor, perantara di wilayah yang
jaraknya jauh

Porter dalam bukunya Competitive advantage (1994) memperkenalkan
konsep value chain yaitu suatu serangkaian kegiatan yang masing-masing
memberikan kontribusi terhadap nilai (value) akhir produk atau jasa yang dijual
kepada konsumen. Menurut Porter, value adalah jumlah uang yang oleh pembeli
dirasakan wajar dibayarkan untuk mendapatkan produk atau jasa tersebut. Rangkaian
kegiatan yang bersama-sama menciptakan rantai nilai itulah disebut value chain atau
rantai nilai.

Porter membedakan kegiatan-kegiatan yang membentuk rantai nilai itu
dalam dua kelompok besar.. Kelompok pertama disebut..kégiatan primer ialah
kegiatan-kegiatan yang langsung dilakukan dalam operasi perusahaan untuk
menghasilkan dan memasarkan produk. Kegiatan primer dikelompokkan dalam lima
kategori yaitu inbound logistic, operation, owthound logistics, marketing & sales,
dan service, distribusi termasuk dalam kegiatan primer. Kelompok kedua disebut
kegiatan penunjang kegiatan yang tidak langsung terkait dengan operasi utama
perusahaan tetapi tetap menyumbangkan nilai pada produk akhir. Kegiatan
penunjang dibagai atas empat kategori : procurement, technology development,
human resource management dan firm infrastructure. Masing-masing kategori
generik dapat dibagi menjadi kegiatan-kegiatan terpisah tergantung pada industri dan
strategi perusahaan. (Porter, 1994).

Perusahaan yang dapat mengendalikan rantai nilai di atas dapat menguasai

bisnis secara keseluruhan dan dapat memiliki keunggulan kompetitif, namun karena
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perusahaan harus dapat mengoperasikan perusahaannya secara efektif maka
diperlukan kerjasama antar perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya bersama
dengan prinsip yang saling menguntungkan misalnya kerjasama dalam saluran
distribusi yang merupakan industri padat modal. Tingkat ketergantungan dan
hubungan timbal balik antara pihak-pthak yang terkait dalam saluran distribusi

mengacu pada target yang harus dicapai bersama yaitu dalam hal profit, sales dan

peran kinerja. Tingkat ketergantungan (dependence) adalah kebutuhan dari dealer

untuk memelihara hubungan dengan manufaktur (produsen) agar dapat mencapai
tujuan bersama (Gary, 1989). Dengan demikian untuk mengatur hubungan antar
anggota saluran distribusi diperlukan  strategi distribusi berupa pengendalian
saluran, mengenai kepemimpinan saluran dan strategi manajemen konflik melalui
kemitraan.

Diantara kesuksesan pola distribusi yang ada di Indonesia, semangat
entrepreneurship membedakan keberhasilan sub agent dan distributor nasional. Sub
agen bersifat sangat dinamis dan mempunyai semangat enfrepreneurship namun
kelemahannya pada resiko pembayaran yang tinggi dibanding distributor nasional,
sedangkan problema besar yang umumnya dihadapi dengan distributor nasional
besar terutama pada sentralisasi operasi yang tidak kondusif serta rendahnya
entrepreneurship dan inisiatif pada rata-rata manajer cabang. Rendahnya motivasi
ini sudah tentu akan berpengaruh pada kinerja penjualan (Goni, 1998).

Dalam meningkatkan hubungan saluran distribusi dibutuhkan market
orientation (orientasi pasar), yaitu implementasi dari konsep pemasaran dan

mengembangkan pengukuran (Kohli, Jaworski, and Kumar 1993 seperti yang
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dikutip oleh Judi, Simpson and Baker, 1998) yang difokuskan pada aktivitas
perusahaan dan perilaku yang terkait dengan kebutuhan pelanggan, informasi yang
meh'yaﬁgkut persaingan, intelejen pasar, dan pemberian informasi antar organisasi
(Narver and Slater, 1990). Judi, Penny & Baker, 1998 mengatakan pemikiran
yang sama, bahwa market orientation terdiri dari 3 komponen yaitu customer
orientation, competitor orientation, dan interfunctional coordination yang
mempengaruhi secara positif kepercayaan, norma kerjasama, komitmen berbagai
pihak dalam saluran distribusi dan pada akhirnya menghasilkan kinerja keuangan
(financial performance). Agar dapat mengimplementasikan market orfematién
dituntut perilaku dan kompetensi entrepreneurship (Barret, 2000).

PT Phapros Tbk sebuah perusahaan farmasi nasional memproduksi produk-
produk farmasi dalam mendistribusikan produk tersebut bekerjasama dengan PT
Rajawali Nusindo sebagai distributor tunggal. Visi PT Phapros Tbk adalah menjadi
perusahaan farmasi lima besar yang terkemuka di Indonesia, dengan visi 2007
menjadi urutan ke lima di Indonesia, posisi tahun 2002 berada pada posisi nomor
15, posisi tahun 2003 berada pada posisi nomor 9 untuk mewujudkan visi tersebut
kerjasama dengan PT Rajawali Nusindo dan apotek sebagai ujung tombak dalam
penyampaian produk PT Phapros ke tangan pelanggan sangat memegang peranan
strategis. Kinerja dari apotek yang menyediakan produk Phapros akan
mempengaruhi kinerja Rajawali Nusindo dan Phapros. Hubungan antara PT Phapros
sebagai manufaktur, Rajawali Nusindo sebagai distributor dan apotek sebagai retail
outlet sebagai supply chain management dapat dilihat pada Gambar 1.1 di bawah

ini.




Gambar 1.1
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Sumber : Dikembangkan untuk tesis ini (2004)




PT Rajawali Nusindo berdasarkan riset dari Mark Plus Research tahun 2001
telah mendistribusikan‘_‘ 45,9 % produk PT Phapros Thk dari 100 % yang harus
didistribusikan. Total pertumbuhan pasar farmasi dan pertumbuhan farmasi local
yang dihitung berdasarkan perbandingan pertumbuhan satu tahun sebelumnya dapat
dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1

Pertumbuhan Pasar Farmasi Tahun 1998 - 2003 (Milyard Rupiah)

Tahun | Total Pasar Pertumbuhan | Farmasi lokal | Pertumbuhan
(%) %)
1999 7.594 - 4.649 -
2000 10.021 132 6.348 136
2001 12.615 125 8.401 132
2002 15.615 123 10.619 126
2003 17.566 112 12.393 117

Sumber : IMS (Intercontinental Marketing Services) tahun 2003

Dari Tabel 1.2 terlihat bahwa industri farmasi mengalami pertumbuhan
namun pertumbuhan dari tahun ke tahun menunjukkan kecenderungan menurun
walaupun potensi pasar yang masih besar dibandingkan dengan industri lain hal ini
disebabkan karena secara umum belum meningkatnya daya beli dari masyarakat
vang masih memprioritaskan untuk kebutuhan lain yang lebih penting, namun ada
sebagian masyarakat yang memiliki tingkat kemampuan yang tinggi untuk membeli
produk farmasi. Pencapaian target penjualan Produk PT Phapros Tbk dapat dilihat

pada Tabel 1.2 berikut .
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Tabel 1.2

Pencapaian Target Penjualan Produk PT Phapros Tbk

Th. 1999 - 2003 (Rp. 000)

Periode Penjualan - Realisasi ~
Anggaran

Tahun Aktual Perusahaan % Pertumbuhan ( %)
1999 171.327.528 140.728.003 | 121,74 -

2000 216.957.721 189.428.365 | 114,53 126,63
2001 217.775.575 276.198.453 | 78,85 100,37
2002 233.873.120 251.168.924 93,1 107.4
2003 338.550.000 332.631.837 | 101,78 144,76

Suniber : Laporan Tahunan PT Phaptos Tbk .

Dari Tabel 1.2 selama periode 2000 — 2001 mengalami penurunan
pertumbuhan penjualan, selama periode tahun 2002 terjadi kenaikan pertumbuhan
penjualan namun masih di bawah rata-rata pertumbuhan industri farmasi sedangkan
pada tahun 2003 terjadi peningkatan pertumbuhan penjualan 45 % ai atas
pertumbuhan rata-rata industri farmasi sebesar 18 %, hal ini menyebabkan naiknya
peringkat PT Phapros Tbk menjadi nomor 9 (sembilan), jika hal ini dapat
dipertahankan terus menerus maka tingkat kemungkinan PT Phapros Tbk dapat
mencapai visi 2007 semakin besar.  Pencapaian penjualan PT Rajawali Nusindo

Cabang Semarang dapat dilihat pada Tabel 1.3,
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Tabel 1.3

Pencapaian Target Penjualan PT Rajawali Nusindo Cabang Semarang
Th. 2000- 2003 ( Total Produk /Prinsipal Rp. 000)

Periode Penjualan Realisasi
Tahun Aktoai Anggaran Perusahaan % Pertumbuthan
%
2000 39.925.391 30.726.626 130 -
2001 47.647.784 39.346.166 121 119
2002 48.121.732 46.154.384 104 100,9
2003 60.123.654 53.681.833 112 124,9

Sumber : Laporan Tahupan PT Rajgwa!i Nusindo Cabang Semarang ]

Dari Tabel 1.3 terlihat pada tahun 2003 pertumbuhan penjualan PT Rajawali
Nusindo yang meningkat dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 235 % dan lebih
tinggi dari rata-rata pertumbuhan industri farmasi (18 %), dengan demikian terlihat
adanya keselarasan antara kinerja PT Rajawali Nusindo dengan kinerja PT Phapros
Tbk.

Pilihan riset ini mengenai saluran distribusi untuk produk farmasi karena
pasar farmasi di Asia khususnya di Indonesia masih memberikan peluang
pertumbuhan (Rahardjo, 2002) namun pada saat yang bersamaan dihadapkan pada
persaingan yang sangat ketat yang ditunjukkan pada penurunan pertumbuhan farmasi
lokal. Karakteristik Industri farmasi menurut Sampoerno (1999) meliputi :

1. Jumlah pelakunya sangat banyak (very crowded) dengan tingkat

persaingan yang sangat tajam.

2. Beroperasi pada Branded Generic Market, dengan kondisi seperti ini

maka persaingan terhadap produk substitusi cukup tinggi.

T T TR I b




3. Struktur industrinya belum kokoh karena belum adanya National
Resource Based yang kuat sehingga posisi tawar terhadap pemasok
rendah.

4. Penuh dengan regulasi oleh peraturan pemerintah,

5. Fenomena mega-merger pada perusahaan multinational, sehingga
potensial menimbulkan ancaman baru.

Persaingan bisnis farmasi di Indonesia sangatlah unik dan paradok seperti
yang diinformasikan dalam Swaplus 2003 : Pasar farmasi hanya 0,3 % dari pasar
farmasi dunia, sedangkan pemainnya 3,0 % dari populasi perusahaan farmasi dunia
yang menghasilkan 18 ribu merk produk namun pertumbuhan bisnis farmasi tumbuh
pesat dibandingkan bispis lain yaitu pertumbuhari agregrat ni!_jc;i"pasal' 23,6 %,
potensi pasar farmasi Indonesia pada tahun 2002, 5 US Dollar/kapita/tahun,
Malaysia 12 US dollar/kapita/tahun, Singapura 40 US Dollar/kapita/tahun,
dibandingkan kedua negara tersebut masih menarik untuk investor domestik dan
asing untuk menanamkan modalnya di bisnis farmasi Indonesia.

~Dari Tabel 1.2 dan 1.3 di atas dan informasi yang disampaikan nampak
sangat diperlukan pengelolaan saluran distribusi yang lebih baik dan efektif seiring
dengan ketatnya persaingan bisnis farmasi dan mengingat potensi pasar farmasi
Indonesia yang masih dapat dikembangkan. Dari persfektif perusahaan sangat
strategis selaras dengan visi PT Phapros tahun 2007 untuk menjadi 5 besar dimana
perkiraan penjualan harus mencapai 1 Trilyun (Rp) dengan pertumbuhan yang
diharapkan 35 — 40% per tahun sedangkan pertumbuhan pasar farmasi nasional

rata-rata 18 — 20 %.
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1.2 Perumusan Masalah

Distribusi produk PT Phapros Tbk sepenuhnya melalui PT Rajawali
Nusindo, dengan kontribusi sekitar 55 % terhadap penjualan PT Rajawali Nusindo,
sisanya diperoleh dari principal lain. Peranannya sangat besar dalam mewujudkan
kinerja pemasaran dan visi 2007 dari PT Phapros Tbk. PT Rajawali Nusindo
mendistribusikan produk farmasi yang sebagian besar ke apotek-apotek terutama
untuk obat dengan resep dokter (ethical, prescription drug ) yang merupakan tulang
punggung untuk kinerja pemasaran PT Phapros Tbk. Kinerja dari apotek akan
mempengaruhi kinerja Rajawali Nusindo dan Phapros seperti yang ditunjukkan
dalam Gambar 1.1

Dampak dari persaingan yang sangat ketat dimana diferensiasi produk dari
masing-masing perusahaan tidak berbeda jauh karena hampir semua berupa me too
product, upaya yang harus lebih keras  dalam menciptakan demand dan
penyebaran produk  mengakibatkan penjualan Phapros selama 3 (tiga) tahun
terakhir menunjukkan pertumbuhan penjualan yang menurun walaupun pada tahun
2002 menunjukkan kenaikan dari tahun sebelumnya namun masih dibawah
pertumbuhan rata-rata nasional dan dibawah pertumbuhan yang diharapkan untuk
menjadi 5 besar di tahun 2007, pada tahun 2003 sudah menunjukkan pertumbuhan
yang diharapkan dan diperlukan pertumbuhan penjualan yang konsisten yaitu 35 -
40 %. -

Pada tahun 2001 produk PT Phapros Tbk yang didistribusikan PT Rajawali
Nusindo baru mencapai 45,9 % dari total produk. Pertumbuhan penjualan PT

Rajawali Nusindo dalam tahun 2003 meningkat yang memberikan kontribusi

11
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kenaikan pada kinerja Phapros, sedangkan kinerja Rajawali Nusindo tergantung pada
kinerja apotek yang mendistribusikan produk Phapros. Strategi portofolio Phapros
yang akan memberikan kontribusi yang lebih besar kepada produk precsription drug
akan memberikan peranan yang lebih besar kepada apotek.

Dengan demikian diperlukan kajian faktor-faktor apa yang berpengaruh pada

efektivitas saluran distribusi dan kinerja pemasaran sehingga perusahaan dalam

manajemen rantai nilai dapat terus bertahan dan meningkat kinerja pemasarannnya

sehingga dapat dipilih srategi yang tepat.

Merujuk pada penelitian terdahulu yang telah membuktikan bahwa
kekuasaan, kemitraan dan kewirausahaan akan berpengaruh terhadap efektivitas
saluran distribusi dan kinerja pemasaran(Shipley & Egan (1992), Narus & Anderson
(1996), Yeoh & Jeong (1996), Johnson (1999), Barret (2000) maka yang akan diuji
dalam penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan penelitian (research question)
berikut :

I. Apakah kekuasaan yang dimiliki distributor memiliki pengaruh positif

dalam meningkatkan efektivitas saluran distribusi .

2. Apakah kemitraan antara distributor dan apotek memiliki pengaruh positif
dalam meningkatkan efektivitas saluran distribusi.

3. Apakah kewirausahaan dari manajemen apotek memiliki pengaruh positif
dalam meningkatkan efektivitas saluran distribusi.

4. Apakah efektivitas saluran distribusi memiliki pengaruh positif dalam

meningkatkan kinerja pemasaran apotek.




1.3 Tujuan dan Kegunaan Peneclitian

1.3.1 Tujuan Penelitian :

1.

Menganalisis pengaruh kekuasaan yang dimiliki PT Rajawali Nusindo
terhadap efektivitas saluran distribusi.
Menganalisis pengaruh kemitraan  antara distributor dan apotek

terhadap efektivitas saluran distribusi.

. Menganalisis pengaruh  kewirausahaan  (Entrepreneurship)  dari

manajemen apotek terhadap efektivitas saluran distribusi.
Menganalisis pengaruh efektivitas saluran distribusi terhadap kinerja

pemasaran apotek.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut :
Manfaat teoritis yaitu bagi ilmu pengetahuan sebagai acuan untuk
melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai salulran di_stribusi
terutama efektivitasnya dalam pencapaian kinerja pemasaran.

Manfaat praktis, yaitn bagi manajemen perusahaan yang diteliti dalam
hal ini Apotek, PT Rajawali Nusindo dan PT Phapros Tbk, penelitian
ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan masukan-masukan

dalam menjalankan operasional saluran distribusi.

13

T




BABII

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL PENELITIAN

Bab 1ni akan menguraikan dan membahas mengenai kajian pustaka yang relevan
dengan topik penelitian yang berasal dari jurnal-jurnal penelitian dan buku acuan (Zext

book) disamping hipotesis, dan diagram pemikiran teoritis.

2.1  Hubungan Kekuasaan dengan Efektivitas Saluran Distribusi

Saluran Distribusi adalah jaringan organisasi yang melakukan fungsi-fungsi yang
menghubungkan produsen dan konsumen. Saluran distribusi terdiri dari lembaga/badan
yang saling tergantung dan berhubungan yang berfungsi sebagai sistem/jaringan yang
bersama-sama berusaha menghasilkan dan mendistribusikan sebuah produk kepada
konsumen (Stern, 1989). Saluran distribusi atau marketing channel, distribution
channel, trade channel juga didenfinisikan sebagai rute atau rangkaian perantara baik
yang dikelola pemasar maupun yang independen dalam menyampaikan barang dari
produsen ke konsumen (Kottler 1994).

Distribusi atau marketing channel berkaitan dengan dua hal :
1. Struktur penyaluran fisik (physical distribution structure)

Merupakan hal-hal yang berhubungan dengan pemindahan barang secara fisik dari

tangan produsen ke tangan konsumen.
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2. Struktur pemasaran (marketing structure)

Merupakan alat bagi produsen untuk mencapai objektif pemasaran artinya distribusi

terkait dengan aspek mikro yang harus dipecahkan dengan hal yang berhubungan

dengan aspek dasar institusi pemasaran seperti jaringan penyaluran, lokasi,

kepuasan pelanggan, kepuasan penyalur dll (Kasali, 1998).

Strategi  distribusi berkenaan dengan penentuan dan manajemen saluran

distribusi yang digunakan oleh produsen untuk memasarkan barang dan jasanya,

sehingga produk tersebut dapat sampai di tangan konsumen sasaran dalam jumlah dan

jenis yang dibutuhkan. (Tjiptono, 2001).

Secara garis besar strategi distribusi terbagi atas 6 (enam) macam vaitu :

1.

2.

5.

6.

Strategi struktur saluran distribusi.
Strategi cakupan distribusi.

Strategi saluran distribusi berganda.
Strategi modifikasi saluran distribusi.
Strategi pengendalian saluran distribusi.

Strategi manajemen konflik dalam saluran distribusi.

Strategi struktur saluran distribusi berkaitan dengan jumlah perantara. Jumlah

perantara sangat bervariasi, Kottler (1994) membuat tingkatan-tingkatan dalam saluran

distribusi berdasarkan jumlah perantara didalamnya yang dikenal sebagai pola distribusi

sebagai berikut: zero level channel yaitu pola distribusi yang tidak menggunakan

perantara (intermediary) atau direct marketing channel sampai three level channel atau
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indirect channel dimana pemasar menggunakan tiga perantara dari produsen, agen,
wholesaler, pengecer sebelum ke konsumen.

Strategi cakupan distribusi terkait dengan .intensitas distribusi, intensitas
distribusi ~ didefinisikan sebagai jumlah perantara yang digunakan oleh sebuah
perusahaan didalam area perdagangan (Bonoma & Kosnik 1990; Corey & Rangan 1989;
Stern, El Anshary 1996 dalam Frazie, 1996), pemilihan tingkat distribusi didasarkan
atas pertimbangan, biaya, investasi dan fleksibilitas.

Teori dasar pemasaran menghubungkan kelas produk dengan intensitas
distribusi (Aspinwall 1958; Copeland 1923; Miracle 1965 dalam Frazier, 1996).
Karakteristik dari barang convenience adalah berhubungan dengan distribusi intensif,
shopping goods membutuhkan distribusi selektif dan speciality goods berkaitan dengan
distribusi yang eksklusif.

Intensitas distribusi paling baik dilakukan bila mengacu pada berapa banyak
toko pengecer yang membawa merk tertentu di dalam suatu wilayah geografis (Cravens,
1996). Strategi cakupan distribusi berkaitan dengan jumlah perantara di suatu wilayah
atau market exposure terdiri dari tiga macam (Tjiptono, 2001) sebagai berikut :

1. Distribusi Intensif yaitu jika sebuah perusahaan memutuskan untuk
mendistribusikan produknya di banyak outlet eceran di dalam wilayah perdagangan
yang mungkin dapat membawa produk tersebut. Contoh barang convenience adalah

consumer good, susu, minyak tanah dll.
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2. Distribusi eksklusif, yaitu jika satu pengecer atau dealer di dalam suatu wilayah
perdagangan mendistribusikan produk tersebut yaitu barang dengan kategori
speciality goods.

3. Distribusi selektif yaitu antara kedua hal ekstrem di atas contoh barang dengan
kategori shopping goods.

Bentuk saluran distribusi untuk produk farmasi mempunyai tipe yang berbeda
seperti yang dijelaskan dalam latar belakang disesuaikan dengan bentuk pemasaran yang
berbeda untuk kategori produk ethical (prescription drug) vaitu obat dengan resep
dokter dengan nama dagang, Obat Generik yaitu obat dengan resep dokter dengan nama
generic didistribusikan dengan distribusi selektif sedangkan Obat Over The Counter
(OTC) yaitu obat yang dijual bebas tanpa resep dokter menggunakan distribusi intensif.

Pola Distribusi produk farmasi dapat dilihat pada Gambar 2.1 di bawah ini .

17
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Gambar 2.1

POLA DISTRIBUSI UNTUK PRODUK FARMASI DI INDONESIA

~

DISTRIBUTION CHANNEL
MANUFACTURER
DISTRIBUTOR -
________ L ! L_______-l.\‘_qn—_ltfsr_l@l
/ SUB-DISTRIBUSI/WHOLESALER
i Panel Data
" v
E vy DA YV vy vy vy
H PHARMACY LICENSED HOSPITAL GROSIERS OTHERS
' DRUGSTORES PHARMACY (OTC) (ETH)
E 241 % 135 % 11 A% 24 6 %, 262 %
. TPA IPHA
P AT T E N T S
Phapros 11,5% 7,7 % 2,7% 8.5% 69,6 %
Rn 390 Rn
IPA = Apotek = Pharmacy
IDA = Toko Obat = Drugstore
IHPA = Rumah Sakit = Hosnital

Sumber : P'f Synapsis [nfomedika, 25 Februari 2003

Dari gambar di atas dan berdasarkan data panel distribusi untuk produk PT

Phapros Tbk melalui apotek (11,5 %), sedangkan berdasarkan data non panel 69,6 %

terdistribusi pada saluran di luar apotek yaitu rumah sakit/klinik yang memiliki apotek,

atau institusi kesehatan lain, misalnya Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas).

18

s e T




Pada Gambar 2.2 berikut digambarkan saluran distribusi untuk produk PT
Phapros Tbk melalui PT Rajawali Nusindo sebagai sole distributor (distributor tunggal),
kemudian disalurkan melalui sub distributor yang dipilih oleh PT Rajawali Nusindo,
toko obat berizin, rumah sakit atau klinik yang memiliki apotek dan atau apotek.
Pemilihan mitra saluran distribusi didasarkan atas kriteria yang ditentukan, sebagai
acuan ddalah Undang-Undang dan Peraturan dari Departemen Kesehatan yang menigatur

Tata Cata Distribusi Obat dan Cara Distribusi Obat yang Baik (Good Distribution

Practices).
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Strategi saluran distribusi berganda yaitu penggunaan lebih dari satu saluran
yang berbeda untuk melayani beberapa segmen pelangan. Penggunaan saluran distribusi

berganda ada 2 sebagai berikut ;

1. Saluran komplementer : jika masing-masing saluran menjual produk yang tidak

saling berhubungan atau melayani segmen pasar yang tidak saling berhubungan.

2. Saluran kompetitif yaitu jika produk yang sama dijual melalui dua saluran yang
berbeda tapi bersaing satu sama lain. Melalui persaingan seperti ini diharapkan
penjualan produk perusahaan juga terangkat, strategi ini mengandung resiko besar

beralihnya distributer sehingga lebih suka menjual produk lain.

Strategi saluran kompetitif digunakan terutama untuk merespon perubahan
lingkungan, misalnya dalam industri obat-obatan tanpa resep dokter. Dulu obat-obatan
tanpa resep dokter hanya dijual di toko obat atau apotek, tetapi dewasa ini sudah

banyak pula supermarket yang menjual obat-obatan tanpa resep dokter

Strategi modifikasi saluran distribusi adalah srategi mengubah susunan saluran
distribusi yang ada berddsarkan evaluasi dan peninjauan -ulang.-Sistem distribusi
memang perlu secara terus menerus ditinjau ulang dan diatur kembali untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan keadaan di pasar. Perubahan tersebut antara
lain : munculnya saluran distribusi baru dan inovatif, perubahan kepentingan relatif dari
tipe outlet dll. Kegiatan untuk memodifikasi saluran distribusi adalah evaluasi dan

modifikasi saluran distribusi.
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Evaluasi saluran didasarkan atas kriteria utama : biaya distribusi, cakupan pasar
(penetrasi), layanan pelanggan (customer service), komunikasi dengan pasar dan
pengendalian jaringan saluran, sedangkan faktor sekunder : dukungan saluran dalam

peluncuran produk baru, kerja sama dalam promosi produk perusahaan.

Modifikasi saluran berupa perubahan yang dilakukan dengan menambah atau
mengurangi anggota di dalam saluran pasar khusus, atau mendirikan saluran yang baru
untuk menjual barang di seluruh pasar.setiap perubahan harus sesuai dengan strategi

pemasaran keseluruhan : produk, harga dan promosi .

Strategi pengendalian saluran distribusi adalah menguasai semua anggota
saluran agar dapat mengendalikan kegiatan mereka secara terpusat kearah pencapaian
tujuan  bersama dengan tujuan: meningkatkan pengendalian, memperbaiki
ketidakefisienan, mengetahui efektivitas biaya melalui kurva pengalaman dan mencapai

skala ekonomi, dengan kata lain untuk mencapai efektivitas saluran distribusi.

Saluran pemasaran konvensional biasanya terdiri dari produsen, pedagang grosir
dan pengecer bebas yang masing-masing berupaya memaksimalkan labanya masing-
masing. Tidak satupun anggota saluran itu dapat mengendalikan anggota yang lain.
Bagi kebanyakan perusahaan -pengendalian terhadap  anggota.. saluran lainnya
merupakan faktor yang penting karena dapat menimbulkan skala ekonomis usaha,
pembelian barang menjadi murah, dapat menerapkan iklan bersama dan mampu
memperkerjakan ahli pemasaran. Agar dapat melaksanakan kewajiban sebagai

pemimpin saluran diperlukan komitmen dan sumber daya yang kuat, namun
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pengendalian yang besar pada saluran distribusi tidak menjamin operasi yang lebih

efisien.

Jenis strategi pengendalian saluran distribusi ditentukan oleh tipe saluran
distribusi yaitu vertical marketing system (VMS} yaitu jaringan yang dikelola secara
terpusat dan professional yang didesain untk mencapai penghematan operasional dan
hasil pemasaran yang maksimal. Horizontal marketing system (HMS) merupakan
jaringan yang terbentuk apabila perusahaan perantara yang tidak berkaitan
menggabungkan sumber daya dan pfogram pemasarannya guna memanfaatkan peluang

pasar yang ada, dan dikelola dalam satu manajemen.

Memperoleh suatu peran kepemimpinan dan kekuatan di dalam saluran
distribusi adalah masalah manajemen yang penting. Satu perusahaan akan mendapat
kekuatan terhadap organisasi saluran yang lain karena memiliki kelebihan dan
spesifikasi yaitu ukuran usaha, pengalaman dan faktor-faktor lingkungan dan
kemampuan untuk memanfaatkan faktor-faktor tersebut. Kekuatan pemimpin saluran

tergantung pada keunggulan bersaing dan lingkungannya (Etgar, 1977).

Anggota saluran menggunakan kekuatan untuk membedakan siapa yang akan
melakukan aktivitas pemasaran, mengkoordinasi kinerja perusahaan dan mengelola
konflik diantara mereka sendiri (Stern & El Anssary dan Stend 1992 dalam Brown et.al

1995).

Kekuatan dibagi atas kekuatan paksa (coersive) dan kekuatan non paksa (ron

coersive). Hukuman atau pemaksaan sendiri merupakan kekuatan paksa, sedangkan




ganjaran, legalitas, keahlian dan rujukan merupakan kekuvatan noncoersive (Hunt dan

Nevin dalam Brown et al, 1995).

Fondasi dari kekuatan adalah saling ketergantungan, kontrol atas sumber daya
atau fungsi-fungsi dilakukan oleh anggota saluran yang mempunyai sumber untuk
mempengarvhi (anggota saluran S) untuk anggota saluran yang merupakan target yang

untuk dipengaruhi (anggota saluran T) (Gaski, 1984 dalam Brown et al 1995).

Ada lima sumber kekuatan sosial yang diidentifikasi oleh tipologi French dan
Raven (Shipley dan Egan 1992) yaitu : imbalan dan ganjaran (Reward power) yang
digunakan untuk mendapatkan kesepakatan melalui ganjaran dan atau penghargaan,
pemaksaan (coersive power) yang didasarkan pada ketakutan dari hukuman untuk
ketidakpatuhan, keabsahan (legitimate power) didasarkan pada wewenang dan hak-hak
yang sah, keahlian (experi power) yang berlaku apabila anggota yang lain mempunyai
keahlian yang lebih kompeten, dan rujukan (reference power) yang didasarkan atas

pemenuhan kebutuhan melalhu pencarian kepentingan bersama.

Strategi manajemen konflik dalam saluran distribusi adalah untuk mengatasi
konflik yang terjadi antara anggota saluran distribusi yang pada umumnya bersumber
pada ketidaksamaan tujuan, hak dan peranan yang tidak jelas, perbedaan persepsi, dan
sangat besarnya ketergantungan perantara kepada produsen. Untuk mengelola konflik

perusahaan dapat menerapkan satu atau beberapa strategi berikut :
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1. Bargaining strategy yaitu salah satu anggota saluran berinisiatif sendiri dalam proses
tawar menawar dimana ia bersedia mengalah dengan harapan pihak lain juga berbuat

serupa.

2. Boundary strategy yaitu menangani konflik dengan diplomasi, dimana kedua belah

pihak mengirim wakil-wakilnya untuk berunding memecahkan konflik yang terjadi.

3. Interpenetration strategy yaitu pemecahan konflik dengan interaksi informal yang
sering melibatkan pihak lain untuk membangun apresiasi terhadap pandangan
masing-masing. Salah satu caranya adalah dengan bergabung dalam suatu asosiasi

dagang.

4. Superorganizational strategy yaitu menggunakan pihak ketiga yang netral untuk

menangani konflik. Strategy ini terdiri dari 4 macam :

a. Conciliation yaitu upaya informal pihal ketiga untuk mempertemukan pihak-pihak

yang berkonflik dalam rangka membuat perjanjian damai.

b. Mediation yaitu pihak ketiga merekomendasikan penyelesaian bagi kedua belah

pihak.

¢c. Compulsary arbitration yaitu menggunakan lembaga hukum untuk

menyelesaikan konflik.

d. Voluntary arbitration yaitu menggunakan phak ketiga yang disepakati bersama

(dituar lembaga hukum) untuk menyelesaikan masalah/konflik.

.
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5. Superordinate goal strafegy,  yaitu para anggota saluran yang berkonflik

menetapkan tujuan bersama.

6. Exchange of person strategy yaitu masing-masing pihak yang berkonflik saling
bertukar personil, tujuannya adalah agar masing-masing pihak dapat memahami

sudut pandang dan situasi yang dihadapi pihak lainnya.

7. Cooptation yaitu menggunakan pimpinan organisasi lain yang ditempatkan di dewan
penasihat atau dewan direktur untuk didengarkan pendapatnya dalam mengatasi

konflik.

2.2  Hubungan Kemitraan dengan Efektivitas Saluran Distribusi

Sebuah model pendekatan kemitraan ditunjukkan pada gambar di bawah ini
yang didasarkan atas studi empiris dan konseptual yang mendukung proposisi bahwa
manajemen rantai supplai  (supply chain management ) yang efektif akan membawa

pada kinerja saluran distribusi yang efektif.
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Gambar 2.3

Model dari Pendekatan Kemitraan

Memprioritaskan kemitraan
Prioritize Partnership

v

Mengidentifikasi dan menseleksi calon
mitra /Identify and Select

Y

Pembuatan kontrak /FormsContracts

v

Menyepakati tujuan bersama /Agree Fair Objectives

v

Menguatkan hubungan /Reinforce Relationship

v

Konsultasi dan pelatihan /Advise and Train

v

Mendukung dan memotivasi/ Support and Motivate

v

Evaluasi/Evaluate

v

Pengendalian /Control

Sumber : Shipley dan Egan (1992)

Tugas pertama dari pimpinan saluran adalah membujuk anggota untuk memakai
filosofi kemitraan dari pada memperlakukan anggota sebagai lawan dari pertukaran
proses (Mallen, B.E., 1969 dalam Shipley dan Egan, 1992) dengan tujuan kemudahan

komunikasi dan interaksi personal, rasa saling percaya dan hormat, keadilan, konsensus,
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pengakuan kepentingan bersama dan penerimaan kebutuhan akan perilaku yang

terkoordinasi.

Berdasarkan mentalitas kemitraan, pemimpin mengidentifikasi dan merekrut
calon anggota dengan Kkriteria seleksi antara lain : kecakapan, manajerial, tingkat
motivasi, pencakupan pasar, pemasaran dan kemampuan menjual, hubungan pelanggan
dan status finansial (Abratt dan Pitt 1989; Pegram, 1965; Shipley, 1984; dalam Shipley

dan Egan, 1992).

Pembuatan kontrak yang dasarkan atas tujuan bersama didasarkan atas keadilan
dan tekad bersama untuk memajukan konsensus. Kontrak dibuat jelas menetapkan
tangguh:g jawab dari kedua belah"pihak, kompensasi, jangka”waktu perjanjian,

penyelesaian pertikaian dll.

Penguatan dari hubungan menunjukkan tindakan pemimpin kemitraan untuk
mencapai kepentingan bersama. Penguatan ini dilakukan terus menerus dan didasarkan
pada komunikasi yang efektif, khususnya kontak personal untuk memperkuat hubungan
dan pengertian. Dengan komunikasi dapat mengelola perusahaan untuk mempertinggi
efektifitas saluran {Anderson dan Narus, 1990 ; Anderson dan Weitz, 1992 dalam

Setivanto, 2001) .

Anggota saluran memerlukan saran dan latihan untuk meningkatkan efektifitas
usaha, saran dan latihan berupa pengetahuan produk, pelatihan pemasaran, pelatihan
keuangan dan kemampuan lainnya (Rosenbloom, 1978; Shipley ,D., dalam Shipley dan

Egan 1992},
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Pemimpin saluran mengakui adanya kebutuhan berupa dukungan dan motivasi
yang diperlukan anggotanya berupa periklanan, promosi, informasi pasar dan training,
imbalan finansial, hubungan jangka panjang, tujuan-tujuan yang wajar, penghargaan dan
bentuk lain kerjasama (Shibley dan Teas, 1979; Shipley 1987 dalam Shipley dan Egan

1992).
Evaluasi dan pengendalian merupakan elemen integral dari kemitraan saluran

yang efektif. Evaluasi dari perilaku dan kinerja anggota saluran diperlukan- untuk
mengembangkan dan mempertahankan kinerja saluran distribusi, (Shipley dan Egan
1992). Kemitraan meningkatkan keriasama antar saluran dan mengurangi konflik,
kerjasama dan keadilan, sehingga nantinya efektivitas saluran distribusi dapat dengan

mudah dicapai.

Johnson (1999) menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa saling
ketergantungan, fleksibilitas, harapan untuk kerjasama jangka panjang, dan kualitas
kemitraan di dalam industri saluran distribusi merupakan antesenden yang
mempeﬁéafuhi integrasi stratejik yané berdampak pada kinérja pell‘"usahaan. Kualitas
kemitraan yang didasarkan atas kepercayaan, keadilan dan kesetaraan akan memacu
integrasi yang stratejik antar perusahaan dan mereka cenderung memandang Kkemitraan

sebagai asset yang stratejik dan merupakan alat dari kebijakan stratejik (strategic tool).
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2.3 Hubungan Kewirausahaan dengan Efektivitas Saluran Distribusi

Beberapa penelitian bahwa faktor pendorong pertumbuhan ekonomi utama
adalah usahawan, Manajemen usaha sangat dibutuhkan dalam memulai dan
mengembangkan semua jenis bisnis termasuk saluran distribusi terlebih di turbulensi

lingkungan bisnis.

Pola distribusi yang menghilangkan peran sub agen, karecna produsen
sesungguhnya berharap bahwa dengan pengelolaan sole agent yang mempunyai
sejumlah cabang di berbagai kota besar akan dapat mengatasi kelemahan pada sistem
distribusi yang mengandalkan sub agent (sub agent system) vaitu pada resiko
pembayaran namun keunggulan dari sub agen sistem adalah sub agent sangat dinamis,
efektif dan memiliki semangat enfreprencurial. Problema besar yang dihadapi
distributor besar seperti yang telah dijelaskan dalam bab latar belakang di atas dan
rendahnya motivasi dari manajer cabang akan berpengaruh pada kinerja penjualan,
belum lagi kecenderungan bahwa distributor besar nasional menangani begitu banyak
produk dan prinsipal jika tidak dikelola secara profesional dengan semangat
entrepreuner akan menjadi tidak fokus. Dalam pola seperti int produsen tidaklah dapat

melepaskan supervisi dan pengendalian semata-mata. (Goni , 1998). -

Entrepreneur adalah orang yang menerapkan kemampuannya untuk mengatur,
menguasal alat-alat produksi dan menghasilkan hasil yang berlebihan yang selanjutnya
dijual atau ditukarkan dan memperoleh pendapatan dari usahanya tersebut (McClelland,

1967 dalam As’ad, 2000), sedangkan menurut Schumpeter yang disebut seorang
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entrepreuner adalah orang yang menggerakkan perekonomian masyarakat untuk maju,
mencakup mereka yang mengambil resiko, mengkoordinasi mengelola penanaman
modal atau sarana produksi, mereka yang mengenalkan fungsi faktor produksi baru,

atau mereka yang memiliki respon kreatif dan inovatif (Amin, 1978).

Entrepreneurship (kewirausahaan) didefinisikan sebagai proses penciptaan nilai
dengan menggunakan satu kesatuan sumber daya yang unik untuk memanfaatkan
peluang ( Stevenson, et al 1989 dalam Morris 2002), hasilnya tidak hanya sesuatu yang
baru dalam perusahaan tetapi juga pembaharuan yang bersifat stratejik dari yang sudah
ada (Gutth et al dalam Morris 2002), proses tersebut meliputi kegiatan yang diperlukan
untuk mengidentifikasi peluang, mendefinisikan konsep bisnis, mencari dan

mendapatkan sumberdaya yang dibutuhkan , mengelola dan memetik hasilnya.

Seorang usahawan adalah seorang yang memiliki kemampuan dan sikap
mandiri, kreatif, inovatif, ulet, berpandangan jauh ke depan, pengambilan resiko yang
sedang dan tanpa mengabaikan kepentingan orang lain dalam bidangnya atau

masyarakat.

Menurut David McCleland seorang wirausahawan mempunyai motif berprestasi
(achievement), motif berafiliasi (affiliation) dan motif berkuasa (power), namun motif
untuk berprestasi lebih menonjol dari pada yang dimiliki oleh mereka yang bukan

wirausahawan (As’ad, 2000),

Penelitian oleh USAID terhadap usahawan di 3 (tiga) negara yang sedang

berkembang di Amerika Latin (Equador), Afrika (Malawi) dan Asia (India)
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menunjukkan seorang wirausahawan yang berhasil mempunyai kompetensi : keinginan
untuk berprestasi (achievement), berfikir dan memecahkan masalah (thinking and
problem solving), kematangan pribadi (personal maturity) dan pengaruh (ilnfluence), ke
empat kompetensi ini yang membedakan wirausahawan biasa dengan yang unggul.
Sikap dan perilaku (behavioral) yang ditunjukkan dari ke empat kompetensi tersebut

adalah sebagai berikut (Spencer, 1991):
Model kompetensi generik entrepreneurship (Spencer, 1991)
1. Motive untuk berprestasi (Achievement)
1.1 Mencari dan menindaklanjuti peluang
a. Mencari dan menindaklanjuti peluang bisnis baru.

b. Menangkap peluang yang tidak biasa (unik) untuk mendapatkan keuangan,

wilayah, peluang kerja dan bantuan.
1.2 Kegigihan

a. Mengambil tindakan yang berulang atau yang berbeda untuk mengatasi

masalah.
b. Mengambil tindakan antisipasi untuk menghadapi hambatan yang besar.
1.3 Mencari informasi
-a. Mencari informasi mengenai cara menyediakan produk atau jasa.

b. Konsultasi kepada pakar untuk masalah bisnis dan tehnis.
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¢. Mencari informasi atau bertanya untuk mengklarifikasi kebutuhan supplier.
d. Melakukan sendiri penelitian pasar, analisa dan investigasinya.

e. Melakukan kontak dan menggunakan jejaring (metwork) untuk

mendapatkan informasi yang berguna.
1.4 Memperhatikan kerja yang berkualitas tinggi

a. Menetapkan keinginan untuk memproduksi dan menjual produk atau jasa

yang mempunyai kualitas unggul.

b. Membandingkan pekerjaan atau perusahaan secara obyektif terhadap yang

lain
1.5 Komitmen terhadap kesepakatan kerja
a. Melakukan pengorbanan atau usaha yang lebih untuk menyelesaikan tugas.

b. Menerima dengan penuh tanggung jawab dari masalah yang ada yang

terkait dengan penyelesaian tugas untuk pelanggan.

¢. Menempatkan pekerja dan pekerjaan pada tempatnya vang sesuai agar

dapat bekerja dengan baik.
d. Menyatakan kepeduliannya untuk memuaskan pelanggan.
2. Berfikir dan memecahkan masalah (thinking and problem solving)
Perencanaan yang sistematis

a. Merencanakan dengan membagi tugas besar menjadi tugas-tugas kecil.
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b. Mengembangkan rencana untuk mengatasi kendala.
c. Mengevaluasi alternatif-alternatif.

d. Mengambil pendekatan yang sistematis dan logis pada setiap aktivitas.

. Kematangan pribadi (personal maturity)

Kepercayaan diri

a. Mengekspresikan kepercayaan pada kemampuannya dalam menyelesaikan tugas

dan menghadapi tantangan.

b. Teguh pada penilaiannya untuk menghadapi pihak yang berlawanan atau

kegagalan.

c. Mengetahui tingkat resiko bisnis.

. Pengaruh (Influence)

Menggunakan strategi-strategi untuk mempengaruhi orang lain.
a. Mengembangkan kontak bisnis.

b. Menggunakan orang yang berpengaruh sebagai agen untuk menyempurnakan

tujuannya.
c. Menyeleksi informasi yang akan diberikan ke orang lain.

d. Menggunakan strategi untuk mempengaruhi dan membujuk orang lain.
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Thomas Begley dan David P. Boyd dalam Hanafi, 2000 mengemukakan lima

dimensi yang membedakan wirausahawan dan bukan wirausahawan. Kelima dimensi

tersebut yaitu :

Kebutuhan untuk mencapai prestasi. Wirausahawan mempunyai kebutuhan jenis ini

yang lebih besar dibandingkan dangan non wirausahawan,

Pengendalian terhadap diri (locus of control). Wirausahawan merasa bahwa ia
mengendalikan hidupnya dengan baik, sukses hidupnya tidak ditentukan oleh nasib

atau faktor-faktor di luar dirinya.

Pengambilan resiko. Wirausahawan mengambil resiko yang moderat, tidak terlalu

tinggi (seperti penjudi) , juga tidak terlalu rendah (seperti orang yang pasif).

Toleransi  terhadap ketidakjelasan. Wirausahawan mengambil keputusan
berdasarkan informasi yang tidak lengkap atau tidak jelas. Situasi yang dihadapi
mereka dan kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap situasi ketidakjelasan

tersebut lebih besar dibandingkan dengan non wirausahawan.

Perilaku tipe-A. Tipe A merupakan perilaku mengerjakan lebih dengan
. menggunakan waktu yang .sempit, meskipun mungkin hal ini menyebabkan

keberatan dari pihak lain. Wirausahawan mempunyai pertlaku seperti ini yang lebih

tinggi.

Seorang wirausahawan yang sukses disamping kemampuan di atas dituntut juga

kemauan yang kuat.
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Kompetensi kewirausahaan dibutuhkan di dalam mengimplementasikan strategi
pemasaran dalam hal ini srategi distribusi dan orientasi pasar agar didapat hubungan
saluran distribusi yang sinergis, dengan orientasi pasar memungkinkan saluran
distribusi untuk menciptakan keunggulan bersaing yang mantap mélalui responsiveness
(fanggap} terhadap kebutuhan pelanggan. Orientasi pasar  juga meningkatkan
kredibilitas, ketulusan (benevolence), komitmen untuk menjalin hubungan dan norma-
norma kerjasama yang pada akhirnya berdampak pada kinerja keuangan : Cash flow,
return on shareholder equity, gross profit margin, Net profit from operation, profit to
sales r&}ioi return on investment d&i’l ability to fund busfness g.,;"owth firm profits

(Siguaw, Simpson & Baker, 1998).

Pola saluran distribusi yang menggunakan pola distribusi Multi Level Marketing
(MLM) menuntut pelakunya untuk mempunyai motivasi untuk berprestasi
(achievement), usaha untuk mempengaruhi orang lain, kemampuan untuk memotivasi
orang lain untuk menghasilkan uang secara mandiri, mau menanggung resiko terutama
pada saat awal usaha, dan kemampuan untuk melihat dan menangkap peluang,
kompetensi tersebut hanya dimiliki oleh seorang entrepreneur, dengan semangat

entrepreneurship maka akan memungkinkan pertumbuhan usaha (Free, 1992).

Benetton dan McDonald telah membuktikan pentingnya inovasi dalam saluran
distribusi produk mereka di samping daya tarik produk mereka. Produk mereka mudah
untuk dijangkau oleh pelanggan mereka, hal ini karena semangat inovasi yang dimiliki

oleh mereka (Keegan, 1996).
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Penelitian lain menyebutkan bahwa jiwa enfreprenevrship meliputi 5 hal yaitu :
autonomy (kebebasan untuk mengainbil keputusan), innovativeness (kemampuan untuk
mengembangkan sesuatu yang baru dan unik, dan menangkap peluang), risk faking
(sikap untuk menanggung resiko), proactiveness (sikap tanggap dan proaktif terhadap
perubahan lingkungan termasuk pelanggan), dan competitive agresiveness (kemampuan

untuk bersaing dengan pesaing untuk mendapatkan peluang bisnis) (Lumpkin, 1996).

Yeoh dan Jeong (1996) telah menyimpulkan bahwa entreprencurship
mempunyai pengaruh terhadap kinerja saluran ekspor dengan struktur saluran ekspor
bersifat organik yaitu bercirikan fleksibilitas, kontak yang intensif dan informal serta
prosedur dan sedikit standardisasi dimana perusahaan tersebut dihadapkan pada
persaingan yang hiperkompetitif. Penelitian-penelitian yang sebelumnya menyimpulkan
bahwa orientasi kewirausahaan pada tingkat perusahaan sangat berpengaruh pada
orientasi pemasaran, kedua orientasi tersebut merupakan wujud dari respon strategis
terhadap turbulensi lingkungan.

Kottler (2001) menyatakan bahwa pernasaran yang efektif saat ini sangat
menuntut strategi yang berbeda-beda pada semua tingkatan dan harus membuat
perbedaaan antara entrepréneurial marketing (EM) dengan konsep marketing yang
telah ada. EM merupakan konstruk yang terpadu dalam konsep pemasaran di era yang
penuh perubahan, komplek, chaos, kontradiktif dan sumber daya yang terbatas.
Entrepreneurial Marketing (EM) adalah aktivitas mengidentifikasi secara proaktif dan

menggali peluang untuk mencapai dan mempertahankan pelanggan yang memberikan
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keuntungan melalui pendekatan yang inovatif terhadap manajemen risiko, efektivitas
sumber daya dan pengembangan/membangun nilai (value creation) (Morris dan

Lewis, 2002)

Morris et al (2002) menjelaskan 7 dimensi EM  yaitu inovatif, proaktif,

memperhitungkan resiko, fokus pada peluang, efektivitas sumber daya, intensitas

pelanggan dan membangun nilai.

Morris dan Lewis (1995) menyimpulkan bahwa dalam membangun kemakmuran
ekonomi dan meningkatkan kualitas kehidupan sosial dimana marketing merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari hal tersebut, entreprencurship merupakan instrumen
yéng mempengaruhi evo.lusi fungs% n’larketing di se]urul'u tin;gkwat organisasi dan

sosial/masyarakat. Tiga dimensi sikap dan perilaku yang mendasari kewirausahaan

adalah : inovatif (innovation), pengambilan resiko (risk taking) dan  proaktif

(proactiveness).

Penelitian yang telah dilakukan Barret (2000) yang didasarkan atas contingency
theory menganalisis pengaruh corporate entrpreneurship dan kinerja perﬁsahaan
dengan moderating factor bauran pemasaran menyatakan bahwa titik berat dar
contingency theory adalah pada perilaku yang responsif terhadap perubahan, ancaman
dan peluang di lingkungan dan di internal bisnis. Corporate entrepreneurship (CE)
terdiri dari dimensi: proaktif dalam menghadapi kebutuhan pelanggan dan pesaing,

inovatif didalam produk dan proses serta realistik dalam pengambilan resiko. CE




merupakan jantung dari orientasi strategi perusahaan dengan kinerja perusahaan sebagai

alat ukur keberhasilannya.

Dari penelitian yang telah dipaparkan di atas baik dari penelitian yang dilakukan
oleh USAID, maupun dari beberapa jurnal terdapat benang merah bahwa untuk seorang
yang menjalankan bisnis mulai dari awal, pengembangan maupun melanjutkan usaha
untuk bertahan diperlukan kompetensi entrepreneurship, perilaku yang dituntut untuk
itu dinyatekan dalam definisi yang berbeda-beda namun semua mempunyai benang
merah dan tujuan yang sama yaitu perilaku yang dibutuhkan untuk berbeda dari pesaing

agar perusahaan dapat unggul dalam persaingan.

Mengacu pada penelitian di atas maka kewirausahaan berpengaruh positif
terhadap efektivitas saluran distribusi, variabel kewirausahaan yang akan di teliti pada
tesis ini adalah dimensi dasar dari kewirausahaan : inovatif, pengambilan resiko dan
proaktif (Morris & Lewis, 1995; Yeoh & Jeong, 1996; Siguaw, Simpson & Baker,
1998; Lumpkin, 1996; Barret 2000). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lumpkin

(1996), Barret (2000) kewirausahaan berpengaruh langsung terhadap kinerja pemasaran.

2.4 Hubungan Efektivitas Saluran Distribusi dengan Kinerja Pemasaran

Strategi distribusi merupakan suatu hal yang penting untuk mencapai efektivitas
saluran distribusi sehingga kinerja perusahaan dapat tercapai. Proposisi yang belum

diyji dan dapat dikembangkan menjadi pertanyaan penelitian atau hipotesis yaitu
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variabel-variabel strategi pemasaran yang berhubungan dengan strategi distribusi
bersifat lebih sukar ditiru dan karena itu menghasilkan refurn yang lebih bertahan lama

dibandingkan dengan bentuk produk dan fungst produk (Ferdinand, 2000 a).

Pengukuran efektifitas saluran distribusi diukur melalui sejumlah indikator-
indikator pengukuran (El-Ansary & Cooper dalam Bowersox et.al., 1992) sebagai

berikut :
I. Kecukupan jumlah

Tingkat kecukupan jumlah unit yang ingin dicapai dalam kuantitas yang

diperlukan, termasuk dalam hal ini adalah sisi kualitas.
2. Waktu pengiriman

Ketepatan serta kecepatan dan kemudahan dalam mendapatkan barang yang

diperlukan/dibutuhkan.
3. Kelengkapan varian/item produk
Tingkat kecukupan varian (item produk) yang dibutuhkan oleh anggota jaiur.

Kinerja perusahaan merupakan konstruk (faktor) yang umum digunakan
untuk mengukur dampak dari sebuah strategi perusahaan. Strategi perusahaan
selalu diarahkan untuk menghasilkan kinerja baik kinetrja perhasaran maupun

kinerja keuangan (Ferdinand, 2000 a).
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Kinerja pemasaran merupakan konsep untuk mengukur prestasi pasar suatu
produk. Setiap perusahaan berkepentingan untuk mengetahui prestasi pasar dari
produk-produknya, sebagai cermin dari keberhasilan usahanya di dunia persaingan
bisnis. Johnson (1999) menyatakan pengukuran kinerja pemasaran didasarkan atas
kinerja penjualan, market share, porsi pasar dan pertumbuhan penjualan,
sedangkan Voss dan Voss (2000) menyatakan bahwa ukuran kinerja perusahaan
adalah peningkatan market share, pertumbuhan penjualan, peningkatan kinerja
keuangan, kinerja inovasi. Kinerja keuangan berupa rasio keuntungan, Return on
Investment sedangkan kinerja inovasi berupa inovasi teknis dan inovasi
administrasi. Dalam industri manufaktur titik sentral adalah pada inovasi teknis
antara lain berupa pertumbuhan produk baru dan pelanggan.

Mengacu pada penelitian di atas dalam penelitian ini pengukuran kinerja
pemasaran didasarkan atas pertumbuhan pelanggan, pertumbuhan penjualan dan

pertumbuhan laba.

2.5 Penelitian terdahulu

Pengaruh kekuatan (power) telah dilakukan dikemukakan oleh Dwyer (1980),
terdapat 2 jenis kekuatan paksaan coersive dan noncoersive, disimpulkan bahwa
kekuatan non koersif  yang digunakan pemimpin saluran lebih efektif dibandingkan
kekuatan koersif. Shipley, David dan Egan (1992) dalam penelitiannya menyimpulkan

bahwa penggunaan kekuatan yang salah mengakibatkan konflik antara anggota saluran
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distribusi produk bir. Setiyanto (2001), Kusumawardhani (2002), Sudirdjo (2002)
menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa terdapat pengaruh yang positif antara
kekuasaan yang digunakan oleh anggota yang mempunyai sumber pengaruh terhadap
efektivitas saluran distribusi, semakin tinggi kekuasaan yang digunakan saluran
distribusi semakin efektif, dan terdapat pengaruh positif kemitraan antar anggota saluran
semakin baik kemitraan antar anggota saluran distribusi dan mempengaruhi kinerja

penjualan (Sudirdjo ,2002) .

McCleland et.al (1987) menyimpulkan bahwa kompetensi kewirausahaan yaitu
achievement (Pencapaian prestasi) , thinking & problem solving (pemecahan masalah),
Maturity (kematangan) and self confidence (kepercayaan diri) membedakan pengusaha
yang berhasil dengan yang kurang berhasil. Penelitian dari McCleland ini memfokuskan

pada sisi internal dari pengusaha.

Yeoh dan Jeong (1996) telah menyimpulkan bahwa entrepreneurship
mempunyai pengaruh terhadap kinerja saluran ekspor dengan struktur saluran ekspor
bersifat organik yaitu bercirikan fleksibilitas, kontak yang intensif dan informal serta
prosedur dan sedikit standardisasi dimana perusahaan tersebut dihadapkan pada
persaingan yang hiperkompetitif. Penelitian-penelitian yang sebelumnya menyimpulkan
bahwa orientasi kewirausahaan pada tingkat perusahaan sangat berpengaruh pada
orientasi pemasaran, kedua orientasi tersebut merupakan wujud dari respon strategis
terhadap turbulensi lingkungan. Johnson (1999) menyimpulkan dalam penelitiannya

bahwa pengaruh saling ketergantungan, fleksibilitas, kualitas hubungan, kontinuitas
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hubungan jangka panjang, pengambilan keputusan, mempunyai pengaruh positif
terhadap integrasi strategis dalam saluran distribusi yang berdampak pada kinerja

saluran distribusi .

Barret, et.al (2000) menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa kewirausahaan
dalam perusahaan = mempunyai hubungan positif dengan kinerja perusahaan dan
merupakan inti dari orientasi stratejik. Konstruk dari kewirausahaan 1. Proaktif
terhadap pelanggan dan pesaing. 2. Inovatif dalam produk dan proses, 3. Realistis
dalam pengambilan resiko. Dalam penelitian ini Barret meneliti tiga faktor bauran
pemasaran scbagai moderating faktor  corporate entrepreneurship dan kinerja
perusahaan, dengan populasi perusahaan manufaktur. Kewirausahaan diperlukan untuk

menghadapi perubahan bisnis.

Pada penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian terdahulu dengan
karakteristik bisnis yang berbeda serta menambahkan konstruk kewirausahaan dalam

meningkatkan efektivitas saluran distribusi dan kinerja pemasaran.

2.6 Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu

Dari beberapa bahan bacaan yang dipelajari, bahan bacaan utama yang

digunakan dalam penyusunan tesis ini diringkas dalam Tabel 2.1 berikut.
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Tabel 2,1

Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu

No Judul Jurnal, Studi Alat Hasil Penelitian
" "Péngarang, tahun N Analisis )

1. The Identification and | Meneliti MANO | Dengan Uji Multivariate

Assessment of | kompetensi Analysis Of Variance
Competencies  and | entrepreneurship | VA (MANOVA) disimpulkan
Other Personal | yang bahwa kompetensi yang
Characteristics of | membedakan membedakan pengusaha
Entrepreuneurs in | pengusaha yang sukses dan kurang sukses
Development sukses dan kurang adalah :
Countries, sukses L. Achievement 2
Mc Clelland, Thinking &  problem
Mansfiled et al solving 3. Personal
(1987) maturity. 4. Influence .

2. Power, conflict and | Meneliti tentang | Metode | Kemitraan meningkatkan
co-operation in | pengaruh tipe kerjasama saluran
brewer tenant | kekuasaan  dan | kualita- | distribusi dan
distribution channels. | kemitraan kewenangan yang
Shipley, David and | P29 tif bersifat  non-koersif
Egan (1992) komunikasi, kerjasama

yang selara dan
menguntungkan
saluran distribusi mengurangi konflik
produk minuman sesama anggota saluran.
bir.

3. Contingency Mengkaji Research | Kinerja saluran ekspor
Relationship Between | hubungan dipengaruhi oleh
Entrepreneurship, orientasi paper kewirausahaan  dengan
Export Channel | kewirausahaan moderating factor pada
Structure and | dengan  kinerja bentuk perusahaan dan
Enviroment . A | saluran ekspor. lingkungan  bisnis
proposed conceptual Konstruk kewirausahaan
model of export yang dievaluasi adalah :
performance . innovativeness, risk
Yeoh and Jeong laking dan

OV PSR
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Tabel 2.1 T.aniutan

(1996) proactiveness yang
merupakan dimensi
dasar  dan dimensi
universal dari oritentasi
stratejik.
Strategic Integration | Meneliti tentang | SEM Ketergantungan,
In Industrial | pengaruh  Saling fleksibilitas, kualitas
Distribution Ketergantungan, hubungan,  kontinuitas
Channels: Managing | fleksibilitas, hubungan Jangka
the Interfirm | kualitas panjang,  pengambilan
Relationship as | hubungan, keputusan, mempunyai
Strategic Asset kontinuitas pengaruh positif terhadap
Johnson (1999) hub}lngan jangka integrasi strategis yang
panjang, berdampak pada kinerja
pengambilan saluran distribusi.
keputusan,
terhadap integrasi
strategis  dalam
saluran distribusi
yang berdampak
pada kinerja
Strategic Orientation | Meneliti pengaruh | Analisis | Kinerja perusahaan di
and Firm | 3 orientasi | regresi | pengaruhi  oleh 3
Performance in an | stratejik orientasi stratejik.
Artistic Enviroment Pengukuran kinerja
Voss and Voss (2000) meliputi : market share,
sales  growth,  sales
orientasi produk, performance, . ﬁnanc_t'al
orientasi performance, innovation
pelanggan  dan performance.
orientasi pesaing
terhadap kinerja
perusahaan
Marketing Mix | Meneliti Analisa | Kewirausaahn dalam
Factors as Moderators | Marketing ~ Mix | regresi | perusahaan mempunyai
of The Corporate | (product, price & | dan hubungan positif dengan
Entrepreneurship promolion) korelasi | kinerja  perusahaan
Business sebagai faktor Konstruk dari
Performance moderating kewirausahan 1. Proaktif
Relationship — A | hubungan antara terhadap pelanggan dan
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Tabel 2.1 T.aniutan

Multistage,
Multivariate
Analysis.

Barret et.al (2000)

kewirausahaan
dalam perusahaan
dengan  kinerja
perusahaan .

pesaing. 2.  Inowvatif
dalam produk dan proses.
3. Realistis dalam

pengambilan resiko.

Analisis Pengaruh
Power dan
Partnership terhadap

efektivitas saluran
distribusi dry
consumer  product.

(studi kasus di PT
Tiga Raksa Satria
Tbk, Smg), Setyanto,
(2001)

Menguji pengaruh | SEM

Power dan
partnership
terhadap
efektivitas saluran
distribusi -

Power dan Partnership
memiliki pengaruh
positif dalam
meningkatkan efektivitas
saluran  distribusi  dry

.consumer product .
Variabel :
Power : keahlian,
wewenang, hukuman,

penghargaan, rujukan. (5)

Partnership . bentuk
kontrak, hubungan yang
kuat, saran & nasehat,
dorongan & motivasi,
evaluasi, control,
mengutamakan

kemitraan, komunikasi,
konsensus, (9).

Efektivitas Dist :
1. Kecukupan jumlah
2. Waktu pengiriman.

3. Kelengkapan item
produk.

Analisis Kekuasaan
dan Kemitraan dalam
Pengelolaan
Efektivitas Distribusi

(Studi kasus
Distribusi bahan
bakar minyak tanah
pada rayon V
Pertamina UPPDN IV

Menguji pengaruh | SEM
kekuasaan dan
kemitraan dalam
pengelolaan
efektivitas
distribusi

Kekuasaan dan
Kemitraan memiliki
pengaruh positif dalam
meningkatkan efektivitas
saluran distribusi untuk
bahan bakar minyak tanah

Vartabel :
Kekuasaan :

1. penghargaan/imbalan,
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Tabel 2.1 T.aniutan

Cabang Yogyakarta)
Kusumawardani
(2001

2. sanksi/hukuman

3. wewenang dan hak2
yang sah.

4. keahlian.
Kemitraan :

1. Tanggung jawab
terhadap kontrak.

2. Hubungan yang kuat.
3. saran/nasehat.

3. Evaluasi.
4, Kontrol .
Efektivitas dist idem no.7

Analisis Pengaruh
Power dan
Partnership terhadap
efektivitas saluran
distrribusi untuk
peningkatan kinerja
penjualan .

(Studi kasus PT
Jumbo Power
International di

Semarang), Sudirdjo
(2002)

Menguji pengaruh | SEM

Power dan
partnership
terhadap
efektivitas saluran
distribusi dan

kinerja penjualan

Power dan Partnership
memiliki pengaruh
positif dalam
meningkatkan efektivitas
saluran distribusi untuk
kinerja penjualan
pelumas merk Jumbo.

Variabel ;
Kekuasaan :

1. Mengutamakan
kemitraan.

2. Evaluasi.
3. Kontrol.
Kemitraan :
1. Wewenang.

2. Penghargaan/imbalan.
3. Hukuman .

Efektivitas Dist : idem
Kinerja penjualan :

1. Pertumbuhan
pelanggan
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Tabel 2.1 Lanjutan

2. Pertumbuhan
penjualan

3. Laba.

Sumber : Jurnal -jurnal untuk Penelitian (2004)

2.7 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Modcl

Berdasarkan pada penelitian-penelitian terdahulu dan telaah pustaka yang
membahas mengenai pencapaian kinerja pemasaran melalui saluran distribusi yang
efektif, maka dikembangkan kerangka pemikiran teoritis yang mendasari penelitian ini.

Didalam penelitian ini pengaruh variabel yang diteliti adalah semua variabel
yang mempunyai pengaruh langsung terhadap efektivitas saluran distribusi dan
pengaruh tidak langsung terhadap kinerja pemasaran, walaupun kewirausahaan didalam
kerangka pemikiran teoritis mempunyai hubungan langsung dengan kinerja pemasaran
namun tidak diteliti. Fokus penelitian ini adalah pengaruh variabel kekuasaan,
kemitraan dan kewirausahaan terhadap efektivitas saluran distribusi sebagat moderating
effect terhadap kinerja pemasaran. Hubungan langsung kewirausahaan dengan kinerja
pemasaran digambarkan dalam garis putus-putus yang menggambarkan bahwa
hubungan tersebut tidak dianalisis dalam penelitian ini. Kerangka Pemikiran teoritis

dapat dilihat pada Garnbar 4.2 berikut ini :
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2.8 Dimensi Variabel dan Hipotesis

2.8.1 Dimensi — dimensi Variabel
Sesuai dengan kerangka pemikiran teoritis yang digambarkan pada gambar

2.3, strategi distribusi yang terdiri dari kekuasaan, kemitraan dan kewirausahaan,

serta efektivitas saluran distribusi merupakan variabel dari kinerja pemasaran

yang diperoleh melalui teori-teori dan bukti empiris yang cukup.

Indikator/dimensi dari masing-masing variabel sebagai berikut :

- Variabel kekuasaan terdiri dari 5 (lima) dimensi yaitu : keahlian,
wewenang, hukuman, penghargaan dan rujukan yang digambarkan pada
gambar 2.5 berikut :

Gambar 2.5

Dimensi dari Variabel Kekuasaan

Sumber : Shipley, Davis dan Egan (1992)
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Keterangan :
X1 : Keahlian
X5 : Wewenang
X3 : Hukuman
X4 : Penghargaan

Xs : Rujukan

- Variabel kemitraan terdiri dari 9 (sembilan) dimensi yaitu : bentuk

kontrak, hubungan yang kuat, saran dan nasehat, dorongan dan motivasi,
evaluasi, kontrol, mengutamakan hubungan, komunikasi, konsensus yang

digambarkan pada gambar 2.6 :

Gambar 2.6

Dimensi dari Variabel Kemitraan

Kemitraan

Sumber : Shipley, Davis dan Egan ( 1992)
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Keterangan :

X : Bentuk Kontrak

X7 : Hubungan yang kuat

Xg : Saran dan Nasehat

Xo : Dorongan dan Motivasi
Xyo : Evaluasi

X11: Kontrol

X172 : Mengutamakan Hubungan
X131 Komunikasi

X4 : Konsensus

- Variabel kewirausahaan terdiri dari 3 (tiga) dimensi yaitu inovatif, proaktif

dan mengambil resiko, seperti yang digambarkan pada gambar 2.7 berikut;

Gambar 2.7

Dimensi dari Kewirausahaan

Xis

Kewirausahaan -
\: Xl A
Xin

Sumber : Yeoh dan Jeong ( 1996), Barret (200)
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Keterangan :

X5 Inovatif

Xig: Proaktif

X17: Mengambil risiko
Dimensi efektivitas saluran distribusi terdiri dari 3 (tiga) dimensi yaitu :
kecukupaﬂ jumlah, waktu pengiriman, dan kelengkapan item produk,

seperti yang digambarkan pada gambar 2.8 berikut :

Gambar 2.8

Dimensi dari Variabel Efektivitas Saluran Distribusi

Xir
Efektivitas Saluran -
Distribusi ¥ X

Xon

Sumber : El-Ansary dan Cooper dalam Bowersox et.al ( 1992 )
Keterangan :
Xy : Kecukupan Jumlah
X9 : Waktu Pengiriman

Xy0 : Kelengkapan item produk

53




- Variabel kinerja pemasaran terdiri dart 3 (tiga) dimensi yaitu
pertumbuhan pelanggan, pertumbuhan penjualan dan laba seperti yang
digambarkan pada gambar 2. 9 berikufj; :

Gambar 29

Dimensi dari Variabel Kinerja Pemasaran

Xa1
Kinerj a /
Pemasaran \i =

3 X23

Sumber : Voss dan Voss (2000)
Keterangan :
X721 : Pertumbuhan PeIangganj
Xq2 : Pertumbuhan Penjualan |

X23 : Laba

2.8.2 Hipotesis
Merujuk uraian di atas dan mengacu pada model kerangka pemikiran
teoritis, terdapat lima hipotesis yang dapat dikembangkan, namun dalam

penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah hanya hipotesis yang
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menggambarkan hubungan antara variabel dan efektivitas saluran distribusi untuk

mencapai kinerja pemasaran, hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai

berikut :

2.8.2.1 Hipotesis kesatu: Kekuasaan yang dimiliki oleh -distributor
berpengaruh positif terhadap efektivitas saluran distribusi.

Penerapan strategi distribusi  berupa kekuasaan akan meningkatkan
efektivitas saluran distribusi  sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Shipley dan Egan, 1992; Johnson, 1999; Setiyanto, 2001.
2.8.2.2 Hipotesis kedua: Kemitraan antara distributor dan apotek

berpengaruh positif terhadap efektivitas saluran distribusi,
Penerapan strategi distribusi berupa kemitraan akan meningkatkan
efektivitas saluran distribusi sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Shipley dan Egan, 1992; Johnson, 1999; Setiyanto, 2001.
2.8.2.3 Hipotesis ketiga: Kewirausahaan yang dimiliki manajemen
apotek berpengaruh positif terhadap efektivitas saluran
distribusi.

Penerapan strategi distribusi berupa kewirausahaan akan meningkatkan
efektivitas saluran distribusi produk ekspor dan kinerja pemasaran sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yeoh dan Jeong, 1996; Barret 2000.
2.8.2.4 Hipotesis keempat ; Efektivitas saluran distribusi berpengaruh

positif terhadap kinerja pemasaran.
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Kekuasaan, kemitraan dan kewirausahaan mempunyai pengaruh terhadap
efektivitas saluran distribusi dan kinerja pemasaran sesuai dengan penclitian yang
dilakukan oleh Yeoh dan Jeong, 1996, Sudirdjo, 2002.

2.9  Posisi Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh strategi distribusi
yang terkait dengan strategi pengendalian dan manajemen konflik dalam saluran
distribusi yaitu penerapan kekuasaan, kemitraan dan kewirausahaan terhadap
efektivitas saluran distribusi dan kinerja pemasaran.  Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah :

1. Obyek penelitian dan ruang lingkup penelitian, dalam penelitian ini yang
menjadi ruang lingkup penelitian adalah distribusi produk farmasi PT Phapros
Tbk, dengan obyek penelitian apoteker/asisten apoteker yang bekerja di
apotek.

2. Penambahan variabel kewirausahaan dengan pertimbangan bahwa
kewirausahaan pada tingkat perusahaan sangat berpengaruh terhadap kinerja
pemasaran melalui saluran distribusi yang efektif, serta untuk menyikapi
perubahan bisnis dalam saluran distribusi dimana kewirausahaan respon
stratejik terhadap perubahan tersebut (Yeoh dan Jeong, 1996, Barret, et.al

2000).
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Bab III ini mendeskripsikan tentang obyek penelitian yang diarahkan untuk
memberikan analisis terhadap model yang diajukan yaitu pengaruh strategi distribusi
terhadap kinerja pemasaran seperti yang telah digambarkan dalam kerangka pemikiran

teoritis.

3.1 Jenis dan Sumber Data

Ada dua jenis data yang akan digunakan yaitu data primer dan sekunder. Data
primer yaitu data yang berasal sumber data yang dikumpulkan secara khusus dan
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti (Cooper & Emory, 1995), data primer
yang merupakan data utama dalam penelitian ini yaitu tentang persepsi responden
mengenai strategi distribusi yang terdiri dari kekuasaan, kemitraan dan kewirausahaan,

efektivitas distribusi dan kinerja pemasaran dan hubungan diantaranya.

Data sekunder merupakan data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Data-data sekunder tersebut adaiah sebagai berikut : Data yang diperoleh dari laporan-
laporan yang disediakan perusahaan, daftar apotek wilayah Semarang dari PT Rajawali
Nusindo, pola distribusi produk farmasi dari IMS (Intercontinental Marketing Services),

PT Synapsis Infomedika, 2003, penelitian terdahuiu yang dipublikasikan secara resmi
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melalui literatur, jurnal penelitian  dokumen-dokumen lain yang diperlukan untuk

menyusun penelitian ini.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan kumpulan individu atau obyek penelitian yang memiliki
kualitas-kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Berdasarkan kualitas dan ciri
tersebut, populasi dapat dipahami sebagai kelompok individu atau obyek pengamatan
yang minimal memiliki satu persamaan karakteristik (Cooper & Emory, 1995). Dalam
penelitian ini populasi yang digunakan adalah pengelola apotek yang diwakili oleh
Apoteker atau Asisten Apoteker yang ditunjuk dari apotek yang mempunyai hubungan
kerja sama dengan PT Rajawali Nusindo dalam mendistribusikan produk farmasi PT
Phapros Tbk di Semarang. Jumlah populasi diambil dari seluruh apotek di kota

Semarang berjumlah 225 apotek.

Mengenai ukuran sampel Hair et.al 1995 pada Ferdinand, 2000 b, menyatakan
bahwa sampel vyang terlalu besar akan menyulitkan dalam mendapatkan model yang
cocok dan disarankan ukuran sampel yang sesuai adalah antara 100 — 200 atau 5 - 10
kali jumlah dimensi /variabel observasi yang digunakan dalam seluruh variabel laten.
Pada penelitian ini jumlah variabel laten independen/bebas ada 3 (tiga) dengan 17
dimensi /variabel observasi, jumlah variabel laten dependen ada 2 (dua ) dengan
indikator (variabel observasi } 6 (enam), sehingga variabel observasi seluruhnya

berjumlah 23, maka sampel yang akan diambil antara 115 — 230 responden.
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Dalam penelitian ini tehnik pengambilan sampel secara sensus yaitu semua
pengelola apotek di Wilayah Semarang yang merupakan seluruh populasi dijadikan
sebagai responden hal ini untuk mengantisipasi kuesioner yang tidak dikembalikan.

Merujuk pada tehnik pengambilan sampel tersebut di atas, apotek yang dipilith
adalah apotek yang berlokasi di wilayah Semarang sesuai dengan daftar apotek yang
dimiliki oleh PT Rajawali Nusindo Cabang Semarang sesuai dengan Lampiran 1.
Berdasarkan data dari PT Synapsis Infomedika mengenai‘ pola distribusi produk
farmasi, apotek.n'llendistribusikan produk farmasi 24,3 % yang sebagian besar adalah
obat-obat dengan resep dokter sedangkan kontribusi dari saluran lain yaitu toko obat

berijin : 12,7 %, farmasi rumah sakit 11, 2 %, grosir terutama untuk obat bebas 25,7 %.

Kontribusi penjualan produk farmasi PT Phapros untuk tahun 2003 sebesar
11,5 % melalui apotek, 7,7 % melalui toko obat berijin, 2,7 % melalui farmasi rumah
sakit, 8,5 % melalui retail outlet berupa grosier, warung-warung terutama untuk obat
bebas dan 69,6 % berupa obat generik, obat pesanan pemerintah (proyek) dimana

distribusi dan harganya ditentukan oleh pemerintah.

Dalam meningkatkan penjualan pada tahun-tahun selanjutnya PT Phapros
menerapkan strategi portofolio produknya yaitu meningkatkan kontribusi branded
ethical product (obat dengan resep dokter dengan nama dagang) vang lebih besar
dibandingkan dengan generic product (obat generik) dan OTC product (Over The
Counter) atau obat bebas dengan demikian peranan apotck dalam mendistribusikan

produk PT Phapros Tbk semakin meningkat.

59




3.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan pengisian angket/
kuesioner yang harus diisi oleh  Apoteker Pengelola Apotek (APA)/Manajer
Apotek atau orang yang berkemampuan dan dipercaya, minimal Asisten Apoteker.
Kualifikasi reéponden dipilih yaitu mereka yang lebih mempunyai pemahaman
mengenai kondisi saluran distribusi dan kondisi masing-masing sehingga jawaban
yang bias dapat dihindari.

Pertanyaan kuesioner merupakan pertanyaan tertutup yang terdiri dari 2
(dua) bagian pokok, bagian pertama berisi pertanyaan untuk memperoleh data
mengenai responden maupun tentang apotek itu sendiri, bagian kedua digunakan
untuk mendapatkan data mengenai persepsi responden terhadap strategi distribusi
yang meliputi penerapan kekuasaan, kemitraan dan kewirausahaan, efektivitas
saluran distribusi dan kinerja pemasaran.

Pernyataan-pernyataan dalam bagian kedua dibuat dengan Likert scale
dengan skala pengukuran | — 10, Pengukuran menggunakan numeric scale 1 — 10
dengan maksud :

I. Untuk mendapatkan data yang bersifat internal.
2. Beberapa buku teks menganjurkan agar data pada kategori “netral” tidak
dipakai dalam analisis selama responden tidak memberikan alasannya.

Untuk menghindari kategori tidak tahu atau ragu-ragu.

L
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Jawaban  menggunakan skala 1 sampai dengan 10. Ukuran skala
terdiri dari : Angka 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan angka 10 (sangat
setuju) untuk variabel-variabel strategi distibusi berupa kekuasaan, kemitraan
dan kewirausahaan sebagai variabel independen, efektivitas saluran distribust,
kinerja pemasaran secbagai variabel dependen. Daftar pertanyaan diadopsi dari
penelitian terdahulu dengan dilakukan penyesuaian-penyesuaian sehingga dapat
dipergunakan dan sesuai untuk responden penelitian ini.

Pengumpulan data untuk data sekunder adalah dengan studi pustaka yaitu
mengumpulkan bahan-bahan yang berhubungan dengan penelitian yang diperoleh

dari literatur dan sumber bacaan lainnya.

3.4 Definisi Operasional Variabel

Strategi distribusi berkenaan dengan penentuan dan manajemen saluran
distribusi yang digunakan oleh produsen untuk memasarkan barang dan jasanya,
sehingga produk tersebut dapat sampai di tangan konsumen sasaran dalam jumlah
dan jenis yang diButuhkan (Tjiptono, 2001). Strategi distribusi yang terkait di sini
adalah menyangkut pengendalian saluran distribusi dan manajemen konflik dalam
saluran distribusi yang terdiri dari penerapan kekuasaan, kemitraan dan

kewirausahaan.
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3.4.1 Kekuasaan

Variabel power (kekuasaan) merupakan kekuatan dari anggota saluran
yang mempunyai sumber pengaruh yang mampu untuk mengontrol variabel-
variabel keputusan didalam strategi pemasaran terhadap anggota lainnya (target
pengaruh) dari saluran pada tingkat distribusi yang berbeda. Kekuasaan
merupakan exogenous construct yang diukur melalui dimensi —dimensi beserta
definisi operasionalnya sebagai berikut :
1} Keahlian

Keahlian adaléh pengetahuan ataw informasi seorang anggota jalur yang

superior yang dikehendaki atau dibutuhkan oleh para anggota lain.

2) Wewenang
Wewenang adalah hak yang dimiliki oleh satu pihak untuk menentukan
perilaku yang didasarkan atas kepercayaan dari pihak lain,

3) Hukuman
Hukuman adalah pengendalian dari anggota jalur terhadap sumberdaya atau
kemampuan untuk membantu pencapaian sasaran para anggota jalur lain, hal
ini bergantung pada kepercayaan bahwa hukuman akan muncul bila mereka

tidak bekerjasama.

4) Penghargaan / Imbalan
Penghargaan/imbalan adalah Kemampuan anggota jalur untuk memberi para

anggota lain sesuatu yang bernilai yang akan membantu pemenuhan sasaran.
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5) Rujukan
Rujukan adalah upaya para anggota jalur yang mempunyai jalinan yang
memuaskan dalam hubungan jangka panjang yang digunakan untuk

mempengaruhi upaya- upaya dalam mempertahankan stabilitas sistem.

3.4.2 Kemitraan

Variabel partnership (kemitraan) merupakan hubungan timbal balik saling
ketergantungan dalam manajemen rantai supplai (supply chain management) yang
didasarkan atas kepercayaan dan keadilan.Kemitraan mempunyai sembilan
dimensi yaitu : bentuk kontrak, hubungan yang kuat, saran dan nasehat, dorongan
dan motivasi, évaluasi, kontrol, mengutamakan hubungan, komunikasi,
konsensus.

Kemitraan merupakan exogenous construct yang diukur melalui dimensi-
dimensi beserta definisi operasionalnya sebagai berikut :

1). Bentuk kontrak
Bentuk kontrak adelah komitmen serta tanggung jawab terhadap kontrak yang

telah disepakati bersama.

2}. Hubungan vang kuat
Hubungan yang kuat adalah ikatan kerjasama yang terjalin secara

berkesinambungan yang tidak berubah-rubah.
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3). Saran dan nasehat

Saran dan nasehat adalah masukan-masukan dari anggota saluran distribusi

sebagai sarana perbaikan dalam anggota jalur.

4). Dorongan dan motivasi

Dorongan dan motivasi adalah upaya untuk memacu semangat anggota jalur guna

mencapai sasaran yang ditetapkan

5). Evaluasi

Evaluasi adalah penilaian terhadap kinerja anggota jalur

6). Kontrol

Kontrol adalah pengendalian secara konsisten terhadap sistem dan pencapaian

target yang ditetapkan,

7). Mengutamakan hubungan

8).

9).

Mengutamakan hubungan adalah hubungan kerja yang berdasarkan pada
kerjasama dengan tujuan bersama dan saling menguntungkan.

Komunikasi

Komunikasi adalah hubungan tertulis dan lisan yang bebas antar organisasi,
rantai komando dan fungsi.

Konsesus

Konsensus adalah kesepakatan bersama untuk meminimalkan konflik  dalam

penctapan tujuan, pembuatan keputusan dan pelaksanaannya.
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3.4.3 Kewirausahaan

Kewirausahaan didefinisikan sebagai proses penciptaan nilai dengan

menggunakan satu kesatuan sumber daya yang unik untuk memanfaatkan peluang,

hasilnya tidak hanya sesuatu yang baru dalam perusahaan tetapi juga bersifat

pembaharuan yang bersifat stratejik dari yang sudah ada.

Entrepreneurship merupakan exogenous construct yang diukur dari tujuh

indikator beserta dengan definisi operasionalnya sebagai berikut:

1). Inovatif

2).

3).

Inovatif adalah kemauan dan kemampuan untuk mengembangkan ide baru,
unik, dan menangkap peluang yang ada dan mentransformasikan dalam bentuk
produk baru, pelayanan, proses aplikasi teknologi dan atau aktivitas
pemasaran.

Proaktif

Proaktif adalah sikap tanggap/antisipatif terhadap perubahan lingkungan
termasuk  keinginan pelanggan, pesaing dan merekomendasikan langkah
perubahan yang terkait dengan bauran marketing sehingga perusahaan
mendapatkan manfaat yang maksimal atas perubahan tersebut.

Mengambil resiko

Mengambil resiko adalah sikap untuk mengambil tindakan dan memperhitungkan
risikonya atas perubahan yang terjadi, meningkatkan tingkat pengendalian

perusahaan atas ketidakpastian lingkungan.
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3.4.4 Efektivitas Saluran Distribusi
Efektivitas merupakan perbandingan antara hasil yang dikehendaki dengan
yang nyata-nyaté dicapai, Di dalam penelitian ini variabel efektivitas saluran
distribusi mempunyai tiga dimensi yaitu : kecukupan jumlah, waktu pengiriman,
dan kelengkapan item produk (varian).
Efektivitas saluran distribusi merupakan endogenous construct yang

diukur melalui dimensi-dimensi beserta definisi operasionalnya sebagai berikut :
1) Kecukupan jumlah

Kecukupan jumlah adalah tingkat kecukupan jumlah unit yang ingin didapat

dalam kuantitas dan kualitas yang diharapkan pelanggan.
2} Waktu pengiriman

Waktu pengiriman adalah ketepatan waktu serta kecepatan dan kemudahan

dalam mendapatkan barang yang diperlukan.
3) Kelengkapan varian / item produk

Kelengkapan varian produk adalah tingkat kecukupan varian (item produk)

yang dibutuhkan oleh anggota jalur.

3.4.5 Kinerja Pemasaran
Kinerja pemasaran adalah ukuran keberhasilan atau prestasi yang telah
dicapai dalam kurun waktu tertentu yang terkait dengan prestasi pasar suatu

produk yang didasarkan atas pertumbuhan pelanggan, pertumbuhan penjualan dan
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Persamaan dalam penelitian ini seperti terlihat pada Tabel 3.3 berikut ini :

Tabel 3.3
Model Pengukuran

Konsep Exogenous
(Model Pengukuran)

Konsep Endogenous

(Model Pengukuran)

1. Kekuasaan

KAL = A; Power + g,
WWN = A, Power + g,
HKM = A; Power + &3
PHG = A4 Power + g4
RIK = A5 Power + g5

2. Kemitraan

BKT = A4 Partner + g4
HYK = A, Partner + ¢,
SDN = Ag Partner + g5
DDM = Ay Partner + g¢
EVA =L Part_nf_:r + €10
KTR = A Partner + g1
MHB = A, Partner + g2
KMU = A3 Partner + g3
KON = L4 Partner + g4

1.Kinerja Pemasaran
PPL = A3, Kinerja Pemasaran + gy,
PPJ= Ay, Kinerja Pemasaran + gy,

LAB = Ay3 Kinerja Pemasaran + €33
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Tahel 3.3. T.anintan

3.Kewirausahaan

INO = A15 Entrep. + g5
PRO = A¢ Entrep + ¢
RIS = A17 Entrep. + £17

4. Efektivitas Saluran
Distribusi .
KIL = Mg cfektivitas |-
sal.distribusi + g3 '
WPG = A9 efektivitas sal,
distribusi + g9

KIP = Ay efektivitas sal.

distribusi + ga¢

Model struktural
Efektivitas Saluran Distribusi (y;)) = f; Kekuasaan + B, Kemitraan +

B3 Kewirausahaan + 8,

Kinerja Pemasaran (y3) = y 1 Efektivitas Saluran Distribusi + 8,

Sumber : Dikembangkan untuk tesis ini (2004)

4, Memilih Matriks Input dan Estimasi Model
SEM menggunakan input data yang hanya menggunakan matriks

varian/konvarians atau matriks korelasi untuk keseluruhan estimasi yang
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dilakukan. Matriks kovarian digunakan karena SEM memiliki keunggulan dalam
menyajikan perbandingan yang valid antara populasi yang berbeda atau sampel
yang berbeda, yang tidak dapat dilakukan oleh korelasi, Hair et.al, 1995 dalam
Ferdinand (2000 b) menyarankan agar menggunakan matrik varians/konvarians
pada saat pengukuran teori sebab lebih memenuhi asumsi-asumsi metodologi
dimana stgndar error yang dilaporkan akan menunjukkan angka yang lebih akurat
dibanding matriks korelasi.

Untuk ukuran sampel (Hair et.al, 1995) menyatakan bahwa ukuran sampel
yang sesuai untuk SEM adalah 100 — 200, = sedangkan untuk ukuran sampel
minimum adalah sebanyak 5 kali jumlah observasi untuk setiap estimasi
parameter. Bila. estimasi parameternya berjumlah 23, maka jumlah sampel
minimum adalah 115. Alat pengukuran dalam penelitian ini adalah program
AMOS 4.01 dengan menggunakan maximum likehood estimation.

5. Kemungkinan munculnya masalah identifikasi

Pada program komputer yang digunakan untuk estimasi model kausal ini,
salah satu masalah yang akan dihadapi adalah masalah identifikasi (identification
problem). Problem identifikasi pada prinsipnya adalah problem mengenai
ketidakmampuan dari model yang dikembangkan untuk menghasilkan estimasi

yang unik.
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Problem identifikasi dapat muncul melalui gejala-gejala sebagai berikut ini :
1. Standard error untuk satu atau beberapa koefisien adalah sangat besar.
2. Program tidak mampu menghasilkan matrik informasi yang seharusnya
disajikan.
3. Muncul angka-angka yang aneh seperti adanya varians error yang negatif.
4. Munculnya korelasi yang sangat tinggi antar koefisien yang didapat

(misalnya lebih dari 0,9).

Salah satu solusi untuk problem identifikasi ini adalah dengan memberikan
lebih banyak konstrain pada model yang dianalisis itu, hal ini akan
mengeliminasi jumlah estimated coeficients. Bila tindakan ini diambil, maka
hasil yang didapat akhirnya adaléh sebuah model yang overidentified. lika setiap
kali estimasi dilakukan muncul problem identifikasi ini, maka sebaiknya model
ini dipertimbangkan ulang, antara lain dengan mengembangkan lebih banyak
konstruk.

6. Mengevaluasi kriteria Goodness of fit
6.1 Uji Kesesuaian

Langkah berikutnya pada teknik analisis SEM adalah mengevaluasi tingkat
kesesuaian model melalui kriteria goodness of fit. Tindakan pertama yang
dilakukan adalah mengevaluasi apakah data yang digunakan dapat memenuhi
asumsi-asumsi SEM yaitu ukuran sampel, normalitas data, dan linearitas, outliers

baik univariate maupun multivariate ouliers, multikolinearity dan singularity dan
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pada akhirnya evaluasi ataé goodness of fit index. Dalam analisis SEM, tidak ada

alat uji statistik tunggal untuk mengukur atau menguji hipotesa mengenai model

(Hair et.al., 1995; Joreskog dan sorbom, 1989; Long, 1983; Tabchnick dan Fidell,

1996). Berikut ini disajikan beberapa indeks kesesuaian dan cuf off valuenya

untuk digunakan dalam menguji apakah sebuah model dapat diterima atau ditolak
1). Chi square statistic (y’)

Chi square statistic (Zz) adalah alat uji paling fundamental untuk
mengukur overall fit adalah likelihood ratio Chi-square statistic, Chi square ini
bersifat sangat sensitif terhadap besarnya sampel yang digunakan. Karena itu
bila jumlah sampel cukup besar yaitu lebih dari 200 sampel, maka statistik Chi-
square harus didampingi oleh alat uji lainnya (Hair et.al., 1995; Tabachnick dan
Fidell, 1996 dalam Ferdinand, 2000 b). Model yang diuji akan dipandang baik
atau memuaskan bila chi-squarenya rendah. Semakin kecil nilai 7, semakin baik
model itu (karena dalam uji beda Chi-square, Zz = (0, berarti benar-benar tidak ada
perbedaan, Hy d-itefima) dan diterima berdasarkan probabilitas dengan cut off
value sebesar p> 0,05 atau p>0,10 (Hulland et. al., 1996 dalam Ferdinand, 2000b).

2). Significance Probability (P)

Significance Probability (P) adalah alat untuk menguji tingkat
signifikansi model, digunakan nilai significance P\probability yang merupakan

pengukuran non statistical yang nilainya berkisar antara 0 (poor fit) sampai
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dengan 1,0 (perfect fit). Nilai probabillitas yang dapat diterima adalah adalah p

>(,05, dan nilai x yang lebih besar dari 0,0 mendapatkan fit yang baik.

3).  The Root Mean Square Erro of Approximation (RMSEA)

RMSEA adalah sebuah indeks yang dapat digunakan untuk
mengkompensasi chi-square statistik dalam sampel yang besar, nilai RMSEA
menunjukkan goodnes of fit yang dapat diharapkan bila model diestimasi dalam
populasi (Hair et.al., 1995 dalam Ferdinand 2000 b). Nilai RMSEA yang lebih
kecil atau sama dengan 0,08 merupakan indek untuk dapat diterimanya model
yang menunjukkan sebuah close fit dari model itu berdasarkan degree of freedom

(Browne dan Cudeck, 1993 dalam Ferdinand, 2000 b).

4) Goodness of Fit Index (GFI)

GF1 adalah ukuran non-statistikal yang mempunyai rentang nilai antara
0 (poor fit) sampai sengan 1,0 (perfect fif). Nilai yang tinggi dalam indeks ini
menunjukkan sebuah ‘betrer fit’.

J). Adjusted Goodnes of Fit Index (AGFI)

AGFI adalah analog R? dalam regresi berganda (Tanaka dan Huba,
1989 dalam Ferdinand, 2000 b). Tingkat penerimaan yang direkomendasikan
adalah.bila AGFI mempunyai nilai sama dengan atau lebih besar dari 0,90 (Hair
et.al., 1995; Hulland et.al,, 1996 dalam Ferdinand, 2000 b). Perlu diketahui

bahwa baik GFI maupun AGFI adalah kriteria yang memperhitungkan proporsi
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tertimbang dari varians dalam sebuah matriks kovarians sampel. Nilai sebesar
0,95 dapat diinterpretasikan sebagai tingkatan yang baik good overall model fit
(baik) sedangkan besaran nilai antara 0,90 — 0,95 menunjukkan tingkatan cukup
adequate fit , sedangkan 1,0 menunjukkan tingkat perfect fit (Hulland et.al., 1996
dalam Ferdinand,‘2000 b).

6). Comparative Fit Index (CFI)

CFI adalah rentang nilai sebesar 0 — 1, dimana semakin mendekati 1
mengindikasikan tingkat fit yang tinggi, nilai yang direkomendasikan untuk CFI
> 0,95.

7). The Minimum Sample Discrepancy Function /Degree of Freedom
(CMDIN/DF)
CMIN/DF  adalah statistika chi-square.x’ dibagi dfnya disebut X
relatif. Nilai x* relatif kurang da_ri 2,0 atau 3,0 adalah indikasi dari acceptabdle fit
antara model dan data (Arbuckle,1997, dalam Ferdinand, 2000b) |

8). Trucker Lewis Index (TLI)

TLI merupakan incremental fit index yang membandingkan sebuah
model yang diuji terhadap sebuah baseline model, dimana nilai yang
direkomendasikaﬁ sebagai acuaﬁ untuk diterimanya sebuah model adalah > 0,95
(Hair et.al.,1995) dan nilai yang mendekati 1 menunjukkan a very good fit

(Arbuckle, 1997, dalam Ferdinand, 2000b).
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9). Comparative Fit Index (CFI)

CFI adalah indek kesesuaian model, rentang nilai sebesar 0-1, dimana bila
mendekati 1, mengindikasikan tingkat fit yang paling tinggi (Arbuckle,1997,
dalam Ferdinand, 2000b). Nilai direkomendasikan adalah CFI > 0,95. Secara
ringkas,indeks-indeks yang dapat digunakan untuk menguji kelayakan sebuah

model dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut:
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Tabel 3.4

Goodness of Fit Index
Goodness  of  Fit Cut of value
Index

= Chi Square Kecil (sesuai df atau <258,84)
Significance Probability > 0,05
RMSEA <0,08
GFI > 0,90
AGF1 > 0,90
CMIN/DF <2,00

TLI > 0,95

CFI > 0,95

Sumber : SEM dalam Penelitian Manajemen ( Ferdinand, 2000b)

6.2 Uji Reliabilitas

Uji realibilitas menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat memberikan
hasil yang relatif sama bila dilakukan pengukuran kembali dengan obyek yang
sama. Uji realibilitas dalam SEM diperoleh melalui rumus Hair et al (1995)

sebagai berikut :
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(Z std. loaa’ing)2 '
(Z std. l()n:zding)2 +Z &

Construct reliability =

Keterangan :

- Standard Loading diperoleh dari standardezed loading untuk tiap-tiap
dimensi/indikator yang didapat dari hasil perhitungan komputer.

- ‘ZI g} adalah measurement error dari tiap indikator. Measurement error dapat
diperoleh dari 1-realibilitas dari dimensi/indikator. Tingkat realiblitas yang dapat
diterima adalah > 0,7.

7. Interpretasi dan Mddifikasi Model

Langkah  terakhir  adalah  menginterpresentasikan  model  dan
memodifikasikan model, khususnyé bagi model-model yang tidak memenuhi
syarat pengujian yang dilakukan. Setelah model diestimasi, residualnya haruslah
kecil atau mendekati nol dan distribusi frekwensi dari konvarians residual harus
bersifat simetrik (Tabachnick dan Fidell, 1997 dalam Ferdinand, 2000 b ). Hair
et.al, 1995, membérikan sebuah pedoman untuk mempertimbangkan perlu tidaknya
modifikasi sebuah model yang dengan melihat jumlah residual yang dihasilkan
oleh model. Batas keamanan untuk jumlah residual adalah 5 %. Bila jumlah
residual lebih besar dari 5 % dari semua residual konvarians yang dihasilkan oleh
model, maka sebuah modifikasi mulai perlu dipertimbangkan. Selahjutnya bila
ditemukan bahwa nilai residual yang dihasilkan oleh model itu cukup besar >

2,58), maka cara lain dalam memodifikasi adalah dengan mempertimbangkan
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untuk menambah sebuah alur baru terhadap model yang diestimasi. Cut off value
secbesar 2,58 (Hair et.al., 1995; Joreskog, 1993) dapat digunakan untuk menilai
signifikan tidaknya residual yang dihasilkan oleh model. Nilai residual value
yang lebih besar atau sama dengan 2,58 diinterpretasikan sebagai signifikansi
secara statis pada tingkat 5 % dan residu yang signifikan ini menunjukkan adanya

prediction error yang substansial untuk sepasang indikator.

Pada Bab III ini telah dijelaskan mengenai Metode Penelitian yang akan

digunakan di dalam studi. Pengumpulan data akan dilakukan untuk mencari data
primer terutama mengenai pandangan/persepsi responden mengenai faktor-faktor
yang dihipotesiskan mempengaruhi efektivitas saluran distribusi dan kinerja
pemasaran. Daftar pertanyaan akan didesain yang sesuai dengan 23 dimensi dan 3
pertanyaan tambahan. Structural Egquation Modeling akan digunakan untuk
menguji hipotesis dengan menggunakan Confirmatory Factor Analysis serta Full

Model SEM,
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan disajikan profil dari data penelitian dan proses
menganalisis data-data tersebut untuk menjawab pertanyaan penelitian dan hipotesis

vang telah diajukan pada Bab II dan Bab 111,

4.1  Gambaran Umum Responden
Data deskriptif responden yang bersifat umum diperoleh dari bagian I

kuesioner yang telah diolah menjadi data penelitian

4.1.1 Tingkat Pengelﬁbalian Kuesioner
Dari Tabel 4.1 dapat diketahui tingkat pengembalian kuesioner sebagai
berikut :
Tabel 4.1

Tingkat Pengembalian Kuesioner

Status Pengisian Jumlah Prosentase
(%)

Diisi dan dapat diolah 138 61,33
Diisi tidak lengkap 12 5,34
Tidak di isi karena 30 13,34
apotek tutup
Tidak diisi karena alasan 5 2,22
tertentu
Tidak diisi tanpa 40 17,77
penjelasan ‘

Total 225 100

Sumber : Data primer yang telah diolah (2004)
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Data yang dapat diolah sebesar 61,33 %, sedangkan yang tidak diisi karena
alasan tertentu sebesar 2,22 % (5 responden), alasan yang disampaikan karena
responden tersebut tidak memesan obat dari PT Rajawali Nusindo (sebanyak 4
responden), hal ini dimungkinkan karena untuk mendapatkan produk Phapros bisa
diperoleh dari saluran lain selain dari distributor Rajawali Nusindo misalnya melalui
subdistributor, sedangkan 1 responden menyatakan jarang memberikan pesanan ke
PT Rajawali Nusindo karena tenaga penjual (salesman) jarang dating, 40 responden

(17,77 %) tidak mengisi kuesioner tanpa penjelasan.

4.1.2  Jenis Kelamin Responden

Dari Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden adalah
wanita, hal ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, jenis kelamin dapat
mempengaruhi cara pandang dan tindakan sesecrang dalam bekerja. Bidang
pelayanan seperti apotek memerlukan ketelitian dan ketekunan hal ini sesual untuk
wanita. Pengambilan keputusan wanita secara umum didasarkan pada pertiml;angan
emosional yang lebih besar dibandingkan pria, dengan demikian strategi pemasaran
harus disesuaikan dengan hal tersebut.

Tabel 4.2

Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin ~ Jumlah Prosentase (%)
Wanita 120 86,95
Pria 18 13,05
Total 138 100

Sumber : Data primer yang telah diolah (2004)

Responden wanita berjumlah 86,95 % sedangkan pria 13,05 %.
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4.1.3 Masa Kerja Responden
\ Masa kerja responden mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhadap
sikap seorang karyawan daiam menghadapi lingkungan kerjanya. Masa kerja
responden yang dijadikan obyek penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut :
| Tabel 4.3

Masa Kerja Responden

Masa Kerja Jumlah Prosentase (%)
Responden
(tahun)
0-10 81 58,69
11-20 17 12,32
Lebih dari 20 40 28,99
Jumlah 138 100

Sumber : Data primer yang telah diolah (2004)

Masa bekerja responden di apotek yang terbesar berkisar di bawah 10 tahun
adalah 58,69 %, sedangkan masa kerja di atas 20 tahun menempati urutan kedua
vaitu 28,99 % , hal ini dapat dijelaskan bahwa loyalitas responden untuk bekerja di
apotek cukup baik dan sesuai dengan latar belakang responden yang pada uﬁumnya
adalah wanita yang mempunyai kecenderungan untuk loyal terhadap pekerjaan, hal

! ini akan mempermudah untuk membina hubungan kemitraan jangka panjang.

4.1.4 Jabatan Responden
Pencantuman jabatan responden dalam apotek dimaksudkan agar kuesioner
diisi oleh orang yang mengetahui benar ruang lingkup aktivitas dan permasalahan
di apotek sehingga jawaban yang bias dapat dihindari. Jabatan responden dapat

dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4

w Jabatan Responden

J abatanj Responden Jumliah Prosentase.
| | ()
Apoteker Pengelola Apotek 56 40,57
(APA)
Asisten Apoteker 82 59,43
Jumlah 138 100

Sumber : Data primer yang telah diolah (2004)

Jabatan responden cukup berimbang antara Asisten Apoteker (59,43 %)
dengan Apoteker (40,57 %)‘ Asisten Apoteker merupakan tulang punggung dari
apotek  yang bertugasi melaksanakan  semua aktivitas ruitn termasuk
berhubungan dengan tenaga pemasaran dari distributor dan manufaktur. Setiap
apotek memiliki satu Apoteker Pengelola Apotek (APA) yang dibantu oleh minimal
dua Asisten Apoteker yang b?rtugas bergilir sepanjang jam kerja apotek.

4.1.5 Pendidikan Responden

Sebagian besar karyawan yang bekerja di apotek harus memiliki pengetahuan

dan ketrampilan khusus yang menyangkut pembuatan dan pelayanan obat. schingga
|

mayoritas karyawannya berﬁ)endidikan SLTA kejuruan yaitu Sekolah Menengah

Farmasi (SMF) yang harus% siap berada di tempat sepanjang jam kerja apotek.

Tingkat pendidikan respondeﬁ dapat dilihat pada Tabel 4.5.
|
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Tabel 4.5

Tingkat Pendidikan Responden

Pendidikan Jumlah Prosentase (%)
SLTA 81 58,69
Diploma 5 3,62
Sarjana 40 28,99
Pasca Sarjana 12 8,70
Total 138 100

. Sumber : Data primer yang telah diolah (2004)
Sebagian besar responden berpendidikan SLTA (58,69 %) setara dengan

Sekolah Menengah Farmasi, hal ini sesuai dengan jabatan responden yang sebagian

besar adalah Asisten Apoteker.

4,1.,6 Omzet Apotek

Informasi mengenai omzet apotek sangat dibutuhkan untuk

mengetahui

market shave (porsi pasar), serta kategori dari apotek yang akan mempengaruhi

strategi pemasaran distribusi yang akan diimplementasikan. Omzet apotek dapat

dilihat pada Tabel 4.6 berikut :

Tabel 4.6
Omzet Apotek
Omzet (Juta, Jumiah Prosentase (%)
Rp)
10— 50 91 65,94
51-100 30 21,74
101 — 150 11 7,97
Di atas 150 6 4,35
Total 138 100

Sumber ; Data primer yang telah diolah (2004)
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Sebagian besar omzet apotek pada kisaran Rp. 10 — 50 juta (65,94 %)

sedangkan yang beromzet diatas Rp. 150 juta sebesar 4,35 %.

4.2  Data Deskriptif

Data deskriptif digunakan untuk menggambarkan keadaan dan kondisi umum
responden sebagai informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian, dan
untuk melihat profil dari data penelitian dan hubungan yang ada antar variabel.

Garis besar kecenderungan responden dalam menjawab atau memberikan
pendapatnya terhadap pertanyaan pada bagian kedua dari kuesioner dikategorikan
berdasarkan d_imensi dan variabel. Data deskriptif responden berdasarkan kategori
dimensi dapat dilihat pada Lampiran 5 sedangkan data deskriftip responden
berdasarkan kategori variabel dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut :

Tabel 4,7

Data Deskriptif Responden
Kategori Berdasarkan Variabel

Kuasa | % Mitra | % Usaha | % ESD | % KP | %

Nilai 229 33,18 | 145 | 11,67 |49 11,83 | 73 17,63 | 141 | 34.06
Rendah
(Skor
1-5)

Nilai 461 66,82 | 1097 | 88,33 | 365 88,17 | 341 | 82,36 | 273 | 65,94
Tinggi
(Skor
6-10)

Total 690 100 1242 | 100 | 414 100 | 414 | 100 |414 | 100

Sumber : Data primer yang telah diolah (2004)
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Keterangan : Kuasa = Variabe] Kekuasaan
Mitra = Variabel Kemitraan
Usaha = Variabel Kewirausahaan
ESD = Variabel Effektivitas Saluran Distribusi
KP  =Variabel Kinerja Pemasaran |

Merujuk dari jawaban responden yang telah dirangkum pada Lampiran 5 dan
Tabel 4.7, terlihat bahwa kecenderungan responden dalam memberikan jawaban berada
dalam kategori nilai tinggi pada semua dimensi dan variabel. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel dan dimensi yang digunakan dalam penelitian sudah dikenal dan
diterapkan oleh perusahaan. Urutan persepsi kumulatif atas dimens;j per variabel sebagai
berikut, variabel kekuasan dengan dimensi keahlian (XT1) yaitu kompetensi PT Rajawali
Nusindo sebagai distributor produk PT Phapros Tbk, variabei kemitraan dengan dimensi
mengutamakan hubungan (X12) yaitu tindakan Rajawali Nusindo dan apotek dalam
menmprioritaskan  kerjasama, kewirausahaan dengan dimensi inovatif (X15) yaitu
tindakan apotek untuk melakukan inovasi yang dapat meningkatkan kinerja, variabel
efektivitas saluran distribusi dengan dimensi ketepatan waktu pengiriman (X19) , variabel
kinerja pemasaran dengan dimensi laba (X 23).

Merujuk pada jawaban yang diberikan oleh responden atas pertanyaan tambahan
yang terkait dengan indikator sebagai data deskriptif yaitu mengenai aspek stratejik
dari kekuasaan, kemitraan dan kewirausahaan, kecenderungan Jjawaban adalah. nilai
lebih tinggi dari pada jawaban atas pertanyaan utama dengan urutan: aspek stratejik
kemitraan (97,1 %), aspek stratejik kekuasaan (95,7 %) dan aspek stratejik kewirausahaan

(92,8 %), dengan demikian responden memandang aplikasi kemitraan, kekuasaan dan
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kewirausahaan merupakan langkah —langkah stratejik dari perusahaan dalam menghadapi
persaingan,

Urutan variabel yang menunjukkan nilai urutan tertinggi adalah kemitraan,
kewirausahaan dan kekuasaan. Kemitraan, kewirausahaan mempunyai nilai yang
berdekatan, responden memberikan nilai yang tinggi terhadap kontribusi ketiga variabel
tersebut terhadap efektivitas saluran distribusi (82,36 %), namun efektivitas saluran
distribusi memberikan prosentase yang lebih rendah terhadap kinerja pemasaran (65,94
%) dibandingkan kontribusi strategi distribusi terhadap efektivitas saluran distribusi
(82,36%), hal ini dapat dipahami bahwa kinerja pemasaran selain ditentukan efektivitas
saluran distribusi juga ditentukan oleh aspek lain, yang tidak diteliti pada penelitian ini,
misalnya 3 (tiga) bauran pemasaran yang lain.

Pernyataan di atas didasarkan atas data deskriptif yang selanjutnya akan diuji

menggunakan model full model SEM .

4.3 Proses dan Hasil Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah Structural

Eguation Modeling (SEM) yang terdiri dari tujuh tahap yaitu:

4.3.1 Tahap Pertama : Pengembangan Model Teoritis
Model teoritis dalam penelitian ini telah digambarkan pada bab II. Model
penelitian tersebut terdiri dari 23 dimensi untuk menguji adanya hubungan

kausalitas antara strategi distribusi yang terdiri dari kekuasaan, kemitraan,dan
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kewirausahaan terhadap efektivitas distribusi, dan efektivitas distribusi terhadap

kinerja pemasaran, sebagaimana dijelaskan pada bab .

4.3.2 Tahap Kedua : Pengembangan diagram alur (path diagram)
Hasil pengembangan teoritis tersebut selanjutnya dinyatakan dalam bentuk
diagram alur (path diagram) untuk pengujian model penelitian secara statistik

sebagaimana telah digambarkan pada bab 111,

4.3.3 Tahap Ketiga : Konversi diagram alur ke dalam persamaan
Persamaan untuk model penelitian telah dibuat dengan mendasarkan pada
diagram alur yang sudah terbentuk. Bentuk persamaan ini telah ditunjukkan pada

Bab 1.

4.3.4 Tahap Keempat : Memilih matrik input dan estimasi model

Input data yang digunakan dalam penelitian ini adalah matrik
varians/kovarians atau matrik korelasi untuk keseluruhan estimasi. Fokus dari
analisis SEM bukaniah pada observasi individual namun pada pola hubungan antar
responden. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 225 yang terdiri
dari Apoteker atau Asisten Apoteker. Setiap apotek diwakili oleh satu orang
Apoteker atau Asisten Apoteker. Program komputer yang digunakan untuk
menghitung SEM adalah AMOS 4.01 dengan maximum likelihood estimation.

Sebagai langkah pemilihan input akan digunakan matriks kovarian karena

matriks kovarian memiliki keuntungan dalam memberikan perbandingan yang valid
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antar populasi atau sampe! yang berbeda, yang kadang tidak memungkinkan jika

menggunakan model matriks korelasi.

4.3.4.1 Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Faktor Analysis)

Analisis faktor konfirmatori ini merupakan tahap pengukuran terhadap
dimensi-dimensi yang membentuk variabel laten dalam model penelitian, Dari
analisis faktor konfirmatori untuk model pengukuran akan dihasilkan koefisien vang
disebut loading factor atau lambda value (x) . Nilai lambda digunakan untuk menilai
kecocokan, kesesuaian atau unidimensionalitas dari dimensi-dimensi itu dalam
membentuk sebuah faktor. Tujuan dari analisis faktor konfirmatori adalah untuk
menguji unidimensionalitas dari dimensi-dimensi pembentuk masing-masing
variabel laten. Analisis faktor konfirmatori akan dilakukan terhadap konstruk
eksogen dan endogen. Variabel-variabel laten atau konstruk yang digunakan pada
model penelitian ini terdiri dari 5 (lima) dengan jumlah seluruh dimensi berjumlah
23.

a. Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Eksogen

Tahap analisis faktor konfirmatori konstruk eksogen ini adalah tahap
pengukuran terhadap dimensi-dimensi yang membentuk variabel laten konstruk
eksogen dalam model penelitian. Variabel-variabel laten atau konstruk eksogen yang
digunakan pada model penelitian ini terdiri dari 3 variabel laten dengan 17 indikator
sebagai dimensi pembentuknya. Tujuan dari analisis faktor konfirmatori konstruk
eksogen adalah untuk menguji unidimensionalitas dari dimensi — dimensi

pembentuk masing — masing variabel laten konstruk eksogen.. Hasil pengolahan
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data untuk analisis faktor konfirmatori konstruk eksogen di tampilkan pada Gambar

4.1, Tabel 4.8 dan Tabei 4.9,

Gambar 4.1
Analisis Faktor Konfirmatori Eksogen

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS
CONSTRUCT EXOGEN

! 71
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Sumber : Dikembangkan untuk tesis ini (2004)
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Tabel 4.8

Hasil Pengujian Kelayakan Model
Pada Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Eksogen

Goodness of Fit Index Cut-of Hasil Analisis Evaluasi
value Model
Chi Square (%) <142,138 | 139,711 Baik
Significancy Probability (P) >0.05 | 0,066 Baik
RMSEA <0.08 10,039 Baik
GFi >0.90 10,902 Baik
AGFI >090 |0,870 Marginal
CMIN/DF (4° /df) <2.00 |1,204 Baik
TLI >0.95 10,979 Baik
CFlI >0.95 {0,982 Baik

Sumber : Data primer yang telah diolah (2004)
Keterangan : Chisquare(z”) tabel pada o = 0,05 dan df = 116.

Hasil analisis pengolahan data terlihat bahwa semua konstruk yang
digunakan uniuk membentuk sebuah model penelitian, pada proses analisis faktor
konfirmatori eksogen telah memenuhi kriteria goodness of fit yang telah ditetapkan
atau model dinyatakan f#, hanya pada nilai AGFI mempunyai nilai yang marginal
karena proporsi varian terhadap matriks kovarians sampel yang kurang
baik/marginal.

Sampel yang dianalisis hanya sedikit diatas batas pemenuhan minimal
sampel yaitu 138 sampel (minimal 115 sampel) dengan jumiah variabel eksogen 3
buah dan 17 dimensi variabel eksogen dan 23 dimensi variabel eksogen dan
endogen semakin besar jumlah sampel dengan maksimal jumlah sampel sepuluh
kali dimensi nilai AGFI dan GFI akan semakin baik sesuai dengan rekomendasi Hair
bahwa ukuran sampel 5 — 10 kali dimensi (Hair et., al, 1995 dalam Ferdinand,

2000b). GFI maupun AGFI adalah kriteria yang memperhitungkan proporsi
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tertimbang dari varians dalam sebuah matriks kovarians sample, nilai sebesar 0,95

dinyatakan baik, sedangkan nilai 0,90 — 0, 95 cukup (Hulland et al., 1996 dalam

Ferdinand, 200 b).

Langkah kedua adalah menganalisis besaran dan tingkat signifikansi

parameter estimasi dari masing-masing dimensi/indikator menuju konstruk latennya

(loading factor analysis). Hasil analisis terhadap besaran loading factor

dilihat pada Tabel 4.9 berikut :

Tabel 4.9

Standardized Regression Weight

Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Eksogen

Regression Weighis
Estimate S.E. C.R. P

xb <-- Kekuasaan 0.744

x4  <- Kekuasaan 0.718 0.137 8.080 0.000
x3  <- Kekuasaan 0.757 0.121 8.524 0.000
X2  <- Kekuasaan 0.724 0.108 8.156 0.000
x1  <-- Kekuasaan 0.843 0.097 9.438 0.000
x14 <-- Kemitraan 0.698

x13 <-- Kemitraan 0.682 0.110 7.977] 0.000
x12 <-- Kemitraan 0.762 0.111 8.592 0.000
x11 <— Kemitraan 0.761 0.115 8.568 0.000
x10  <--  Kemitraan 0.784 0.114 8.825 0.000
X9  <-- Kemitraan 0.827 0.111 9.307 0.000
x8 <-— Kemitraan 0.831 0.108 9.345 0.000
X7 <= Kemitraan 0.826 0.115 9.283 0.000
x6 <-— Kemitraan 0.742 0.109 8.370, 0.000
x17 <-- Kewirausahaan 0.785

X186 <-- Kewirausahaan 0.881 0.102| 10.191 0.000
X15 <-- Kewirausahaan 0.770 0.098 9.197 0.000

Sumber : Data primer yang telah diolah (2004)

dapat

Pada Tabel 4.9 loading factor dinyatakan dalam estimate atau standardized

regression weight, dan menunjukkan bahwa loading factor mempunyai nilai lebih

besar atau sama dengan 04
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Ferdinand, 2000b, dengan demikian setiap konstruk/variabel eksogen secara
signifikan dapat diestimasi melalui dimensi dari setiap konstruk seperti yang dapat
dilihat pada Tabel 4.9.

Analisis faktor tersebut juga menunjukkan nilai pengujian dari masing-
masing pembgntuk suatu konstruk. Hasil menunjukkan bahwa setiap indikator-
indikator atau dimensi pembentuk masing-masing variabel laten menunjukkan hasil
baik, yaitu nilai dengan critical ratio (CR) diatas 1,96 (pada taraf signifikansi 5 %)
maupun 2,58 (pada taraf signifikansi | %). Nilai probabilitas pengujian goodness of
Jit menunjukkan nilai 0,066, yang berarti bahwa tidak adanya perbedaan antara
matriks Kovarians sampel dengan matriks kovariéns populasi yang diestimasi
Dengan hasil ini, maka dapat dikatakan bahwa indikator-indikator pembentuk
variabel laten eksogen telah menunjukkan unidimensionalitas dan dapat digunakan
untuk analisis selanjutnya tanpa modifikasi atau penyesuaian-penyesuaian.

Ketiga variabel yaitu kekuasaan, kemitraan dan kewirausahaan
diperlakukan sebagai variabel eksogen yang tidak diprediksi oleh variabel rlain tetapi
akan digunakan untuk memprediksi variabel endogen vaitu efektivitas saluran
distribusi.

Dalam gambar 4.1 antara ketiga variabel terdapat garis lengkung dengan dua
anak panah yémg tidak menjeldskan sebuah kausalitas tetapi untuk mengindikasikan
adanya korelasi. Batas yang diperbolehkan untuk menunjukkan tidak adanya korelasi
adalah maksimum 0,9. Dengan demikian ketiga variabel eksogen tersebut tidak ada

hubungan korelasi satu sama lain sebagai syarat yang harus dipenuhi dalam
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hubungan uji regresi. Pada dasarnya SEM adalah kombinasi antara analisis faktor
dan analisis regresi berganda.

Langkah selanjutnya adalah menguji reliabilitas dan validitas, uji reliabilitas
dimaksudkan  untuk mengukur sejauh mana  dimensi-dimensi dapat
merepresentasikan atau mengindikasikan kontruk latennya (Hair et al, 1995). Hasil

perhitungan composite reliability dan variance extracted dirangkum pada Tabel

4.10.
Tabel 4.10
Composite Reliability dan Variance Extracted
Konstruk-konstruk Eksogen

Konstruk Eksogen Composite Reliability | Variance Extracted
Kekuasaan ' (5 0,870 0,574
Kemitraan (9) 0,930 0,598
Kewirausahaan (3) 0,854 0,662
Persyaratan Minimal 0,7 Minimal 0,5

Sumber : Data primer yang telah diolah (2004)
Keterangan ( ) = jumlah dimensi/indikator
Hasil perhitungan uji reliabilitas untuk konstruk eksogen di atas
menunjukkan kekuatan indikator yang digunakan pada penelitian ini dalam
mempresentasikan konstruk latennya. Dengan demikian ketiga konstruk/variabel
eksogen yaitu kekuasaan, kemitraan dan kewirausahaan dapat diukur melalui
sejumlah dimensi-dimensi yang dapat dilihat pada Tabel 4.10 di atas. Dengan
demikian masing-masing dimensi dari setiap variabel dapat digunakan untuk

mengukur kekuatan variabel kekuasaan, kemitraan dan kewirausahaan.
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b. Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Endogen

Tahap analisis faktor konfirmatori konstruk endogen ini adalah tahap
pengukuran terhadap dimensi-dimensi yang membentuk variabel laten konstruk
endogen dalam model penelitian. Variabel-variabel laten atau konstruk endogen
yang digunakan pada model penelitian ini terdiri dari 2 variabel laten dengan 6
indikator sebagai dimensi pembentuknya. Tujuan dari analisis faktor konfirmatori
konstruk endogen adalah juga untuk menguji unidimensionalitas dari dimensi —
dimensi pembentuk masing-masing variabel laten konstruk endogen. Hasil
pengolahan data untuk analisis faktor konfirmatori konstruk endogen di tampilkan

pada Gambar 4.2, Tabel 4.11 berikut :
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Gambar 4.2

Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Endogen
UJt MODEL

Chi Square = 1.373
CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS Degree of freedom = 8

CONSTRUCT INDOGEN Probability = .995
Cmin/df=.172

GFl = 997

AGFI = .991

TLI = 1,026

CFl=1.000

RMSEA = .000

Efektifitas
Saluran
Distribusi

|
‘—-{;vxw
4

X20

Sumber : Data primer yang diolah (2004)
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Tabel 4.11

Hasil Pengujian Kelayakan Model

Pada Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Endogen

Goodness of Fit Index Cut-of Hasil Analisis Evaluasi
value Model
Chi Square (¥°) <15,507 | 1,373 Baik
Significancy Probability (P) >0.05 0,995 Baik
RMSEA <0.08 {0,000 Baik
GFI >0.90 | 0,997 Baik
AGFI >0.90 0,991 Baik
CMIN/DF (4 /df) <2.00 |0,172 Baik
TLI >095 |1,026 Baik
CFI > 0,95 1,000 Baik

Sumber : Data primer yang telah diolah (2004)

Keterangan : Chisquare (1) tabel pada o= 0,05 dan df = 8.

Hasil analisis pengolahan data terlihat bahwa semua konstruk yang
digunakan untuk membentuk sebuah model penelitian, pada proses analisis fakior
konfirmatori telah memenuhi kriteria goodness of fit yang telah ditetapkan atau
model dinyatakan fif, termasuk nilai GFI dan AGFI karena proporsi tertimbang
antara varians dengan matriks kovarians sampel baik,
menganalisis besaran dan tingkat signifikansi parameter estimasi dari masing-

masing dimensi/indikator menuju konstruk latennya (factor loading analysis). Hasil

langkah kedua adalah

analisis terhadap besaran factor loading dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut :
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Tabel 4.12

Standardized Regression Weight
Pada Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Endogen

Regression Weight

Estimate |S.E. C.R. P
x18§ <~ Efektifitas Saluran_Distribusi 0.865
x19 <-- Efektifitas Saluran_Distribusi 0.795 0.085] 10451 0.000
x20 <-- Efektifitas_Saluran_Distribusi 0.849 0.091 11.106 0.000
x21  <-- Kinetja_Pemasaran 0.891
x22  <-- Kinerja_Pemasaran 0.941 0.071 14.067 0.000
%23 <-- Kinerja_Pemasaran 0.728 0.079] 10,302 0,000

Sumber : Data primer yang telah diolah (2004).

Hasil analisis terhadap besaran loading factor pada Tabel 4.12 dinyatakan
dalam estimate atau standardized regression weight yang menunjukkan bahwa
loading factor mempunyai nilai lebih besar dari 0,4 sebagaimana disarankan oleh
Hair et.al (Ferdinand, 2000 b) dengan demikian setiap konstruk/variabel endogen
secara signifikan dapat diestimasi melalui dimensi dari setiap konstruk seperti yang
dapat dilihat pada Tabel 4.12 di atas.

Analisis faktor tersebut juga menunjukkan nilai pengujian dari i’nasing-
masing pembentuk suatu konstruk. Hasil menunjukkan bahwa setiap indikator-
indikator atau dimensi pembentuk masing-masing variabel laten menunjukkan hasil
baik, yaitu nilai dengan critical ratio (CR) diatas 1,96 (pada taraf signifikansi 5 %)
maupun 2,58 (pada taraf signifikansi 1 %). Nilai probabilitas pengujian goodness of
fit menunjukkan nilai 0,995, yang berarti bahwa tidak adanya perbedaan antara
matriks kovarians sampel dengan matriks kovarians populasi yang diestimasi.
Dengan hasil ini, maka dapat dikatakan bahwa indikator-indikator pembentuk

variabel laten endogen telah menunjukkan unidimensionalitas dan dapat digunakan
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untuk analisis selanjutnya tanpa modifikasi atau penyesuaian-penyesuaian. Konstruk
endogen yaitu efektivitas saluran distribusi diprediksi oleh konstruk eksogen
kekuasaan, kemitraan dan kewirausahaan sedangkan konstruk endogen kinerja
pemasaran diprediksi oleh konstruk endogen efektivitas saluran distribusi yang
dalam hal ini sekaligus berfungsi sebagai konstruk eksogen untuk kinerja pemasaran,

Langkah selanjutnya adalah menguji reliabilitas dan validitas, uji reliabilitas
dimaksudkan  untuk mengukur sejauh  mana  dimensi-dimensi  dapat
merepresentasikan atau mengindikasikan kontruk latennya (Hair et,al, 1995). Hasil

perhitungan composite reliability dan variance extracted dirangkum pada Tabel

4.13 berikut :
Tabel 4.13
Composite Reliability dan Variance Extracted
Konstruk-konstruk Endogen

Konstruk Endogen Composite Reliability | Variance Extracted
Efektivitas saluran 0,873 0,697
distribusi (3)
Kinerja pemasaran 0,892 0736

3)
Persyaratan Minimal 0,7 Minimal 0,5

Sumber : Data primer yang telah diolah (2004)
Keterangan ( ) = jumlah dimensi/indikator
Hasil perhitungan uji reliabilitas untuk konstruk eksogen di atas
menunjukkan kekuatan indikator yang digunakan pada penelitian ini dalam
mempresentasikan konstruk latennya. Dengan demikian kedua  konstruk/variabel
endogen yaitu efektivitas saluran distribusi dan kinerja pemasaran dapat diukur

melalui sejumlah dimensi-dimensi yang dapat dilihat pada Tabel 4.13 di atas.
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4.3.4.2 Analisis Terhadap Full Model Structural Equation Modeling (SEM)
Analisis selanjutnya adalah analisis Structural Equation Modeling (SEM)
secara full model, setelah dilakukan analisis terhadap tingkat unidimensionalitas
dari indikator-indikator pembentuk variabel laten yang diuji dengan confirmatory
Jactor analysis. Analisis hasil pengolahan data pada tahap fil model SEM dilakukan
dengan melakukan uji kesesuaian dan uji statistik. Hasil pengolahan data untuk

analisis full model SEM ditampilkan pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3
Hasil Pengujian Structural Equation Modeling (SEM)
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Sumber : Data primer yang telah diolah (2004)
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Uji terhadap kesesuaian model menunjukkan bahwa model ini sesuai dengan
data atau fit terhadap data yang digunakan dalam penelitian seperti terlihat bahwa
tingkat signifikansi/probabilitas sebesar 0,267 (>0,05) menunjukkan bahwa hipotesa
nol yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan antara matriks kovarians
sampel dan matriks kovarians populasi yang diestimasi tidak dapat ditolak,

Dengan diterimanya hipotesa nol itu berarti kita dapat menarik kesimpulan
bahwa tidak terdapat perbedaan antara matriks kovarians sampel dan matriks
kovarians populasi yang diestimasi dan karena itu model ini dapat diterima. Dengan
kata lain sampel yang diambil sudah dapat mewakili keseluruhan populasi.

Indeks GFI, AGFI, TLI, CMIN/DF dan RMSEA berada dalam rentang nilai
yang baik , meskipun AGFI diterima secara marginal karena proporsi antara varians
dengan matriks kovarian sampel belum maksimal, Jjumlah sampel sedikit di atas
batas minimal sampel yaitu jumlah sampel 138, dengan 23 dimensi sedangkan
menurut Hair etal, (1995) jumlah sampel antara S — 10 kali jumlah
varians/dimensi atau dal'_dlﬂnlhal ini 115 — 230 sampel. Nilai indek kesesuaian model

dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut :
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Tabel 4.14

Hasil Pengujian Kelayakan Model
Full Model SEM

Goodness of Fit Index Cut-of Hasil Analisis Evaluasi
value Model

Chi Square (#°) <258,84 | 235,694 Baik
Significancy Probability (P) >0.05 | 0,267 Baik
RMSEA <0.08 0,020 Baik
GFI >0.90 0,878 Marginal
AGFI >0.90 0,849 Marginal
CMIN/DF (¥ /df) <200 |1,057 Baik
TLI >0.95 0,992 Baik
CFl >0.95 0,993 Baik

Sumber : Data primer yang telah dianalisis (2004)

Keterangan : Chisquare tabel pada o = 0,05 dan df = 223.

Hubungan korelasi ditunjukkan dalam garis lengkung dengan dua arah
panah. Rendahnya nilai korelasi (maksimal 0,90) antara kekuasaan dan kemitraan
(0,30), antara kekuasaan dan kewirausahaan (0,15) dan antara kemitraan dan
kewirausahaan (0,66) menunjukkan bahwa masing-masing bersifat independen dan
karena itu merupakan satu faktor independen yang terbentuk melalui dimensi-
dimensinya masing-masing.

Kekuatan efektivitas saluran distribusi dapat diprediksikan melalui variabel
kekuasaan, kemitraan dan kewirausahaan yang mempunyai pengaruh secara
mdependen. Kekuatan korelasi ketiga variabel tersebut dibawah nilai ambang batas
yang dipersyaratkan sehingga ketiga variabel tersebut dinyatakan tidak ada korelasi

dengan kata lain memenuhi syarat untuk uji hubungan regresi. Pada dasarnya
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analisis SEM adalah kombinasi antara confirmatory factor analysis dan analisis
regresi berganda.

Dari tingkat kekuatan korelasi ketiga variabel tersebut dapat dianalisis
sebagai berikut : kekuasaan dan kemitraan mempunyai tingkat korelasi yang
terendah, karena implementasi kekuasaan terlebih bila kekuasaan yang bersifat
memaksa diterapkan atau kedua jenis kekuasaan tidak diterapkan secara tepat maka
akan merusak hubungan kemitraan dan juga akan mempengaruhi perilaku
kewirausahaan berupa sikap inovatif, proaktif dan pengambilan resiko. Sebaliknya
kemitraan akan membuat suasanakondusif untuk pertumbuhan kewirausahaan.
Dimensi-dimensi dari kemitraan mempunyai hubungan yang lebih kuat dengan
dimensi-dimensi dari kewirausahaan hal ini juga didukung oleh data deskriptif
bahwa  kemitraan dipersepsikan oleh sebagian besar responden mempunyai
kontribusi terbesar terhadap efektivitas saluran distribus, sedangkan dari hasil
analisis SEM kontribusi terbesar terhadap efektivitas saluran distribusi adalah
kewirausahaan.

Data deskriptif dan data analisis dengan SEM berbeda karena dengan analisis
SEM terdapat juga pengaruh antar variabel sedangkan untuk data deskrifiif hanya
menggambarkan kecenderungan persepsi responden. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa pengujian ini menghasilkan konfirmasi yang baik atas dimensi-

dimensi faktor serta hubungan kausalitas antar faktor.
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4.3.5 Tabhap Kelima : Menilai kemungkinan munculnya Indentification
Problem
Problem identifikasi pada prinsipnya adalah problem mengenai
ketidakmampuan model yang dikembangkan untuk menghasilkan estimasi yang
unik. Gejala-gejala masalah identifikasi antara lain :
1. Standart error untuk satu atau beberapa koefisien adalah sangat besar.
2. Program tidak mampu menghasilkan matriks informasi yang seharusnya
disajikan.
3. Muncul angka-angka yang tidak diharapkan/aneh seperti adanya varian error

'yang negatif.

4. Muncul korelasi yang sangat tinggi antar koefisien estimasi yang didapat

(misalnya lebih dari 0.9).

Dari analisis faktor konfirmatori konstruk eksogen, konstruk endogen dan full
model SEM di_hasiikan nilai critical ratio (CR) di atas 1, 96 (pada taraf signifikansi
5 %) maupun 2,58 (pada taraf signifikansi 1 %) dan nilai probabilitas menunjukkan
nilai lebih besar dari 0,05, dengan demikian dalam model penelitian ini tidak
ditemukan problem identification, model structural SEM dapat menghasilkan
estimasi yang unik dan telah fit dengan data penelitian sehingga dapat digunakan
untuk analisis selanjutnya tanpa modifikasi atau penyesuaian-penyesuaian.

Selanjutnya dilakukan pengujian apakah asumsi-asumsi yang dipersyaratkan
dalam pemodelan SEM dapat dipenuhi atau tidak. Tehnik estimasi yang digunakan
adalah maximum likehood estimation dengan pertimbangan ukuran sampel kecil

(100 - 200) dan asumsi normalitas dipenuhi. Jika asumsi-asumsi dalam SEM

112




dengan tehnik maximum likehood estimation (MLE) tidak dipenuhi, maka analisis
dan interprestasi parameter antar variabel menjadi bias. Berdasarkan alasan tersebut,
maka dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap asumsi-
asumsi penting dalam SEM sebelum dilakukan analisis dan interprestasi terhadap

parameter-parameter estimasi antar konstruk (standardized regression weight ).

4.3.6 Tahap Keenam : Evaluasi kriteria goodness of fit
Pengujian kesesuaian model dilakukan melalui telaah kerhadap kriteria
goodness of fit. Pertama yang akan diuraikan adalah evaluasi atas asumsi-asumsi

SEM yang harus dipenuhi.

4.3.6.1 Evaluasi atas Asumsi-asumsi dari Aplikasi SEM

SEM  sebagaimana analisis-analisis multivariate lainnya mensyaratkan
terpenuhinya berbagai asumsi meskipun SEM dipandang fleksibel dalam arti
interprestasi tetap dapat dilakukan meskipun ditemukan problem multikolinearitas.
Asumsi-asumsi penting yang harus dipenuhi dalam SEM adalah distribusi data yang
normal khususnya normalitas data multivariate, tidak ada oulier, dan tidak ada
multikolinearitas maupun singularitas. Hasil pengujian asumsi-asumsi tersebut
diatas diuraikan di bawah ini :
1. Evaluasi Ukuran Sampel

Ukuran sampel dalam penelitian ini adalah 138 responden dengan 23
parameter yang diestimasi/dimensi, dengan demikian persyaratan. sampel minimal

lima kali dari jumlah parameter estimasi dapat dipenuhi.
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2. Pengujian Normalitas Data

Asumsi normalitas data harus dipenuhi agar data dapat diolah lebih lanjut
dengan permodelan SEM, jika tehnik yang digunakan adalah maximum likehood
estimation (MLE), maka asumsi multivariate normality mutlak harus dipenuhi
(Ferdinand, 2000 b).

Evaluasi normalitas dilakukan dengan menggunakan Kkriteria critical ratio
{cr), skewness value dan curtosis value, dimana nilai kedua ratio yang memiliki
probabilitas yang lebih besar dari nilai mutlak 2,58, berarti data tersebut berdistribusi
tidak normal atau cut off critical ratio untuk curtosis sebesar < 2,58 pada tingkat
signifikansi 1 %. Dari hasil pengolahan data yang ditampilkan pada Lampiran 12,
terlihat bahwa tidak terdapat nilai C.R. untuk curtosis, yang berada diluar rentang
12.58. Dengan demikian maka data penelitian yang digunakan telah memenuhi
persyaratan normalitas data baik pada tingkat univariate dan lebih penting lagi pada
tevel multivariate, atau dapat dikatakan bahwa data penelitian telah terdistribusi
normal, sehingga tehnik MLE sesuai untuk penelitian ini.
3. Evaluasi atas Outlier

Outlier adalah observasi atau data yang memiliki karakteristik unik yang
terlihat sangat berbeda dengan data lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim,
baik untuk variabel tunggal maupun kombinasi (Hair, et.al, 1995). Pada dasarnya
outlier dapat muncul dalam empat kategori sebagai berikut :
1. Kesalahan prosedur seperti kesalahan dalam memasukkan data atau kesalahan

dalam mengkoding data.
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2. Keadaan yang benar-benar khusus yang memungkinkan profil datanya lain dari
pada yang lain, tetapi peneliti mempunyai penjelasan mengenai penyebab
munculnya nilai ekstrim tersebut.

3. Adanya sesuatu alasan tetapi peneliti tidak dapat mengetahui penyebabnya atau
tidak ada penjelasan mengenai sebab-sebab munculnya nilai ekstrim ini.

4. Qutlier muncul dalam range nilai yang ada, tetapi apabila dikombinasi dengan
variabel lainnya hasilnya menjadi tidak lazim atau sangat ekstrim.

Outlier dapat dievaluasi dengan dua cara yaitu analisis terhadap wnivariate
outlier dan analisis terhadap multivariate outliers (Ferdinand, 2000 b). Evaluasi
atas outlier univariate dan outlier multivariate disajikan pada bagian berikut ini:

o Univariate Outliers
Pengujian ada tidaknya wnivariate outlier dilakukan dengan menganalisis nilai

standardized score  (Z-score) dari data penelitian yang digunakan, Z-score

mempunyai nilai rata-rata nol dengan standard deviation satu, pengujian univariate
outlier dilakukan per konstruk dengan bantuan aplikasi SPSS 11. Apabila terdapat
observasi data dengan nilai Z-score berada pada rentang > 3, maka akan
dikategorikan sebagai outlier, sedangkan untuk data yang lebih besar dari 80 maka
Z-score yang digunakan sebaiknya adalah 3 atau 4 (Hair et al dalam Ferdinand, 2000
b). Hasil pengolahan data untuk pengujian ada tidaknya outlier dapat dilihat pada

Lampiran 7.
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o Multivariate OQutliers

Evaluasi terhadap multivariate outliers perlu dilakukan karena walaupun data
yang dianalisis menunjukkan tidak ada outfier pada tingkat umivariate, tetapi
observasi-observasi itu dapat menjadi outlier bila sudah dikombinasikan, Jarak
Mahalonobis (Mahalonobis Distance) untuk tiap-tiap observasi dapat dihitung dan
akan menunjukkan jarak sebuah observasi dari rata-rata semua variabel dalam
sebuah ruang multidimensional (Hair, et.al 1995; Norusis, 1994 ; Tabacnick & Fidel,
1996 dalam Ferdinand, 2000 b)

Untuk menghitung mahalonobis distance berdasarkan nilai chi-square pada
derajat bebas sebesar 23 (dimensi ) pada tingkat p<0.001 (0,1 %) adalah xzm 0.001) =
49.728 (berdasarkan tabel distribusi ¥ ). Dari hasil pengolahan data dapat diketahui
bahwa mahalanobis distance minimal adalah 14,658 dan maksimai adalah 46,621.
dengan demikian, tidak ditemukan adanya multivariate outlier. Nilai maholonobis
distance dapat dilihat pada lampiran 8.

4. Evaluasi atas Multicollinearity dan Singularity

Pengujian data selanjutnya adalah untuk melihat apakah terdapat
multikolinearitas dan singularitas dalam sebuah kombinasi variabel. Indikasi adanya
multikolinearitas dan singularitas dapat diketahui melalui nilai determinan matriks
kovarian yang benar-benar kecil, atau mendekati nol. Dari hasil pengolahan data
nilai determinan matriks kovarian sampel (determinant of sample covarians marix)
adalah :

Determinant of éample covariance matrix = 7.4779 ¢ +004 = 74779
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Dari hasil pengolahan data tersebut dapat diketahui nilai determinan matriks
kovarian sampel berada jauh dari nol. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa data

penelitian yang digunakan tidak terdapat multikolinearitas dan singularitas.

4.3.6.2 Uji Kesesuaian dan Uji Statistik
Dalam Analisis SEM tidak ada alat uji statistik tunggal untuk mengukur atau
menguji hipotesis mengenai model (Hair et al., 1995, Joreskog & Sorborn, 1989,
Long, 1983, Tabachnick & Fidell, 1996 dalam Ferdinand, 2000b). Umumnya
dilakukan pengujian dengan menggunakan beberapa fif index untuk mengukur
kebenaran model yang diajukan.
Pengujian atas model dalam penelitian ini menunjukkan Indeks GFI,
AGFI, TLI, CMIN/DF dan RMSEA berada dalam rentang nilai yang baik , meskipun
AGFI diterima secara marginal karena jumlah sampel memenuhi syarat sedikit
diatas batas minimal sampel. Sampel yang dinalisis 138 sampel dengan 5 variabel
dan 23 dimensi, proporsi tertimbang antara varians dan matriks kovarian sampel
belum baik (marginal) sehingga AGF] diterima secara marginal seperti yang
disajikan pada Tabel 4.14 dengan demikian model dapat diterima tanpa

modifikasi.

4.3.6.3 Uji Reliability dan Variance Extracted
1. Uji Reliability
Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur yang dapat

memberikan hasil yang relatif sama apabila dilakukan pengukuran kembali pada
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obyek yang sama. Nilai reliabilitas minimum dari dimensi pembentuk variabel laten
yang dapat ;:liierima adalah sebesar adalah 0.70. Untuk mendapatkan nilai tingkat
reliabilitas dimensi pembentuk variabel! laten, digunakan persamaan berikut (Hair, et
al.,, 1995) : |

(X Standard Loading)’

Construct Realiability =
(Z Standard Loading)’ + Z & oveeeeveeeeeeeereomreconeens (2)
Keterangan :
- Standard loading diperoleh dari standardized loading untuk tiap indikator yang
didapat dari hasil perhitungan AMOS 4.01
- XZgj adalah measurement error dari tiap indikator. Measurement error dapat

diperoleh dari 1 — (standard loading)® atau 1 — realibilitas indikator.

Perhitungan uji reliabilitas dari persamaan di atas dituangkan dalam bentuk tabel
pada Lampiran 10, yang digunakan  untuk menghitung tingkat reliabilitas indikator
(dimensi) dari masing-masing variabel. Rangkuman hasil pengolahan data disajikan pada

Tabel 4.15 berikut :
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Tabel 4.15

Composite Reliability dan Variance Extracted

Jenis Konstruk Composite Reliability Variance Extracted
1. Konstruk Eksogen
= Kekuasaan (5) 0,870 0,574
» Kemitraan (9) 0,930 0,598
» Kewirausahaan (3) 0,854 0,662
1I. Konstruk Endogen
» Efektivitas Saluran 0,873 0,697
Disribusi (3)
» Kinerja Pemasaran (3) 0,892 0,736
Persyaratan Minimal 0,7 Minimal 0,5

Sumber : Data primer yang telah diolah (2004)

Dari Tabel 4.15 diperoleh reliabilitas dari keempat konstruk variabel laten
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang lebih tinggi dari 0,7.
Dengan demikian pengukur-pengukur konstruk tersebut memiliki kehandalan yang
cukup tinggi. Masing-masing variabel dapat diukur melalui dimensi-dimesi di atas.
Dengan mengetahui alat ukur dari masing-masing variabel maka tindakan perbaikan
dan monitoring akan lebih mudah untuk dilakukan, misalnya : untuk melihat tiﬁgkat
kinerja pemasaran dapat dilihat dari dimensi pertumbuhan pelanggan, pertumbuhan
penjulan dan laba. Untuk meningkatkan kinerja pemasaran maka harus ada
peningkatan atas ketiga dimensi tersebut.
2. Variance Extracted

Pengukur.an variance extfacted menunjukkan jumlah varian dari indikator
yang diekstraksi oleh konstruk/variabel laten yang dikembangkan. Nilai variance
extracted yang dapat diterima adalah minimum 0,50. Persamaan untuk mendapatkan

nilai variance extracted adalah :
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(X Standard Loading %)
Varignce Extratced = i, 3)
(X Standard Loading®) + ¥ &

Untuk menilai tingkat variance extracted dari masing-masing variabel laten,
dari persamaan diatas ditvangkan dalam bentuk tabel, yang menunjukkan hasil
pengolahan data. Hasil pengolahan data variance extracted tersebut ditampilkan
pada Tabel 4.15. Hasil pengukuran variance extracted dapat diterima karena
mempunyai nilai > 0,5 sehingga konstruk-konstruk dalam penelitian dapat diterima;
Nilai variance extracted yang tinggi menunjukkan bahwa indikator-indikator itu
telah mewakili secara baik konsﬁuk laten yang dikembangkan. Kinerja pemasaran
mempunyai .n;llai variance yang tinggi dengan demikian indikator pertumbuhan
pelanggan, pertumbuhan penjulan dan Iaba telah mewakili secara baik konstruk

kinerja pemasaran.

4.3.6.4 Evaluasi atas Regression Weight untuk Uji Kausalitas

Setelah asumsi-asumsi permodelan SEM dinyatakan telah terpenuhi,
selanjutnya akan dilakukan analisis dan interprestasi terhadap parameter estimasi
(standardized regression weight) antar konstruk laten. Parameter estimasi antar
variabel laten juga dimaksudkan untuk menguji hipotesis —hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini. Untuk menguji  hipotesis mengenai kausalitas yang
dikembangkan dalam model ini, dilakukan pengujian hipotesis nol yang

menyatakan bahwa koefisien regressi antara hubungan adalah sama dengan nol

120

. c) e o a——— e [ T I e T I e T TR




1C1

(#007) ye[o1p ye[o) Suek sownd eye( @ soquing

6000 |90£01 |6£0°0  |8TLO uemsewad pliawy > £7X
0000  |VZLFL 0400 {OF6D uemsewsd efipuy > T

2680 uplesewa elaury > 1z
0000 |LZ¥I1  |980°0 LERO ISNQUISIT ueinfes selyme)g - 0TX
000G (1£9°01 (28070 06L'0 ISnquIsIq uRInfeS SRIJTALY - Gix

5.8'0 Isnquusk ueInjes senNa - 8Ix
0000 10T'6 L60°0 S9L°0 ugeyesnenmas’y - cix
0000 i6SEDL {0010 188°0 UBBUBSNENIMOY -~ 91X

06L°0 uzeUBSNENMOY  —> LIX
0000 |FOF'S 2010 1%L°0 ueRnwey > gx
0000 19€€°6  |PILO T80 uRRQIUY > 1X
0000 L6 9010 LT8O ueeljway - 83X
00000 {9se's 40110 9280 ugeniey - 6%
0000 1068 ELLG $8L°0 LRBRIIIUIDY] 'l 01X
0000 £29'8 PEHITO 19L°0 ueeniwdy > [x
0000  [£69% 601'0 £92°0 URBQIIY > [4Es
Qoo'0 CLO'8 601°C [AVAT] L= | e g1x

[IL'O ugRplwey > plx
0000 |6PS'6 4600 158°0 UERSBANSY > [%
0000 8L1'8 L0100 ¥ZL 0 UBBSBNND7] - [AS
0000 1L¥'8 1Z1°0 6vL°0 ugesenyay - £x
0000 Sy0'8 LETO EIL0 uegseey > I

rL'0 umeEsEnNIY - §x
0000 |18£'v  [660°0 £0r°0 SRS URIN[RS STPNAYT > ueteseway” efioury
9100 0zr'T £€T0 F6T0 UBBUBSABIMDY] > IsnqLustg uenges sey ey
SE0°0 $60°T SPI'0 LSTO ueeniay - ISNQINSI UeIn[es SENNYa
£20°0  |SLZT'T  |£60°0 £0Z°0 UBBSENNDY - ISNQLUSIC UBIN[ES” SEILNSE

d R:je) H'S|  Swewnsg

5103194, uoISSaIToY

dutjapopy puoyonbiy pangangs ynun (YS1944 H0ISS2133Y Pazipivpunis)

ISEWNS JA)IWRIEJ SISI[Euy

91 'y 1PGEL

UL IR 917

[oqe], we[ep ueyifesip prquerp Sued uesnnday eL9S9q USR] [9QRIIBA IEIUE [SBUIIISD

Ispuweied ymun Isewnss [ISe ‘[oqenes Jejue uedunqny Juisew-guisewr (D)

oy (213140 Teqiu mejow uppedwep Sued [oqeliea Jejue ueSungny 1suequds

1eySun jeyijow ueSuap uenye]lp WHS uedusp ueyejoSuad [1sey ynsuess Hn

01D Jo1LD YD MUaq Wepep uexeieAulp

9]y [9qe], wepep ¢ 1ssaidal [epow-opowr weyep wize] Sued Sumuy -1 mnfejow

T T e B e AL

e TR U T




Cl

Jisnpuoy Suek 1senyis jenquiow ueSuresiad ynuod Sued yojode siusiq ueSunySui
uep ydj0de ejojafuad depeyis) ueeyesniad y1jiwad ueyiteqrp Suek jwouojo eAulesaq
‘isestueSio  sepIqIsya)] uedio jejisioq Sued yojode IsesiueSio anpynug
‘1ensas SueA yuye) uep 13arens edniaq ueyepun jquesusw
jedao ueSusp uep Jisuodsar upeWLSS upde ISES[URSIO R UBBUBSNBIIMOY
153un upjeweg -uveyesnenmoy pijiwow Fuek 1sesuefio  yeepe Suenjad uep
‘ugweoue ‘ueyeqniad depeysay Jndepe Suesk 1sesiuediQ 'uensenﬂa)['uép utaéugw:»{
‘UpBUesnellmMaY  UR[BDE  UBININISG BILDDS ISNQUISIP SBNAINPIe  [ynieSuadwow
Sued |oqeniea emuyeq ueyndwisip jedep  seje ip ueewestad  ue(q
Q + 1SnqLUSKQ UBIN[ES SEMALRYT €0P°0 = ueaesewag vloaursy
19 4+ ueRHRSNBIIMIY +67°0
+ UBBIIWDY LGT'() + ULESEMNOY £0T°( = ISNQLISI{ UBIN[ES SEIHANNIYH
: Inyjueq redeqes Ipelusw
IQ + ISHQLUSI( UBAN[BS SENANNIYH A = ueiresemag vlung
| Ig + uvEgesneImdy ¢
+ uBe WY 2 + uvesenyd) 'd = ISNqLUSK] TRIN]RS SEHADNYH
: nyLIaq 13eqas [esndnIs ueewesiod
-ugewesiod UNSNSIP BYEW Seje Ip SOV UeSUSp ISeWnss [ISey UByIeSepIog
‘ewianp Jedep Jieuiayje sissjodny e33uryes “yejonp redep
[Ou ueBuop BWES Yejepe ySiom uoissa.Sas emyeq ueyereAusw Sued [ou sisajody
)1 euaaey “(9, ¢ 1suediyiudis jeiel eped) 9 Liep Jusoq yiqa] YD IL]IU ‘jou [ep Jesaq

yi1qaf teqiu reAundwaw Y ueBuap yuuapr Sued Fumiy-l 91"y [eqe], weeqg

et ] B B o s LR g e e e




£ql1

(#007) yero1p ye[e3 uek Jowxd ele(T : Iaquing

£0v°0 0 asd
0 v670 UBBLBSNRIIMIY]
0 LST0 UBBAIUSY
0 £0T°0 UBBSBITA
(@) (asd) 1snquisiq
ueresewdd eliaury uBIN|BS SERAINS)Y

12 102.41(T PIAPLVPUDIS
LT'¥ PqeL

SHOHRQ LTy
[2qe, wefep ueyifesip ueniaued ynygsuod-ynysuoy depeyrs) Junsgue| yaJe sisieue
[1seH -uedungny 1edeqloq Lep Maje yejepe (i0afz jpro1) {2103 yaje ueySuepas ‘eiejue
[9qBLIBA UBnQas ;n[e[e'w [nounw Juek yaje yepepe SunsSue] epn (102ffe 1a.puy)
¥org Sunin nyes yeued yeue ueSusp uLISIJOOY SLIES BNWLS Liep UDISIJOOY yeepe
(103ff> a4p) FunsSue| Nayy sisieuelrp jedep eAureiop ynieduad uep BunsSue|
yepn ynieduad ‘FunsGue] ynieSuad yieq ynusuoy Jejue yniedusd uejenyay]

ANDSUOY JEJUY HIJH SISI[EUV $°9°¢"p

‘A10ayy Aouadutjuoo
ueSuap 1ensos [ul ey ‘efIoun] uexppeSUIUSOW WRjep ueBesnRIMSY IynieSusdwaw
1SBSIUBSIO [BUIYISYS UBD [BUISIUL ISIPUOY ‘UBBUEShRIIMOY [SUMadwoy eAuynquiny
Tenquuawt 1SnqLysp ueinfes urdunuiad rep ueryesy ednisq uedunynp njed esyewaul
Yepl Jejisioq Sued ueesenddy Isuejuswepdwn uep jeyoseu uep ueles uenquiad
ednioq UBRIIWDY Sele UBNJESEPIP ISnqQLOSIp ueinjes vl0S3UB BWESSS wIvjUR

ueSungny ednioq Sued jeurelsye isipuoy  eSn[ ‘uzeyesnelmdd eAuynquin} ynjun




144!
uetesewod efioury depeyss) ueeniwoy SunsSue] Sepn 9Je Z80Q J8S2Q9S ISNQLISIP
ueinjes senanyele mpeew ueresewsd elroun depeylsy ueesendey SunsSue] epn
)99 {7800 1¥S9QRs 1SNQLISIP URIN[ES SBIIAINQJe Infejow uesesewad elioury depeyss
ueesenyasy SunsSue] yepn yaJe nyed ‘MIuLlIdl Nrusuoy yenqas depeyss) Jnasuoy
Suisew-Zuisew Lep Juns3ue] Yep1) yejs uenunuaui seje Ip §1° [9qe], Led

(#007) yerorp yepas Suek sownd vye(] @ vqUNS

0 0 asg
8I1°0 0 URBLESNRIIMAY]
v01°0 0 UBRIIWSY
780°0 0 ueesEMYOY
) (@sd) 1snqmsiq

ueIesewad eloury uBIN[es SERAINIH

12fJH 12241puf pa2IpsnpunIs
ST'Y PYEL

JILIBG 81y [SqR],
eped jeyiip jedep [oqenea Suisew-Suisewt Liep SunsSue] Mepn  MO¥H  CSIsieuURIp
Sued uoip] Joqeuea jynjuequatn Sued Jojeyipul jaqeneA  Juisew-Sulsew  Lep

epquieT Iejiu neye Lopopf Suippoy yejepe eAuule] [dqeleA Lep 3unssue| joJg
€0 0 Jusaqas uetesewad
ef1oury depeyso) ISnqLISIP URIN[BS SBHANNIIS [2qelieA Liep JunsSug| 3a)e uep #4670
1889428 ISNQIISIP UBIN[ES SENAIRRJO depeyio) ueeyesnelimaY [oqeliea Liep Suns3uel
WoJo (£ST0  JUsaqes IsnquuSIp ueines selaje depeyls) uemﬁuls}[ ]oqELIEA
uep SunsBue] ¥aJ0 fgQ7 0 JESIQLS 1SNGLUSIP URINES SBIAINSJS depeyls) ueesenyoy

[oqeLIeA LIEp SunsSue] Y3io jedepia) emyeq uexnfunusw seje 1p L[*f 1998

eI s s Rt TS P




e b e e,
A e e

A s st

HE-HVISA4- 0]

e 2 ;
i i L EPRTRIY

¢Tl
(#007) yeio1p yee) Fueklowing ere(J : .Iéqums
|
€0F0 - £0¥°0 0 | asda
(4840 8110 $67°0 UBRYESNRIMSY
19¢°0 010 LST0 UBROIWO Y]
G820 7800 €020 URRSEIOY
(asa
IsnquiIstq
(@D uInyES
102/fF p1of | ueiesewod eloury smgAp}lajg

192J3 10 pa2ipiopuvis
o1T'F RPqeL

s I

ynnsuoy Juisew-JuISew LBp [210) )9 UBRYESNBIIM

3q 61"t [eqe.], eped eqLip jedep

oy ynaeduad “1ensos Suek yiye:

uep 1Sojens [iquieSusw ynjun Jedso uede oyisal iqueSusw uep jpeodd fj3eAoul

eAepnq pyiew Sued [sesiuedio ¢ yuforens uod
isusiedwoy  siustq  ueyeqniad  uep  ueduiested

-eAugunsJue| yepi yajo Lep 1esoq yiqa] Suek St
sisifeuelp yepn 1ur uenijeuad wepep ueresewod ®
ep SunsSuep doyg cueresewnd eliouny depeyls
ueeyesnesmay (000z7) leueg uentsuad uedusp ien
[2qeiiea ueSusp ueySulpueqip Jesaque) Sued Sun

ueeyesnelxay “Junsue] depn ueSunqny jedepiay it

o1 uededniow ueeyESNERIIMOY
idepeySusuwr  weeq

nsgue} y910 reAundwaw e3np1p
[1oury depeyso) ueeyesnesimay
i Suns3uey >|9;$ reAundwa
SOS ‘UBBINWIDY UBP UBERESENNIY
sSue; yepn yaJe reAundwour

ep1} Neje 00°0 Ye[epe ueesewad

eloury depeyso) [SnquSIp URIN[ES SEUAINALS f)’unsf:;’uv.] Nepl jore ‘g1‘p Ieseqas

1SNQLUSIP uBIN[ES SENAINRS Imjejow uelesewad eflouny depeyis) ueeyesnermoly

SunsSue] yepn YJe  pOI°Q JIeSSgeS gang.usgp'

U R R L s v gy

ueinjes SEPAIDSJS  Inje[oW




9¢1

SueA ueresewad elrouny] ueyseySusw ynyun yifojens el yenqes ueyrequaw jedep
eAunun uméqesmad 1sesiuedJo 1ui enwos eped Jesed ISBULIOUL ISNQLUSIP €1I9S
1seurwasuy wep Suresad ‘ueBSuejad seuuoyur ueSuequisued nejW IsesteNRBIP
Fuek tesed 1sgjuaLio eMUfeq uBspn{unuaw q 0O ‘PuempIo Welep (6661) PueUIpIo]
(0661) 10381 UEp JoAIEN *(£661) 1U0Y UEp 1siomer {0661} PHome[ Uep 1Yoy y3[o
uexye[ip Suek Jesed isejuario 1109} ueSuequioBusg “Suresed uep ueS3uead wped
uetyepad smyjop reAundwow uelesewad Se)AINE enWLS “ISNQLISIP URINES UL [BY
weep uesesewad ueineq lep ueysedo|p jedep yepy uviesewad senAnyY
“yeny| Surjed SueL Juisod ueSunqny reAundwaw
ISNQUISIP UBIN[ES SBNAIAJe uep ueeyBsneumoy eiejue ueSungny  “yejode
uswofeurw yajo ppijiunp Sued ueeyesnesimay Isejuawajdul Lep 1sSuny ueyedniow
ISNQLOSIP URIN[BS SBIIALNSJS BMI[Rq Ye[epe Iul uenijeuad ewein uenwio], * uelesewsad
elioupy depeyro) Sunuad ueuessd FueSowowr deje) jemy efes depp ueresewsad
ellouny uep [SnqLISIp UBRIN[ES SEIAINRJS BIRjUR UeFunqny ueplwoep uwedusg
‘ueresewad elaun] depeysal 1SNQLYSIP URIN[ES SEIALDS]R UBIBNYDY
nieguadwsw Jued upe] uejensay epe yepl eudiey pAudunsSuej ynieSuad ueFuop
eAlLIBSaq LIRS ) Jesaqgas urresewad vlIouny depeyssy (w103 ynreSuad reAundwaw
ISNQLYSIP URIN[BS SBIALNSJS USUOY "CRZ°0 Jeseqas [eo) yniefuod reAundwow
uRRSEIRY  NASUOY JnpRIa] ‘[9€°0 Jesaqes  enpay Jesaqel  [e10) ynieBuad
leAundwowr  ueenIWSY NNUSUOY  ‘TIHO msaqas. 12101 ynieSuad redundwow
ugeyssnemMey  qnasuoy cueSunqny eSeqraq euatey [nqun Fued  eAuule

ynysuoy depeyts; ynysuoy ynieSuad ueedniow (7235 joroy) 12101 YynieSuag

S T e T R et LR e _— ag e e o . Tt




LTl

'e/(uum[.eciss uenouad
-uemouad uep o2y Sumnpuow jup uemieuad [isey uepjiwesp ueSusg
(0007 Te10 Iedreg)
Yifaens 1sejuaLo Lep nui ueedniow ueeyesnenmay uep (9g6] ‘Suosf uep yospy)
siusiq ueunygul sud[nginy depeysdl yifsens uodsar ueyednisw uep ueviesewsad
isejuslio eped ynieduadieq jeSues uveyesnied jexSun eped uesyesneiimey]

"gl1oy enrw
ueduap undnew Yaj0de 1sesiueio weep 1sSuny Jejue 1SeUIpIooy uep Jersuajod Jued
Furesad-Furesad euias ya10de uswiafeuewr Liep Juefued eSuel 13o1ens uep sejrjiqedey
undnew 1ui JeBS UPYRWIS[RY uep ueenyey seie ueweyewad nyel (uoypiusiio
Jommadwond)  3uresad 1sejuonio ‘uedfuepdd ueeuiuad seje dnyno Jued usweyrwad
ek (uopppiario sauopsna)  uedSupped Iseyusn()  Cueeyesniad  1sesiuegio
wig[ep 1s3unj IBjue ISBUIPIOOY IN[B[OW UBIBQASIP INQGasty) isewuoul 81wy resed
wepep Suesad uep uefSueed reus3uow seuniojul ueyjedepusw ymun ueynmp
Suek ueieiSoy enwes dnyjeousw Juresad isejusiio uep uedFuejsd i1sejuSLIO

-seyiqenjold uep  sdaouos wiaou0o Sutos, Fuequiaieq uep dnpry njeas
ymun ueyuplp ueeyesniod emyeq Suefued eySuel snyoy mied ussmndoy eLLy
enp eped yereSusw Sued 1s3unj Jejue 1seurprooy uep Suresad 1sejusiio ‘ueddue|ad
1sgjuatio nyed nyejuad usuodwoey eS8 wep Lipie) usmsewsd iSBIULLIQ

“nJ1 UBYNINGY

ueysenwaow ymun eledn-ededn uep ueSSuejad ueyningey uerzusfuad Infe[daw Nieq

T T L it




8¢l

“1fnip Suek [opow
depeyssy 1seyyipow ueynyje[ip nitad Jepn uep yieq ueSusp ewiniayp jedep ‘ueifnSuad
Jereds jynuswatu yeyey i uenijaued werep [opowr uel{lwep ueuap ‘b1 [aqe], eped
xopul 1if fo ssaupood eLOID] FUMNpUSW {UI [B[IU UBp ¢°7 IB[IU yIge[ow Suek epe
yepy ul uenijouad [apow Ligp [enpisal [e]Iu 1sen[eAr ‘§¢°7 1ep Jesaq YIga| [enpIsal
iejiu reAundwsw  [apow exif nped uveimSuad jeieds ynuswow yepr Suek [spow
ISEYIJIpOWISW Uep [dpowr Isejoxdiojul uexnse(lp uede wun arpjeiey deye) eped

[opow 1seyijipow uep 1seyaadsayug : ynlnpoy deyey, 1'¢p

"6 uesidweT wejep eyllp jedep SOV Weidoid ueusp yejoip
SurA s20UpLIDAOD ORPISAL pazipiopupis ere(] Inp Suek [apow depeyta) 1seyYIpow
ueynye[p npaad yepn uep ewnap jedep 1ut uenijouad [opow uepjiep uedua(] '§S°7
Lep resaq yiqe] Suek epe yepn i uenijsuad [opowt LB [enpisal [B]IN "t ISeW(isalp
Sued [epow depeyisy nieq Inje yengas yequieudw yniun  ueySuequinadwow
ueSuap ye[epe |SEXJIPOWAW Welep ulg] BIBd eYew (8¢ 7<) Jesaq dmyno nji [spotu
Yoo ueyiseylp Suek [enpisal Ie[iu ealeq ueNNWalp B[ ‘BAUSILION] uBSEpUDB|
epe ueejeo uelusp ueySuequuiuadip nped 1seyyIpoWw YBngas BYRW ‘ByBw (FEUIN
Sued |enpisal SUBLIBAOGY IBJIU IYI[IISUL [opOW NIBNS BYI[ ‘NLIAWIS JBJISiaq shiey
[ENPISSI UBLIBAOY HEP ISUDMYSIJ ISNQLISIP UBP [OU 1JBNOpUSW neje [109) Ue[Sniey
eAujenpisel ‘sewsalp |apow yeees uelndued jeieds ynuswiow depy Suek
[2powl ISeyyIpowaw uep |apow [sejoldiojul ueynye[ip ueye i deye) eped

[BnPISAY [BHIN ISEN[BAT 9°9'C'Y

S T e G L Rl K R sttt g ey e T TR



621

vedey3ua(oy uep uewduad npyem ‘yejwnl uednynody LozEIpUI- JOIBYIPUL IN[B[OW
InynIp I1SnqLISIp ueinjes SellAIRQIe [dqeleA uSuepss ‘($2°0) ueynii “(€1.°)
ueedreyfuad ‘(pgL°Q) uewnyny “(pzLf0) Sueuomom “(1€g°0) ueluesy @ Suisew
-Jursew 1sewss Jeewered rejlu ueﬁu9‘p JOYRIPUL-JOJRNIPUl LJBp JNNnip ISnqQLISIp
uminjes sepiag)e  depeysel eAuynieSuad  wepep  upesenyoy [oqeLIBA

‘ueynyngip jedep nyesay sisojodiy exjewt ugp{iwap
uedudq  -isnquusip senamppje depeyss; juisosd ynieSuadioq ueesendey emqp;q
1Jeiaq 1 [BH  '96°1 < §'D NUBA upymua)p Suek ¥ IBjIU Mep Jesaq yiqo) Suek
Sumiy-) je(iu uespiafunusw ¢£z7°7 = YD teptu (S0°0 >) £20°0 seniiqeqold uedusp
(%% §) so‘o ueqyiuSis Jesey eped ewwnoyp jedep uek ¢oz'o [1sey uepnlfnuow
ISNGLUSIP UBIN[BS SEIJIMQJ2 Uep UBBSENNQY BIBJUR [SBWSY Jojoweled

“ISNQLISIP UeAN]es sejanydye depeytay yuisod qn.m%uéd.iaq

10)nqrysip pjinuap 3ued veesenydy : (TH) nyesdyy sisayodig ueilndusd '1'pd

'seje 1p 91} [aqe ], eped
euewiedeqos WS ueyejofuad [1sey Liep sejljesney uedungny nyens wep (YD) onvy
o140 1B[IU ueNJesepiaq ueynye[p ul uepieuad sisajodiy (ledws) depeyusy
uellnSuay "sisojodiy ueifn3ued uesnye(ip uee eAunfueos ‘rynuadip jedep swnse
BOWDS YB|D)OS "91b |9qBL UBP [} [99BL ‘§'¥ [2qel 1edss i/ fo ssaupood jeeAs
Iynuswaw yepey uemyn3ued [1sey usp ¢'p JequieD Uep Z'p JequieD ‘['p lequien
wejep niodes vwionp Jedep uenijauad jopowr eyew (yms) Suiapopy uonpnby
JpANION4S UBP LIOJEWLIJUOY Jopie] sisijeue mpepw ueSunyyiad [isey Leq

sisajodryy neilnduag  +'¢

e g et e < o i LR e R e T o Ty

B T TR



otl

"¢ uendwe eped yeyl|ip jedep opuisny ifemeley [.d Sueqe) Jowey] “Ingasio)
Jopjej-aone)  ueyieejuewsw ymun uendwewsy uep ue3umySul JIoniej-101Ne)
uep ‘eslemesep BWI| np{eA UNINY Wefep uejeyassy jeje uep 1seuue) ynpoid 1SnqLusip
Suepiq 1p ueweeduad ‘ewein Sueqeo nies yges ueedniow Suerewag ‘eISOUOpY]
yninas 1p teqakusw guek Sueqed ¢ reAundwaw opuisnN I[emeley] suewlp syesn
ueimyn edniaq pipup Suek [sexylseds uep ueyIga[ey SeIR UBMNIESEPIP OPUISON
emeley 14 ys[0 ppwip Sued ueyyeey ‘ISNQLUSIP uvin(es SelANNQJe depeyis)
J8s2q19) 1SNQLIUOY updLIRquISW SueA ueesENY@Y JoqRLIBA LIEP JORIpul ugyedniow
iseutigj ynpold ueYISnqLuSIpusu We[Rp OPUISAN, [[emeley [d Mep ueljyesy
emyeq ueyisdosieduow uspuodsar esaq ueifeqes ‘upynlna usp ueeSieySuad

‘uginyny ‘SuBuomom  ‘uB[jyeey @ ednidq upBSEMRY I0JRNIPUI BIRIUBI(]
‘uewinyny ueuaqwad ednieq esyewaw jejisiaq Fuek ueesenyoy uexSuepss ueyninl
uep ueeSieySuod ‘Gueuomom ‘UBI|UBSY LIEP LIPIY) BSHRWOW Yepy jBjisiaq Suek
ugesenyey uewnny edniag nieA (24154200) esxewaﬁ JBJISIaq 3uek upesENYYY
ueSuap usySuipueqip Jipjnpold YIqo] 113nqI9) (24154200 Lo} BSYBISW NBP1] 18J15.19q
Sued ueesendey ueyeunS3uow opuisnN iemeley L4 Bllq emiyeq uexpnfunuawr

ugesemysy uep ISnquysip ueinfes sepanysle ewrejue jiusod ueSunqnyy
(1007 ‘0ueANSS ‘6661 T ‘uosuyor ‘761 ‘wedy  uep Ao[diys ) ninyepisy uenijeuad
ueSusp uepefos ysjosadip Suef [1sey ‘Isnquusip ueinfes seyAnyeje depeysey jmsod
ynueSuading ueye yojode-yprode depeyssy ueseunSip Fuek opuisnN Ifemefey Id

Y90 Dyijitp Suek ugesenysy emieq ueymjnqrp jedep mu uepiued nfeleN
‘[oqerieA Suisewr-ursews Jmyn jefe 125eqas

[epuey Suek seyjiqeras 1n MEjRW Y[} INGSsIS} JOFERYIpUI-IoIEIpU] Jnpoid woit

¢ o

T et TR e e e Lo SR TR



£

-logeyipup  ynpord won uedeySusey uep uewnSuad npyem ‘yeqwn( uednynosy
HOJEYIpUI—IOBYIPUL  INfE[OW NP [SNQLUSIP UBIN[ES  SEALRJR ugy3uepas
(112°) snsuesuoy uep (Z1r'0) tsejunwoy “(g9z°0) uedungny uweurnuow
(192°0) 1onuoy (g8.°0) Isenjead (9z8‘0) Iseapow uep weSuolop “(L78°0)
1eyeseu uep ueaes ‘(pzgo) 1eny Suek uedungny ‘(14L°0) Menuoy ynmuag Fuisew
-Suisew 1sewinse Jojoweied 1ejiu ueSuop JojeYIpuI-I0IB}IpUl LIBP INNIP ISNQLISIP
ueinjes seyA[je depeirsl eAuyniefusd weep  ueBUIY [eqELIBA
‘ueypnqIp jedep enpoay sisajodiy exew uep{1wap uesus(
‘ueinfes’ senanyeje depeyss; ymsod ynieSuadioq ueemiwey eMykRq [MBIOG UL
IBH '96'1 < ¥"D niek ueymuaip Suek [ewiuiw YD ueySulpueqlp Jessq yigaj Suek
Bumyty-3 refiu uepnfunuew 60’7 = YO lepiu ueduop (S0°0 >) 9€0°0 seiIqeqoid
“o48) oo 1suedytusis jerey eped eunsayp jedep Buek £¢zéo jIsey uepninusui
ISNQLUSIP UBIN[BS SBUAIPQJO UEp UBBNIUIGY BIEJUB ISBPWUNSY ISjowieied
“ISNQLSIP ueInjes seyAnyaye depeysa) yyisod gnaeduadaaq yoyode

uep I0INQUSIp eavlue oeenudY : (ZH) enpdy sisajodiyg ueim3dusg Ty

INYRIP UIEWISS Ue BAUISRQLISIP UeIn[es vjogsdue
seye opuisnN iemeley 14 vewdunwaday uenjiwep ueSusq ewesioq uejexedsssy
neje usuniwioy JedSueow Jued eluueinyes ejoS8ue ymun syues uersquuad vdniag
se8a1 Sued uesnindey UBNLIDQWISW MJNUN BWRINID) (24154203) BSHBWAW JBLISIOQ
Sued uresenydy ueyeundSuow sniey deyoey opuisny [emeley Id  Tuynposd Y9

24184200 uoueSYEWAW Yepl) jeisieq Sued usesenyoy ureundsusd undnerem

P Tt i T T D o s o s sy Bt L e - e S T TR



zel

[BH "96°[ < ¥'D nuek uesmuanp Suek [euguiw D ueySulpueqip Jesaq yiqs] Suek
Bumiy-) rejiu uepinlunusw Ozy°7 = YD 1ejiu ueSuep (50°0 >) 910°0 seujiqeqosd
‘% <) S0‘0 ueyluSis Jere; eped ewuoup jedep Fuek pgzé psey ueyynfunusw
ISNQLISIP URIN[BS SBUAINAS UBD UBRUBSNEIIMSY BIRJUB ISBUINSD JOJOWRIE]
‘IsnqLisip
uean[es sepanyaye depeysdy jmisod ynaeSuadiaq yojode uwdmwsleupw

pifulp Susd uevegesneaimay] :(¢H)  ¥Syoy sisayjodiy ueifmBueg ¢'pp

"(z661 uedq uep Lojdiys weyep “q° Lojdiys

‘8/61 ‘woojquasoy) eAuure] uendwewsy uep weSuenay ueynepad ‘ueieseuwssd

ueyierad ynpord uenyeipduod  ednioq ueyue| upp UeIES CBYESD SBUANYIJO
ueYJRSUIUSWI MNun UBYNE] UBp URIES uRNnEowowW ueinjes eiofSuy

“ISNQLISIP UBINJES SBIAIDQJO Uep UBRAIWY eIRiue

ueSunqny depeyas) Jeseq Sued 1SnQuUIUOY UBNLIQIUSUL JBYISEU URP UBIES JOJENIPUL

ueyisdosiadwow uspuodsal Jesaq urdeqss ‘Snsussucy uep [seqiunwoy ‘uzSungny

uyeweNSUSW |OBUOY ‘ISBN[EAD ‘ISBAIIOW URP UBSUOIOP “JBYasSeu uep URIRS ‘jBny
Buek ueungny “enuoy Jynuaq Lep LIpie) Susk ueeIwY J0jeYIpul 'e.llB.'LUB!(]

(1007 ‘o1ueAnag ‘6661 1 ‘uosuyor

‘7661 ‘uedy pue Lsdys ) ninyeptay uenijpuad ueSusp ueefes ysjoledip Suek [1sey

‘IsnqLsip ueinjes sejlaleje depeys) Jnisod ynieduadiaq ueye yajede uep opuisnN
emeley 14 elejue ueenuey emyeq ueqipnqgip jedep i uemijauad injejoly

‘|oqenea Suisew

-Juisew Jnyn Je|R 1B3Rqas [epuey Suek sei|iqel]al g_fn' in[ejow ye) 1nq'9s.191 103ey1pul

S S s, Lar e R B T S s B B e




£l

‘ueduny3uif 1sua|nqLn) depeysal sigarens uodsal Liep pnlnm
ueyedniour Jngesia) 1sejuaLo enpsy ‘ueresewad 1seyuouio eped ynieSuadieq jeSues
ueeyesniod jexq3ur eped ueeyesnenmal] 1SeIUSLIO eayeq ueyndundusw eAutunjagas
Suek uenijouad-uepijeusd  jnpedwoysediy Fued ueSuessed eped ueydepeyrp
1nQasia) ueeyesniad eueULp ISESIPIEpUR)S JIIPSS uep euBylepas Suek unpasoud
BLISS Jeuniojur uep Jisusur Surk Nejuoy ‘seijiqisyel) ueylioraq njek yruesio jejisioq
Jodsy2 ueinjes mpjnas ueSuop Jodsye ueinjes eloury depeyts) ynieduad reAundwsw
diysanausadagua emyeq uenduniusw ye[s) (966[) Buodaf uep yoax

(9661 ‘uoslopuy uep sniey ‘961 ‘Juodr
uep Yoo ) ninyepisy uenipued ueSusp uepelos ysjoladip Buek [isey ‘isnquisip
ueinjes sepAaye depeyrey Jimsod ynieSuadioq ueye ysjode usweleuew ys[o
i1wp Suek upeyeseneimay Baleq ueyinngip jedep iul uenijpuad e

‘1oqeriea Suisew-Suisew Ligp Jnn jefe 185eqas
jepuey Fued sep[iqeijas 1 Injejow Yepe) Ingesio) Jojexipul-1oleyipu]  ynpoud
wa)l uedeySuojoy uep uewiniBued npjeam ‘yejwnl vednynosy : Ioje1pul-soleNIpUl
In{e|slW ANYNIp 1SKQLISIP uRInjes SENAINRJS  ueq3uepas (06L°0) oxIsal [rqueguaw
uep ‘(188°0) soeoad (s9.°0) Jueaou; : eAurseun)ss Jojweled [e[iu usgduop vleseq
JOJRYIpUI-IoIENIpUl LIBp JNNIP 1SNQLISIP ueInjes smpxmpja depeuts) eAuyniefuad
weep  yejode uswsfeurw Yoo Dijiwip Fued UBBYESNEIIMGY [aﬁe;JEA
-umyipnqip Jedep eSney sisajodiy eYew ueR{HUUAP UE3Ud( “ISNGLISIP

ueanjes seyaaje depeyssy pusod ynueSuadisq ugeyesnenmay emiyeq [aeisq [ul




149!

ISeuLIoJuI reus3uswr eureyniy) 10INQIISIp ue3usp iseyunwoyaq Jije eiedss sniey
lode uemeliey "eAuueRIUIULIRd 138un Sue ynposd Amun dnjno Sued ueerposiod
uexeipaduow ‘urey yojode ueuap ewes eloXaq  eAuueepedusd ueyeUBOUSIILL
‘ueyymnqip ueye Suek UEleqo-1eqo myejeSuswr ymun Jieord  eyesnioq sniey
¥oj0de ejoja3uad yejepe SEIBID Uejesew ueqeoawoy -yojode ellouny yneSuadwaw
uexe eAwnpie eped uep Ansido] ueepojeSuad ynseSusdusw uede Jued jequief Sues
ISNQIISIp uelrfe  ueymquiuaw uexe jedsy yepn ey Sues ueraquiad uereySuluad
Uep usatinsuoy ueynjngoy ueye uensedyepnay eped ueydepeyp uswR(euRpy
ISNQLISIp ueInjes sejAlopo depeyis;
Jesaq Bujjed Sued snqruoy  reundwew  yuyeoud fojeyipur  ueyisdesiadwow
uspuodsai tesaq ueiFeqos ‘oyisar [1Iquedusw uep Jiyeoxd ueaour wep ipaey
Suek UBBUESORIMOY JOJRYIpUI BIBJURI(] yj0de 1p uewdund Hep ueeyesnenmoy

Y10 tynieduadip 1yngae) 1snqusip UBIN[ES SenmyR)e iy uepijousd wee(y

“ynpoud .ueegpes.lamq wejep
eAuesIw 1snquysip ueinfes Lrep seyjiqedey ueyieN3uiuaw jedep Sued ededn-eiedn
eped ueysetioudwow Isesiueg.io UeByEsnenmay [suajedwoy ueydersusw wejep
UBIYIWSD ueSuap 9 1sewmss Jojowered fefiu ueuap Isnquisip ueinpes SENAI )0
INfE[W uelesewod efloury depeiyo) ueeyesneltmoy ynieguad 1equ ueguipueqip
1O YIga uelesewad efiauny depeys ueeyesnaiimoy Junssue; ynseSuod BAUIBSOQ
unweu  “(ppoz) 1oueg Usto uexnerip Suek uenijouad ueduap rensas uj 1’y zz°%0
1sewnss jowered ueSuop ueresewad elroury depeyss ymisod ynieduad redunduwnus

UBBUESNENMIY ‘b uendwe eped UBUBqUE) NHS SISHEuE  wefeq

[ ——




SEl

‘JoqeLeA Suisew
-Suisew pep Jnyn jee tedeqas [epuey Sued serpiqerjar 1fn meow yep ngesiay
{OTRNIPUL-IOReXIPUL *(8Z2°0) ®eqel uep (0p6‘p) ueqenfusd ueynqumued “(768°p)
ueg3uejsd ueynquinyrad :eAuisewnso Jojoweied le[lu ueduap I0JBYIpUL-10JBYipUL
MW nynip veresewad elioury uey3uepss (£¢g%0) ynpoid Wl uedeySusjoy
uep  (p62°0) urwSuad nes (628°0) yepunf uednynoay BAUISEULISD
fojowered v welusp eussaq IOIRIpUI-IOleyIpUl  LBp Jnyrip  ueresewad
elloupy depetss) eAuynieSuad WE[EP ISNLISIP ueInjes SellAnYYo [oqeLEp
‘ueipngip jedep yedwoay sisapodiy exyew uenjrwap uedua( -urissewad
eloury depeyi? Jnisod ynieduadiaq isnquysip UBINjEs SEIAIDRJO  emuBq 13iei0q
MHIBH "96°1 < ¥'D mred usymuayp Suek [EWHUIU "D ueySulpueqip 1esaq yiqo|
Bued Sumiy- fefu ueynfunusw [g¢y = Yoy rejiu uedusp (50°0>) 00°0 sepqeqosd
(%S) $0°0 ueyyiuSis Jese eped ewnonp jedep Sues £0+°0  [1sey ueyynlunusw
uesesewsd elioury uep 1snqrysip uenjes SEINYYS BIRJUR ISPW)SS Jojouwiele
‘ueresewad efrouny depeyaay ynisod ynseduadiaqg
Isnquysip ueanjes sepanyayy : (pED redwoay sisazodiyy uellnduay 4y
"HipUas 1 Yajode Lep ueresewad efroury uep yat0de 1u [ey
WE[Ep ISNqLISIp ueinfes ueejojafuad wepep SeNAIR{R)e ueyeySuiuow jedep 1ngosto;
[BY BxEW  leq ueBusp ueeyesneimoy Isusjadoy ueyiexSulusw uep ueyderousw
yajode uveuidund epqede EMUeq ueyerlp Jedep uepywep uwSus(g
ede) Suek vesmndoy uepiquisguad UEp [SeAoul uexepul) uedusp e3nfl nnyip smrey

tu gippeod ueyeputy ‘snuoq neje wSiey ueyeliqoy ‘isowotd uresSosd ‘nieq ynpoud

SO © e e e o




9¢1

‘sasoid denas pep uenliy ipefusw Sued eAun3gunsss 1ul
lomeyipur e38uryes ‘uedSuejad seyjedo] uep ued3ueed vAuynquung eped Sunjuedis)
eSues  uepenfuad ueynquinpieg  cseniqeijord unsun reAundwow Sued nyed
Jiynpoad Suek ueenfuad ueynquiniied 1deye; efes uepenfued ueynquinuad Infefow
eAuey yepy uesesewsd elioup uespeySuiusw ynjun unweu “yapusd exSuel ueseses
ep ueimnin nyens ueednisw uejenfued ueynquinusg “uesesewad e{jaum depeya
Jesoquo) Fuek 1snquyuoy tedAundwow uejenfusd ueynquinyed ueyisdasiaduwouw
uopuodsal Iesaq ueifeqes 1ngesio) Jojedjipul B3NN MB(] “eqe] uep uejenfuad
ueynquinyiad ‘ued3uefed ueynquinued mjeow Jnynip ueresewad elioury

“yieq yias| ueduap 1edesip jedep
uesesewad efiouny see vAuyisido| ueejopaduad wefep dexisip Yeliq eiedss sniey [uj
101By{1puUl 1ynuswaw ymun eAedn ‘ISNgLIsip ueinjes seyanyaye depeysa) Jesaq Sued
1snquiuoy 1eAunduwsw yejwnf uednynosy ueyisdasiodwaw uspuodsal iesaq uregeqas
ISNQLUSIP UBin[es sepAljeye Jojeyipul eSney Leq ynpoid way uedeyduajey uep
cueuryBuad npea ‘mewad yojo ueseundip Inqasio)  1sewnsey ynpoxd redues jeres
ynuswsw Sued ynposd wep seyjeny Ul [ey wepep ynsewus) yejwn( uednynosy :
nuek tur ueiijoued eped ISNGLISIP UBIN|ES SEIALNRIS JOJEIPUI ueyipelip Suek yadse
(e31) ¢ 1Suefusw Sued ynpoid ueelpasisyey eped myed jyaye Suek 1snqlusip
ueinjes yojo ynreduadip ynode uwiesewsd efioury Ul uepijauad. wered

“(z00z ‘olpapns 966} ‘Fuodl uep yos &) njnyepio) ueniousd ueduap
uefelas yofolodip Jued [isey ‘uelesewod eliouny depeyts) Juisod ynieduadioq ueye

ISNQLISIP URIN[ES SENAINJO BMUEQ uexininqip jedep i ueniausd MBS

ey T

e e T e e e ] [ ST R g g o g R o T AT



LEl

‘urdwiwad edeqas ueqifemay ueseuesye[ow jedep e38uiyss
1eny Sued eAep Jequns uep uswIWOY ueNNSdIp URIN(ES 1fepuaduad pefusw
jedep ueSe  ‘ewesiaq uep ueydersusw jedep ‘yeinw jpefusw Jueseq ueljaquiad
‘useipasiad ueyepusfuad ‘eyesn siwouode eeys ueynquuuaw jedep evuaey Sunuad
Suef Jopjey ueyedniow efuure] ueines ejoZ5ue depeylel ueljzpusduad

“euresioq uenfn) ueredeouad yee o3 yesndio] ereods eyosow uejeI3oy
ueyl[epusSusw jedep IeSe Isnquisip ueinfes we[ep vJOS3ur NS  jesenguows
jynjun uBypnsyewip snqLosip ueanjes ueepusSuad 1850jeng ‘Suisew-Suisew eAurqge]
ueypuisyewaw efednioq Suisew-Zuisew Sued seqaq 10oo8uad uep jopno [Iejal
‘uae “10InqLISIPGNS “BLURIN JOINQLISIP ‘mpyjejnuewt/ussnpold Lep Lupia) ueiesewod
ueinjes “ueInjes vjofSue ueyiepusfusiu yryun uesnpedip ueyn(n uep useSreySuad
‘uptumyny  ‘Sueuamom  ‘ugljyesy mjejpw  ymuaqip  Sued  useseney

ISNQLSI( URIN[ES STIADYIJ UBp uvesenyoy uedunqnyy B

:LIaq 1edeqas Ludwso

mnq ueSuop ueySuequedtp jedep 1 ueniousd eped dasuoy seqyusng
‘eI IUSIS vIeoas ueynqip jedep ueyn(eip
Buek sisojodiy Swsew-Juisew emyeq ueypnquisur uek go‘p S angoa d ueSusp
96°] < repiu ueyjiseySusw [oqenea eyue Suisew-Swisew wep (YD) <L01o0f (021D
Iejiu uep 1sewss tajowered vedunyiad eped ‘NFS 1swnse-iswnse enwos  ednl
uepIWa ‘% § ISURIJIUSIS jere) ueSuop usie| JOJBYIPUL JaqRLIRA 18TRQS BUILI)IP
tedep Jopjey ymuasquad (Seqas ueynferp Sued lojeipul €7 emyeq uexynfunusw

1 [ey ‘o0 < 01onf Suippoy teniu enwas ueypiseySusw uenyjouad [1sey

e v s g e i SR —— ! -



8¢l

"ISNQLISIp URJnEs UBNJIR[Rjosuat ueye Sued uein|es ejogue Juisew
-Buisew qemel Sun3Suey uep uesod uexe uesejs[dy ueyuaqudw ueye depeyp Suek
1sipuoy ueusp uerensasip Juek ueesenysy uedersuag usuniuioy uep Suedunuow
SJued urmnpes ejodfue [Seq syues uep uelodo) uendqudd njeA BSHRWSW JBJISIaq
Sued ueesenyey upydesouow sniey ueinjes urdwiiod BwWESIoq USWINWOY UeYe
ueyjeSuiSuaw uep ueuldiSIpuaW YNJUN UNWLU ‘esyewow Jeyisioq Juek ueesenyoy
ue3uap ueySuipueqip Jipynpoxd yige] esyewsawt yepn jels1aq Sued ueesenyoy
uedeious ‘ewesioq uenfny edeosusw ynun eAuueesenys) ueyiseluawe|dundusw
snuey ndwew yiga| Suek edep soquins reAundwawi Juek ueinjes glo33ue neje urInies
widwiwad nqeste) ueinjes uerepusfuad wolsis enpsy  uedersusd urejeq
‘LIpuas oyisal ungSurusw [urisq yepn
uep [ypuas eAueyesn ueyjueefuswr ymun uenyepeSuad ‘jepowr vAep JQ(;[I.I;II’IS I Twsw
Yepl3 ngesial eigjuelad ueeyesnisd -uewafeueln nies yemeq Ip epeIdq BaJOW (Ul
[ey wejep ‘epe Fuek tesed Suenjad Fuenjod ueyjeejuewow Ynjun eund eAuueresewad
wesdord uep wvAep Joquins ueySunqeSSusw ueyedoq Nepn 3Sued eiwueled
ueeyesniod edersgaq uep ynjuaqel Suek 1sngrusip uedunel med (SNH) WoisAg
Sunayep [e1u0zLIO} yejepe yejepe ure] Juek ueinjes ueljepusduad 13ae0g
‘[ewisyew
SueA ueiesewad [1sey uep 1sesedo weep uejewdyFuad redeoustu Ynjun URSIPIP [eME
yefos Suek peuoissajoid uep jesndio) vieoss ejojexip Suek 1snquysip uedupel nied
(SA) worss SButgoyiopy ponda,s ueydessuss ueeyesniod eyif fjensey ‘isnqrusip

ueinjes wj083ue yninpss ueyepuadusw J1jns jefues eAuueRAULY EpRJ

s v e e ey e T S




6tl

(1007 ‘Assaderueli§ weep p61 ‘eLefeues) snquisip ueanjes wejep
SEJNUS BIBIUL 1O1D240 2HDA ISNQLISUOY NIBNS UBY[NQUIFUAL URNE BUIQIP USISISUOY
vieoss Fued ueSumueSioiey -yusiSo| uoweleurw undnew “yopusd Sued sy
ppay ‘iseaour sesoid undnew ederq uejewsySuad ‘usisiye yiqo I1SYESURY ‘ISBWIOJUI
pndijow [enueisqns eaeses ueBumunoy ueNLEQUISW UENE  eYew |guosiediojul
uedunqny ‘uedunjuedisiey eluepe ueluaqy (661 ‘uosuyog) ueungny eAugwe| ugp
ueydeseyip Sued ueSunquieuisay ‘vedunqgny sejieny ‘senjiqisyoy ‘uedumuediozoy
ysjo ynreguadip Isnquistp ueinjes ejogSue euresos jeny Sue ué%ﬁnan
“uegumuesie}a) Juijes eAuesaq 1eSues uep isdessod ueepaqiad ‘sejal yepn
Fuek ueuesad uep yey ‘uenfn ueewesyeprey yejepe eAuwnwn eped NIJUoy Iequung
iuoy nee uereyniad jedepiay eyl qurerp ueye Suek ueepun ueve uereyedssey
uep uelluefted wep npem eySuel “syues uep uefequu  usydepuswi  “yeyid
yepoq enpay Liep qemel Sundlue) ueydewsyp sefel Sued denuoy wepepic
"ISNQISIP URIN[BS WRERp Ip Ueesenyoy
1307015 1dey3uaow ynjun ueynpadip 1e3ues  snsussuoy uep seyiunwoy ‘uedunqny
ueseweinuowl OLUOY ‘ISBN[RAS ‘ISBAIJOW UBp UBSUOIOP ‘JByIseu uep Ueles
‘eny Sued uedungny “Yenuoy Nnjuaq ISuSWIp seye ymuaqip Suek ueeIIwY
(9661 ‘uosiepuy uep snieN) 1edreySuaw Surfes gpe 108 yieq ueSusp uriesewad
weiSoid enwes ueyipelusw jedep ueeyesniad exew eniw 1eSeqes eAuueyipeiusw
ueua(y Junpoid Sued Juelued exSuel ewes efioy uveSungny ueyjiseySusw ueye
ugenluay seje uedieseplp Sued snquusip ueinjes e1o88ue Jewe ueSunqny

ISNQLYSK ULIN[eS SEHNADNIJH uep ueraywa) ueSungnyy *q




ovl

ueuefefuow ymun eAednidaq  uexe uemes odSue Suisew-Suisew uenywop
ueguop [ewiusw Suek e83uryas dijjuoy Lep isedisnue uep Suefued exSuel uegungny
ueserdiouow uexe deyrd enwos ueysenwow Jued ugeniwoy Ci1sesiuedio 10A3)
eNWSS BILUBIP YBIE END ISEYIUNWOY SEBIR UBNIeseplp sosyns Sued upeniuoy
'[Buogsbiue neje 1Sl
ueyesopuad eSn[ 1deje) [euoises ueieapuad eped efuey sepy j1quieip Suek uesninday
BUBLIIPD ElIUBM Ye[epe Yojode uemeAley Jesaq ueiSeqas jeSuidusw sesaq yepedues
nqesia) eweselsay ueynyePw Ymun Isusjod  fausq jouonows eSnl unweu
1fousq jpuotrounf sere uexseseplp ekuey 13e| yepr ewese(1oy ueSunqny ‘ueyLaqIp
Sued yedwo ‘ueneyiad Suljes eAujesi (Xonu00) uedungny BUIQUISW/URIBMELSLL
vieo ye[epe ednl Sunuodie; Jued unweu (uapuos) eq Suek eureseloy weiSoud
eAuey yepn  smyjoj tpefuswr Sued Suefed exSuel ueSungny eurqusw wepep 1q
(€007 ‘eAeferey]) feuorsows ueSuequuuad ednl deys
[euoise: ueBuequiuad eped uedzesepip eAuey xepn Juefued eySuel ueSungny ru
ISBULIOJUI BID WEepl "elluem yejepe (ul uepijouad wefep ueinfes ejogdue vAuwnwn
eped 18e[ yiqapmer ueymye(lp ymun jede) jeSues [m eieo ueSusp isexIUNWIOY
ueieyopusd Suyayou puonows ‘Buyayipw  [opustadrs  ednioq  JgeInu
Suek Supespew desuoy Liep tesep ipelus i ueSunqny "[ewIojus yeyisioq Suek jeny
Suek uejey] ueyinquirusw e3Fuiyes ueynpdip jeSues [eUOISOW UBp 2azsvnsdad
uejeyopuad ‘Fuisew-Suisewr ueeseiad uep [sowe ‘vewSurey rweyewow Suies
sniey ueinjes ejog3ue euesag ISIIdWOY Wejep JREJUBW {eqUIBLUSW URP ISNQLISIP
ueinjes ejo88ue uewiSuiey ueynwaMedwiow MNUR UBSAPIP SMRY ueeuesye[ad

wejep Jesep jeyduelad ueyedniow Jued weiFord-wesSord ueydelpuow weje(g

¢ s g S




vl

esyjeue ueduap JedI9) ueleses jeds) Sued Iseaoul-[seaoul eAu[nounw Suosopusw
uexe uefurestod jeyBun uep uedduejad ueyningay ueye 138un Buv./(.uequewad
(diysanouaidagiua  appiodioosdiysinouasdpauy) ueeyesniad elepnq uedipelip 1w
Jesed 1sejuario eiqede yieq yigal ipelusw ueye ed3upyas ‘isesiuedio weep Ip Surlo

denes ysjo 1weyedip sniey 1w ueeyssnedmay uep Jesed isejusrio desuoy]

‘ueeyesniad ueuequiguad ymun eAep Joquins ueiseoreduod

weep yojode Hiiwad uep yojode ejojaSuad eped ueyueya)p UyIqa) OXISaJ
ueflqureduad ueySuepas ‘uedZuejed eped Fumuefis) ueeyesniod ueSunsFusjiogay
ueye Uesepesay ‘feuorsiodoird uep Joyeord eieoss  ue3Buejed  ueuiButey
IynuaweW Uep ijeudfudtu yejepe ueeyesnesimay Isejuswsidun Lep yenw Jueusg
‘Jngasiay 1sesiuedio wepep vjofTue emuss 1deyey Niwad ysjo eAuey yeply pyyiuip
$niey UBBLYERSNBJIMOY Iseule] siusiq wepep ipelio) Sued ueyeqniad 1depeySusw
ymun sejjiqedey ueuoquwow ueye yeyid enwes yajo pHiwip el oyisas
[1queSusw uep jiyeosd J1IBAOUL ISUSWIP LD JYNIUaqIp SURA UBRIBSNBIIMS D]
‘IsnqLasip
uein[us ©J0§Sue enwos Lep ueelyesnRIMOY Isustedwoy ueynpiedip yieq uesusp
yeiesewad 1sejusnio ueyueelusw jedep JeSy ‘1sSuny sejun] 1sexiunwoy usp Jujesad
esypue  ‘vedBuejed ueuiSway ueynuswod eped jesnd iy weSusp Ivsed [sejuano
ueueefuow ndwew Sued ueeyesniod yeepe [Iselaq Sued ueeyesniod
1ISOQLISI(] HBIN[ES SEJADYIY[ ULP UBBYESNEIIMIY] uesungnyy 2
JIN[RJO URBLIOS URNR ISNQLISIP UBIN|BS YNjUaqIa)

Sued ueeniwoy FFun uppwss ef3uiges ney Sueuss ueSuop ewesiq werdoud

P R bk b e e sanataatt T ey T e BN LR e i niran et




44

‘1edeoi)
ueye yep) uep uepenfusd ueynqunmuiad ‘ve33uelad ueynquinuad edniaq uelesewsad
eltouny eyew ynuadip jedep epn ISnQLISIP uBinjes SBUAIDIY LiBp ISuUSWIp
eAuItye eped eI uswinsuoy edejow ynjun uemeArey enuiss yojo uenxe[p Suek
undede eie)) ‘1snqrosip uzanjes ejos5ue y2jo piijiuip sniey ynpoid wayr uedeySus|ay
uep uswinSued npem ‘ueyuaqip Sued ynpord uwp ewiud seu[eny OsSeULd)
yzjwnl uednynosy Isucwip Lep LIpId) Suek ISnQLUSIp UBIN[ES SEUAINJH

ueseseuRJ eliouny uep SnqLusK UBIN[es SEPAINI}Y Uedunqnyy ‘p

‘41 uendwe| eped jeyip jedep ueresewad

eliouny uep ueeyesaenmoy elejue uedunqny  Suresed uep uefSue[ad pep wIpIm

eAupul Suek Jesed 1sejusiiolnq eAuenuwds uelesewad e[1OUry uep UBBUBSNRIIMIY

SunsSue] yepn uep SunsSup| ynueSusd wusiey SunsSue] eaeoss ueresewsosd elioury
ueSusp ueeyesnenmay erejue ueSunqny ueysepd(usw eSnl seje 1p uereln

‘ueeyesntad Lep sejiqeygold uep uenfuad uweynqunyad eped yedumpisq

ueye uefSuejad ueynquinued ‘ued3ueiad uoes redeqes 1susjod gpe_fuéw vs1q Suek

ure| Sueo epeday ueyIsepuswoysow ueye uep 138un Sued sejjeAo] ueyhGUIUIL
ueye yoode yso ueyuaqp Juek ueuedejod uede send Fued ueBBuejad

"ISNQLESIP UBINBS

seuanygje ueyieySuiuow ueye Sued Juresod esieue uep ueSduejed ueyningay

e i o £ L aan —om{Ans i s g e+ { M ApaResi S L e s s s S s gy




evl

BUILIN(

-uzsesewad elrouny depeyisy Jmsod ynieSuadiaq

ISnqLIsSIp ueInjes seanyely ¢ jedwaayy sisapodiy v H

RIS

*ISNQUISIP URIN[ES SEUAIDDI
depeytoy Jmisod ynreSuadioq ojode uowafeuew

IIWIp Sued uveyesnenmoy ¢ €SOY sisyodig ¢ H

BWLINI

“iIsnqlustp
ueInpes seyaneye depeyta; Jiisod ynaeduadiaq yojode

uep JOINQNSIP BigJUB URBIWSY : eRpay sisajodif : 7 H

eWILIDNCY

"IsnqQLstp
ueinjes  sepamape  depeys  jisod  ynseSusdisq

JoInqinsip yjiunp Sued ueesenyoy : nyesay sisayodify I H

iin 1sey

sisajodig

sisojodig uwifnduag [Isey ueseysury
077 IPqEL

: INY1aq (7 p [998 L wefep uedjifesp sisejodiy ueinSuad [Isey uesesuly

T o T T D LTl B R T ettt ¥ Ry sz sk e R




122!

suifapopy woyonbg jpinpongg ueuep  SISleueIp Ingesie) [opowr eduinfugjag
‘deopuafitod 10popf sisijeue ueSusp 1nyp ueiesewod efisury uep ISnqiusip
uenes selynyaje ednisq uoBopuo  MNJSUOY LB ISUSHUP  ‘UBRUBSNRIMSY
‘ueeniusy  ‘ugesera) Isusp nyek usIosya suswip ueinynSuad japoy
107 SOWY 2wagfos uedusp (WFs) Buljapopy uonwnbiy njonds ye[epe
ueyeundip Sued sisijeur yuys], ‘uspodsar ¢zz jyeAueqes uenjuaip yepel jadwes
‘Buerewas yeAepim 1p yajode rlojeduad enwiss e[epe ueniouad 1seindod
-ueleseurad elroury uep 1SnqrIsIp
ueinjes  seNAIRs  Iedeousw weep ueeyesnelimoy njieA 150jens ISLIUSLIO
depeyua; Isesiue3io [euiaisye uep jeusa)l ueSunySul ynieSuod 1eusSusw  Aioays
AouaBupeoo  1109) SnquISIp ueInjes weep JIjuod uswefeuew uep 1SNGLUSIp
ueinfes uejjepusfuad |Sojens [eusfusw eueinid) ueresewoad ueineq leusFuow
11021 yeepe  [opow ueunsnAuad weep ueyefid pefuew Jued Lo9],
‘redeosay jedep esepueuss ueresewad eliouny e35uryes 1deyisip jedep
sAUIMjMSq unyel-unyel uejenfuad ueynqunpied 1sudlsisuoy ueeseyipwad uep
€007 — 6661 unyel yq[, soideyd id snpotd uepenfuad ueynqunuad ueuninuad
ueSuniopusoey eSuiyss uevsesewad elouny ueb ISNQUISIP UBIN[ES SBIAIDSJS
depeyssy  dejode ejojoSuad lep ueeyesnealmay uep yajode uep Jonqrisip
BIRIUR URRLIWLY ‘OpulsnN ljgmeley [d 490 D{I[IwIp Sued ueesenydy ynieduad

euewnedeq yepepe 1w ueniouad yejesew uesnwniod uep Suedejaq Jeje

NVAVITEDI ISVII'TdNI NVA NV INJNISTH

A gvd

B e e B e e 1 A A A s e (LA 0 S




974

‘uptumyny ‘ueryesy  yepepe tesaqis) Suek !suaulsgp ynieduad  ueinin uefuop
% €°07 UeIepe 1SnqLIsIp URIN[ES SEIAIQ] dv.peq.naﬁ ueesenyay ynieduag

‘1SnqQLIsIp
uvanpes selAIR@Rje depeysoy Jnisod qnmﬁusqu' omqusip  Yyspo  pjwip
Bued ueesenday emyeq ye[epe [ul uzpijouad we[elza ewepad ugndunsay

ISNQLISI( UeInfesg SeHADNyI uep ﬁeesen)[a)l ueSunqny ['7°S

‘uenijouad ye[esew
uep sisejodly jedws neje (uonsenb youvasad) uenijeuad ueefueped jedwso
ueSuap ueleyJeq unsnsip 1ur uenijousd yepesew uep sisajodiy uejndunsay]

ueipUag yejesepy uep sisojodiyy uepnduysayy  [g

‘ueyy1uBs v1eoss ueynqip tedep ueynfeip Suek sisajodiy
enwos emyeq uey|ndwisip jedep Ingasia) vlep sgs;l;ma isey ueyaeseprog  (56°0
2440 100) reg ‘€66°0 = 14D Uep (56°0 240 10) ied ‘T66°0 = 1L (007> HO
00) Ateg © LSO°1 = JA/NIND * (06°0 < Jj0 109) lF-'U:!ng ‘6780 = 14DV (060
< 30 100) [euldIe ‘8L8°0 = D ( 800> 30 o) ﬂieﬁ Ly0°0 = VASIA ‘(50°0 <
10 100} dreg ‘2970 = senjiqeqord (y3°gcz> Jo :me) yred (€22 = AQ) ¥69°SET
= () aavnbs-1y> nyiek 1if fo §s2uUp003 el !qr}tuawaw yepor 19po

‘uesesewod elroupy eped >[edl:map19q guek 1snqus1p ueinjes
seILyIpjeje depeylo] uBBYRSNRIIMDY ‘UBRRIILUSY ‘uéesenqax sepjesney uel[nSuad

j]opOW ymun  uaje| [oqeriea  (Bwi|) ¢ UBp JOJRYIPUL NEIE 9gULIDA pIdLasqo
|

€7 Mep L1pIo) ppowt mg “(jopows nf) ueynmiosay [opows 1e3eqas (NAS)

USSR R s st IE gy e e 1L el vy e



971

ueye upeniuey ueyuesepip  Sued ueﬁunqnﬁ I0IGLISIP neje uasnpoad
epedoy wiejuesad ueSumueSioiey edwiesoq jeSues uep i1sdesiod ueeepoqsod
‘sefal yepiy Sued ueuerod uep ey ‘uen(ny ueewesyepney uped JoquInsiaq
eAuwnwin eped Bued snquusip uemies ejo35ue wieue pef1ay Juek yuoy
1SRIRZUSW YNJUN ye[epe ISNGLUISIP uBIn|es wejep yijuoy uswsleusw 13a1eng “elioy
eijw ueyednisw Fued yajode-ys10de uep opuisny 1[emeley | J Ieiue ueRniuoy
Lep 1s5uny ueyedniow 1SNQLISIP UBIN[RS SEUAIQJH "SNSUISUOY UBD ISBYIUNUIOY
‘foszuoy ‘uefunqgny ueypwenSuow ‘isenjgae Geny Sued ueSunghy ‘1seanow
uep ueduoiop ‘Jeyeseu uep ueles yepepe Jeseqre) Jued [suowyp uenun ueSusp
9% /°CT Uerepe I1SNQLIsIp ueinjes sepanyaje depeyls) ueeniwoy yniedusd
"1SnqLIs1p ueinjes selAR)e depeyss) juisod ynieguadisq yojode uep toingusip
BIRIUR UBRIIWOY BAMYRQ yeepe tul uemioued Liep enpay ue[ndwisay

ISNQLESI( UBIN[BS SEHADNIJH uep ugesywdy wedunqnyy 7'1°S

‘1depeyip SueK 1sen)is
uefudp IBNS9S 24184200 UBP 24184202 uOU UrESENYY Ueyisejudwojdunguows
eAuyepusy JongLysiq  CMIPUSS  BYDJOW  eIRjUBR [P {IUOY  B[O[eSuaw
vep ueeyesniad efioury 1sewtploodSusw  ‘uesesewdd  seiAlE  uRynye[sw
ueye Sued edeis upepequISW Ynun ueesenyoy ueyeunFFuswi ueinfes vlo83uy
ISNQLOSIP  UeInjes Se)AIReJe ledeousw ymun ueyeunSIp ISnqUISIp uwvinjes
ueijepuaduad 1501ens uejeyepus  ejode nyreA eAulsnqLisip uginjes ejodsue nyes
yejes depeysa; oingrusip Yoo pyIfiwip sued ueesensoy ;smuaws[d@ Lep 1s8uny

ueyednuow 1snqLusip ueanjes sejynyeyg  CueeSieySuad uep ‘Gueuomom ‘uednfni




Lyl

ueuey?) edue) yeie enp seylunwoy uep ueles guequins elepnq ‘uedunqny
ueyeweinduow Fuek somnquisip ueSusp uvefunqny nyi Jurdwesyg y2jode
ejojoduad Lrep ueeqésnmgmaq nye[uad ueynqunuow yojode ejojaduad
epedoy ipwad ysjo ueyuaqip Jued yojode ueejosfuad 1wouojo uep
yiuedio jejisiaq Suek eueysapas Jued yojode wep 1sesiuesio spngg
‘ueZuiessad viad
el10s ysiSo] ueejoeSuad -jedisuuidzoingisip Lep ueyeligey ‘uedSuejed
ueymngay InySuedusw  Jued  ueyeqniod-ueyequiad  1sedjspue3usw
ymun ueynjiadip jedues Jipyeosd deyig jedepip ueye ued Juenjod usIuop
ueySuipueqip resaq Suek edep Joquins uedin[iodip Jepl) (Ul vlBSh UBYLIIpUIW
ymun unweu 1sejngSal yojo 1seleqip undnejem ueduiestad ynuad Fuek yojode
yejo depeyrp Sued siusiq 1senyls ueSusp lensas ul uenousd ‘j1yeAoul
uep oyIsal [Iqueduow ‘jrveold yepepe iesoqtey Suek 1suswip ueinin ueguap
‘0 BT NIBA UBRIIIWOY UBP uBBSENYDY [oqeLIvA URZULp ueyBulpueqlp JEsdq
Sunjed 1snqLusip veinjes sejA1a)e depeyie] ueeyeSNEIIMAY Ynieguad
*ISNQLISIP UBIN[ES SBIIAIDRJO
depeysor yuisod ynieSuadioq yojode uswsleuew 1yijiwip Sued ueeyesnBILMOY
BMUeq usyIpjnquiow  mw uegipuad pep  esney ue;ndw;sé}i

ISNQLYSI(] UBIN[eS SEIARNIJ UBP UBBYESNEIIMIY uedungny ¢1°S

‘Buadgue] Suek

ueSunqgny jenquowr ueye euryye eped uep ueyynnquidw Jujfes ueyjnquULLLL




81

‘133un y1qa[ SueA ynpoid uereqauad
undnew efeiq uejewoy3uad eAuepe eudsey USISIe Yige] Iseradossq jedep
ueeyesniad denes 1snquisip ueanjes ueyeundfuow uedus( ‘uviesewad sepALE
denas 1ep yepnw jeieds ueyedniow uep ynpord qe)]]edwn,{ugm WIB[BP USWNSUOY
ueSusp ueeyesnsod vueueisd eAunjes-nies ueyednisw ISnquSIp uBIneS

‘[ewmndo Suex s eped epelaq ueelpasiad 1exSun
e3uyes yelode ueue vweselioy ueSusp ueupGunuup [ewndo Juek ueerpasiod
1eySui [, -Sunuad Suek opfey ueyednisw seieqia) [epout reAundurowr Suek yojode
13eq ueerpasiad ueljepuslus npoid Lep sej[ey ye[epe Ul [BY We[ep YNSBUL)
yejwnl uednynaoy ynpoad woay uedeySuspey uep ‘vewnndusd niem ‘yejwnl
uednynosy yefepe Iesaqo) Juek (suowp ynieSusd uenin ueyduepes 9, 0¥
yejepe ueresewod efroupy depeils) 1SngLysIp UBINES SERAINRJS Yrueduag

ueresewad elzoury depeytor jimsod ynieSuadiag 1snqrisip uein[es
SBIIAIDRJO BMUeq usyidnquiew [ur uenijeuad uep jedwooy uenduwnsay]

UBIBSEWAJ el10Ury uep ISHqLSK UvIN[eS SIAOJY uvdunqny  $'1'S

‘ueyegoouad uep ueyieqiad
uBYEpUI) YNIUN BWIESISq UBNRIEDIQIP jnun ueyejessy dends uejurSunwow
regipySusw uep ueedestodey Sures seye uedieseplp JueA ue3unqny

-oy1sa1 [IqueSusw ueluesaqoy uep JieAoul Juyeold nye[uad ueqynqunuaw

S . (. e o R SR e T




6¥1

ueBy uep A5]diys yoro ueyredwesip yels) Jued puadss isnqusip ueinjes ejofdue
lejue ueeniwoy ysjo ynieduadip 1SnqLsIp ueIn(es SERAYNSJS BMUR] UBRIRAUL
Bued pos1 spduo ereses jendjiediow Jnqesis) By ‘ueinjes vjoS3ue tejue

ueeniupRy ya2[o jiisod ereods mynieduadip 1SNQLUSIP UBINES SBIALIYSJY

ISNQLOSI( URIN[ES SEHAINIJF Uvp uevapua)f uedunqogy TS

'.(966[) ‘"1 umolg Wwepep 7661
puas uep Aresuy g ‘s (z661) ueSq uep A9idiyg yojo ueyreduwesip yed)
Suek nuadss yniesuad taquins redundwaw Suek ejoS3ue/isnqrisip ueinjes vjofdue
ugesenyey yo[o IynteSusdip ISNQLUSIP UBIN[ES SEUAIDRJS BMUeq uexele usw
Bued w09} sudws vIv0Ss JenyJadulow INGesIo) fey ‘opulsnN lemeley 1d yerepe
i ey wepep yneduad tequins redundwowt Jued isnquusip uwinjes uelo3Sue

ugeseny@y U210 juisod ereses 1ynseSuadip ISnguISIp UBINES SBUAIDRIT

ISNQLUSI(] UBIN[ES SEIAINAJY UBp ULBESENyd) uesunqnyy 1'es

: ImyjLIaq 1edeqas umysepalip
spuoa)  Iseyldw]  "INQasio)l [dqelIBA-[aGRLIBA RIRJUBR SBlI[esney uesunqny
reuafuow spdwie ueumynp uep snuod) desuoy-desuoy ysjo eAuuBBpRIaGIY
yenyIadip ueBYBSNRIIMED] UBP UBRIILULY ‘ UBRSENYSY ‘ISNqLUSIP UBIN[ES SBHAIDAIS
‘ueresewad efioun] 1109) Suejusy ueyseeluow Fued 1meIdj-Iyesnr] "ueleseurdad
eloury uep isnquustp ueinjes sejAd@ye eped ynieduadiaq Isnquusip 18s1e08
yeyede  gemwyr iseyynsnl ueyuoquip ymun ueynfelp nu ueniaUd

spuoa, iseqidwy 's

VS R R A Rt e R~ e B e T bt R T LCAON e ) o




AR ~~s“~ﬂ 5%& %éﬁ\

4&1!‘“” et

g

0<1

uep edrey “npoird mied ueresewad uemneq Sy sewowsjdun ynseSusdwow
uselesnelmMay emyeq ueyredwesip (000g) 1eareg ‘uenipuad weep 1

{(000T) 1011eg (8661) 1o3eg uep uosdwig
‘Apnr (9661) uosiopuy uep snieN yejo uejnyep Sued ueneusd jenysedurows
wy uventeusd  pisey yndepe Sued sesueBio [pefusw ueeyesnuad e3Suiyas
odisar uejiquieSuad wepep spsijeal euos sosoid uep ynpoird wepep jueaou
‘Jupesad uep ueS3uejed depeyior Juyeosd de§Sue dexis ‘usunrwoy ueyymngp
uensedyepiay depeySusw wejeq ueeyesniod efiouny redeousw yrmun Snquysip
;Baw..us ueyisejuswddwidusw  ure[Ep INJUMIP  UeBYRSNEUMOY  Isusaduioy
‘(9661 © uodf uep yoa A) 1snquusip ueinfes e3oJSue PP Sued uveESNEIMSY
yojo wynieduedip Isnquusip  uenjes elioury emuyeq ueyejeAusw Suek
1LI09) suldwo eieods jemjedwown Jngasiel fey ‘ueinjes £1085ue  ureyBsnEIMDY
ysjo  jumsod ewieods  jynieBuadip ISNQUISIP  uRIn[esS  SBHAINAIG

ISNQLYSI(] UBINJES SEHADNIJT UEP UBRIBSNRIAMIY uedungny ¢'7'S

(9661) ‘UosIopuy uep snieN Hep uenijouad jenadwow
wi [ey yreq ueSusp uene(ip Jedep uelesewad Sued werSord enwes eFFuryes
iediey3usit Juyes esel uey[nquiuaw usenuwoey ueSungny ‘(g661) uosuyof
ysjo ueynye(p Sued uemyouad jenypadwow w ey ueSunqny eAuewe] uep
ueydeieyip Jued uefunquieursey ‘sejjiqisyoy ‘ueSumueSioiey Suljes ‘(ssauin)
uemn(nfoy uep (uaugiunios) uowiIwoy ‘(2sn4y) ueSungny senjeny seje uedIesepIp

yojode uep aoingLusip eiejue ueenwoy seje uesreseplp Jued ueSungnp ‘(Z661)

i g ettt e e 12 it o un [ [or f e Tt s e e e g



1¢1

: ImjLIRq
efeqas uelein ‘uelesewsad efloun| uep SnQUSIp uwinjes selAe depeyls)
URBSENYOY ‘UBBNIUSY ‘UBBUBSNEIMOY [9GELIBA LEp Jesaqis) Jued ynreSuad
uepun upSusp NS Lep [OPON [N SiSI[BUR [I1SeY umdieseploq ueyse[alip
uswsfeuew ueyeligey seidwy cuepioued [ISey ueSuop UE)IENISG OPUISIN
ieseley [4 undnew yejode yieq uswoleurww ys[o ueinye|ip jedep Sued ueepur
-ueyepun ueyredwesip ueye Jul uowsoleuew uedeliqey Iseyidun eped

uwowaleuvy ueyeligay] seqidwy €S

“(2007) ofpnpns uep (966 1) Suod[ Uep Yo X ya[o uedne[Ip ye[o) Suek
uepiouad Sunynpuaw Ul UenIfausd “Jomquysip/ereueied edue) eyl uey3uipueqrp
usise ueSusp ynpoid uesypedweduswr weep uowmsuoy weSuop ueeyesniod
sieyuriod ueyedniow eusrey uerssewoad senampe depes jmun yepnw jeIeds
uexedniour 1SnqusSIp urInfeS (Z00T ‘ofpapng ‘00T SSOA UEP SSOA ‘T661 UeST
uep Aordiyg) Isnquusip uelnfes sepanyele ysjo ynseSuedip ueresewad elouny
emyeq ueyereduow Juek 11093 spds BIeoas jempadwow 1nqasia) ey ‘ISnqLisip
ueInfes sepAnyojd ydjo Jmsod eieoss ynueSuadip  uelesewsd elisury

uelesewng vloury uep ISnqLUSI( URIN|ES SENADNIYY aedungny +°7°S

p1 ueidwe] eped pyFS [2POV [ UeSUSp uBlRqUR) SISI[EUR UBTUSP [BNSIS (U]

[ey ueaesewad elpupy iqrueSusduew Suek Jopey ueednisw e3nf ueeyesNEIMSY




TSl

“y210de elrouny uejeyGuiuow ﬁnz,un ueynye[ip jedep Suek uedepur) usyednisw
e3nl yajode 1p jeqo wepes urep ynpoid uemagpakuaw ‘Bueqeo  yaode-yaode
uejLIpuUsW “Yenuoy ueyeyl uedusp isuesul ueduop eweseldy ueSunqny uljelusw
‘1pop 93 18qOIaq Ue[a3as udlsed 13eq deje nyes ueueAejed uBjLIOqUISIA

1esaq

yIqa] uede ngasia) Jesed 1sewlojul seje jeejuewt yieq ueSusp wesdord ueyenqlp
eIl unweu ‘ueySumuyadip sniey SueA oyisal ueednidW INQesIo] ISBULIOIUL
seje ueyieqIp Sued sesusdwoy ‘Ingesio) ueyeqruad ueSuop Judepe uep 1ensss
Sued uexepun [iquedusw uep tesed ueyeqniad jsedispueSuswr weep Jueold
uexepuy [Iquielp jedep eSSuryes djqJ, soxdeyd Jd uep opuisnN i[emefey 1d
yojo uereejueunp redep Suek e[iuiaq Suek seuuojur njens ueednisw yojode 1p
Fuiesad uep ueSSuefed eip ueieeyurwe] ‘uvinfes uendsunoy uexeidiousw ynjun
elep siseqtoq Suek ueresewad WQISIS UBP Sauaofna R ueteeund elujesiw
1snquustp uep uejenfuad ueanpes siual-siusf uep jynjueq eAepedwow wWejep 1SBAOU]
ueyeySutusw eAuyepuay jqJ, soideyq 1 uep opuisnN iemefey 1 15eg

"1eqo uerueSuad uep dasar uejiquieBusd ednisq
ueueie]jad ueLqRW JEoId £IROOS TIOINGLUSIP LIBP ISBULIOIUI UeNjeRjuBliawl
ueSusp we[ wivue  Sutesad ueyroe(p Suek ynde) uep 1Sojels newelusw uep
uedFuejod ueuISUI] TEUSSUSUL ISPULIOJUL LiedUSW Jjeoad ereses nyek 3ujesad
idepeySusw uep ueSSuejad ueuiSuiey Iunuswiew ynjun eAsdn wie[Ep BUWILINID]
‘ugeyesneaimdy  1sudjpdwoy  Dptwaw sniey ptode uoswafeuswl  BAUNERpUIY
isewde) ynpoad 1snqusip Suepiq 1p eyesn uedesiad 1depeySusw weleq

ISNQLISI(] UBIN[ES SEMADYOJ UBP UBBBSNEIMIY uedungny ['¢€S

P L P A Bece: £ 4 i - 1 B e S TR T Ik Cate et



|
\
|
|
|
|
|
|
|
\
\ 1391
\

ueyFuequiisdwauwr ueguop }lueﬁum!p jedep Sued ueuesod eAUIBS3q UBMUSUSW
\

uep ueerpesiad yejwn{ ueynjususwl Ye[EpR ISNqUISIP uRInjes  1sSunyg

“ISNQLISIpP UBIN{ES

»033ue pwesos wreuelp jeyased Ipefusw Sued yele enp Iseyunwoy ye[epe

INQ9sI9) uegunqny Liep !oun}‘[ By soldeyd ynpotd reusSusw isewojur ususp

teye) Sued ewenig) uedSiesd yueusw ymun ysjode Ip evueles ueeipaAuad
\

‘muaua) yejwnf wepep }[npcjud renfuow [1seyraq yepd) Juek yarode 18eq Jrussul
| .

uBLIoQUISW BAUTBSIW ‘xgm‘haw ued weiford-weidoid ednioq Suisew-Jursew

elioury uep seypqedey ueypexSuluaw ynjun ewes-ewesdq ueinfuejayioq uep
\

\
1eny Suek ueungny eulquisW pAuepusy ya10de uep opuisny remeley Id

yreq ueduap ueefioq ueresewad weidoid e83uiyas yojode -yar0de oy urSunfuny
Isusnyoy yequieusw ueduop [ewuojur Sued ueSungny ueyiesBuiuow uep ‘Blioy
e jeSeqes (eSreylp eselow ueinfes vjofFue eFFuryes ueeniway uedungny

ueyeidiousw eAuyepuay uginjes uidwiwad 1e8eqas opuisnN ljemeley [d

ISNQLYSI( HEIN[ES SEHADNOYT Uep UeeINWIY] uedunqny 7'¢'S

‘ueleqniad depeyso) jidepe Suek 1sesiuegio ueymdiouaiu

ueye udswafeuew Lep ONsal uegojd8uad yo[0 Fumynplp uep ISeaoUl 3PI-op]

ueyuoquow  jipjeosd Suek uemeliey] -uemediey yninpas e3nl dess) ueeyesniad

ueuidwid sedn) eduey qeim‘ayinq Suiesad yod-yeis8 uep ueSSuejad uevuiBurey
\

inyeedusy  (diysansuoidaiiua  appdodiod  ‘dysinoussdpapuy)  [euotsiodold
\

\
vieoos ueeyesniad welep eAepnq njens uedipelip eAwiepudy oyisal {Iquiedusw
\

|
uep Jueaout ‘Jiyeosd uep LIp1o) Suek ueeyesnesmd) Isuseduwiol] IseAoU]

© et o e £ e e a8 % ek ns e g e ST i 4T e A e e s




127!

‘yepnul yiqa] ueye ya30de undnew opuisnn Iemeley
1d elioury ueredeouad edew sejelp 1snquusip ueinfes 1s8uny uejexguiuad eped
uexpesndip Suek 1seyunwoy nied  Juynposd Suek iseyunwoy ueSua(g

-1esed 1sumod ueyduequuiaSuswt

BUIBS-BLIBSIOQ Y0de 1p epe Sued uswinsuoy ;euz;ﬂusm ISRULIOJU] UBYIRRJUBLISW

tedep opuisny I[emefey] 14 eAwyepusy uswmsuoy ueusp SunsSue] yeuoy
uep ynpoad ueetpaduod wejep yequwol Sunfn ueyednisw ymode jeuiBusy

" Jovew 03 suny,, epuadiadiusw esedip B1PoSIo) 1NqasIo)

nieq snpoxd npem jedoossdwiow ymun swsiueyaur peyedadusw eduepuay

lnpyejnuew 1edeqes soudeyd uep yojode ‘opulsnp lemeley ‘){919(19 1p jnpord
uep isewdojul ueerpassy eped Sunuedio) jeSues nieq jynpoid uelesewad

"yerode vwiesas yajo usyne(p esiq edal wu ueeipasiod

ueijepueSus mpyejnuew ueSusp lonquusip eAusepuay eind ue;ﬁgwap ure]

-ulg] uep  estenjepey Suek ynpoxd ueijequiaduad swisiueysw ‘esienjepey Suek

uvetpasiad pepuiy3usw ynun ueerpesiad uerepusfuad 1eusfusiu ueeedasay

reAundwiswr Jomquysip uep yajode eAudepusy ‘ueelpasiod ueljepusSuad welep
yejepe 1e[iulaq 1eSues Suek Jonquusip uep yajode viejue gwese(1ay ynjuag

“eAUOY 1531 B|eSas ueSuap uesesewod ueSumjSul myens wepep jeisusiod undnew

tun jees eped epe Sued eduure; uejenyoy uep myejed vuwes ‘Buiesed ‘uesSuejed

reusSusw uelesewad Jasi jseunojul uereqakuad yerepe ule| is3un) ‘senane ekelq




SSl

“um|es
ejodgue vied ya2)o ueyme|lp Suek ueinje 1enses yeply Suek ueqifemey ueseunjad
‘unoasip  uewsquiad  ‘len[ eBrey uedetouad ueSuop eAujesjw  ‘eAuueanjes
ejo83ue yajo uene(p Juek ueSuedwiiuad eAuepe yeFoouaw ynjun uBNNL[Ip
it jeH ‘eAuuein[es ejoggue yojo uexneip Suek ueynjedsepiay depeysa) isyues
ujllaquaw Jedep opuisnn 1jemefey [d ‘eAuueussom uep ey ﬁeﬁueq

's18o1es Jpyistoq Sued ynpoad ueyedniow 1seute) ynpold euesey ‘[BIUOZLIIOY UBP
[ENIMAA BIR02S BIRIDW UBFUAD Isenauadia) jedep ynpoid Jede eueuwnedeq vAujesiw
‘“isnquosip ueinjes wepep [p 1pelis) Sued ueyejeseuwnad deijps ueyiesajeAusw
ndurew snuey eSnl opuisnn lemeley Jd ‘eAuueijyesy ue3usp njl ule[dg -uginjes
£1088ue 18eq I1seAanow ueyednisw uejequi/ueedieyuad ueSuap ueesenyoy]

“j1yuoy veuedueuad uep eweselioy
ueeydiouad wepep 1p eSYewaw jgjisioq Fued ueesenyoy epeduep ynieSuadioq
uep jinposd yiqo] eieAutd} Sued ‘esypuow Yepn Jejisioq Sued upesenyey
ewenia) ueinfes wejep 1p ueurdund reSeqes eAuueesenyoy ueyeungSusw yiqa|

ynun  opuisny Ifesmeley 1d 18eq nued “ueyeeseundadsiuoy eAuepe nolwusul

jedep eyew ‘yefes vAuuederouad wepep 1p/Sueuom-SUBUSMIS JNQISIo)  UpESENSY
ueeungduad efiqede 1desy ‘eweseltoy eAueydiorey njuequiow Jedep euesyeliq
Sued ueesenyoy ueeun33usd ueqBumunduowr Fures ewese(1oy musqusw
ymun sednuoq ueinpes ueuwidund 188eqes  opuisnN lemeley Ld 18eg

ISNQLUSI( URAN[ES SBHANIJH uep ueesenydd] uedunqny ¢£'¢'S

..... e i e it e 4 ieis v [ i [amems | F ey T B L e R T T T




9s1

‘ueueyepadip Eu-e/( ewe| uegfuejed Suidwesip
yojode efzoury ymun teSas yriep ueyedniow uedduejad ueynquinuag “Hmadwoy
JueA ueSuresiod weep jedsy Jued 182815 uesedniow uep Suelued eyBuel ynjun
ueresewad eliouy unuelusw yiqa) ueSduejad veynquinuad nje[dw uereseuwad
eflours ‘ewie] ueyepoq uede depn ueen(ued ueynqunued sejg  uexaesepip
eAuey Sued uemesewod eliouny ueredeouad eusiey nieq uedduepad ueusw
ynjun wesfosd yenquUS yNjun BuBp UBNBIPIAUSW BAUNRpUSY ISesiuediQ

‘uegTuejad seijedo] ugyynquinuswl jnun ure|
vIed nele ueynye[ip eAuwyepusy yojody elojadusg Jaydlody Yoo jeqo Jurdures
¥9J0 UEp jeRjUBLL UeMe Iseunojul uenquod eAUESIW Yigo| Sued ueueAejed
ueysquow ueduap vuiqrp jedep dyejode epedsy uswnsuoy uedunjuediolay

‘ueyerpastp Suek ynpoid s8uer uep ueeipasiad yejwnl ueyjewndodusw
uese ynposd yepwn{ ‘nieq ynpoid reusBusw Iseutiojul teynusw Jexn) undjjaw
Sued ysjode uep opuisny] l[emefey J viBJUB ISEYIUNWIOY SE)ISUIIU]

uelesewad elIoury wep ISnqLUSLQ ULIN[es SENADYYY uesunqny  $'¢'S

‘depey1p Suek 1sipuoy urSusp ueyrensasip ‘euesyellq eieoas

BSYBWAW UBp BSYewdw eply jejisieq Sued ueesenyey ueyispjuownlduwiusw
ueSuop 1fnio)  ueye  opuisnN  lemeley L4 ueuidwiwaday

‘puiesIoq wueSuriepue)p uep peedesip yey Sued yexnuoy ueingeouad

vdnioq jedep ewessdq jenqip Juek uemueey IymeWSwWw Neply Suek eAuueinjes

glodSue wpedoy opuisnN lfemeley 1d Yoo uequaqip Suek isyueg

g e e g [ e ) ] T TR O e T —

R e ey




LS1

"ysjosadip Juek eqe| uep unmnfusd
[e101 1ynieSuadwow uee Ingasiol uedeliqey [eyeped  (womno)
[ 4240/ L0) SLYRq 18qO UBp YLIBUSS 18QO  ‘(papuviq) |eIYID 1i3qo
:uo8aozey ueSuop jeqo ueuede[dd ueyLIBQUDW WP LIPUIS-LIPUIS
ueyeliqay teAundwaw yajode denos euatey 1 ugnijsusd wejep ni=ip
Jyepl uownsuoy epedsy ueuekejed ueLIRquIw euewiedeq unureu
uownsuoy  epedsy npoid ueynIngey IYNUAWSW BIRO BURUIEZRQ
vAuey ueynq  ueyn[nyip Isnquisip ueinjes uep uwisesiuedioZuod
eAu[ESIW [SNQLISIP UBIN[ES SEIAINSJS Iyniegusdwow Sued ure| Jopjed ‘¢
‘ewies JueA ueSunqny reAunduaw
ueyisinselp yajode enwag  MqL soideyd [d/OpuisnN  ljemeley
1d ueSusp uielip yeos Sued ueSungny seujeny uespesepiaq yejode
1sex1yise[y epe yepn rur uenijeuad wefeq  -jejode uep opuisnN [emeley
1d ereue qweperp Sued yiyuoy eduepe neje 1suejod jnySuekuswi Sued
ueedueyod wepep eAupesiw  selq Sued ueqemel veupySunwoy eAuepy g
‘ueresewad vlIDUDY URp ISNALISIP UBIN[ES SERANRJQ ynueduadwaur Jued
Jopfe)-lopey reusuow uemijousd |ISey-[1sey IsesieLoUSE  uenMEROW
ynjun yeies Suen: selpquisw i [eY ‘Suerewieg 10N 1p yojode eAuey
un ueptjouad uspuodsar e§Suryes Suerewag Sueqeo opuisnN ljemefey
LJ miek “efes eore mes eped eduey Suek uemipusd ¥oAqo reusFusiy [
: JmyLIaq 1eSeqas 1 uenijouad wepep (nqui) Suek uese)eqa)ey-UeseIRqINay|

UBIH[OUSJ UBSEIBQINY $°C

e s g s e aagas e[ 2 s S| snak| [ e e ITR TP



8¢l

‘wejepusu Yiqa] Juek ueseyequiad ueusp uelesewiad

elrouyy depeyta; ugeyrsnenmay sunsgue yniesuad reuadusw ueniauad

“BISOUOPU] YIN[as [p OPUISHN

iemefey 4 Sueqes enwoes eAupesiwl senj yiqo| neje epagieq Juek

uenijauad yo4qo eped ueymye[Ip vAUNIEQES Furiep uede JueA UBII[SUS]

T

1

: ye[EpE BAWINYLIS]

nipuad 18eq  ueyisepuowoyasp Jued Suejepuowr uepijoudd epusdy

Suejepudpy uenPUIg BPpuddYy  §°C

‘Jngesial ueyeqniad 1epakuatu Sues 1seuiojul ueejoaguad
ugp ueduesiod elpd ‘ueSSuejad uewiSurey ueyeqniad 1deyiAusur
wejep Isesiuedio 1§ajeis depeyra) ynreduadiaq jeBues yifaens uodsal
1e5eqes ueeyesneIMaY BSNPIQ "1ul uenljsuad wepep ueynyep yepn
Jesed 1seyuanio 18ajens 1sejudwe|diul wejep ueeyesSnEMOY uedunqny

‘uie] Suek
uedunqny 1ades weepusw ueynE(Ip Jepl ueresswad elaury ue3uop
ueeyssnenmoy uefunqny reusSuow ueseyequiad ueyiwop ueSua(y
‘CH 18eqes ueysejoulp ueresewoad elioury ueSusp uweyesnelmoly
ueSunqny eupunp spuos) veipjiwoed eySuersy ueiesepiaq epe Suek
sistjeue 1deySuopow ymun ‘p] uendwe] eped ueqyequep INGasia)
ueSunqny  sisteue unweu ‘Ui uepieuad  weep uwdsisajodiyip

yeph uesesewad elioury uep ueeyesnedmay erejue unsgue| ugdunqny

R S R T Iz g [ o o win e rimpnes:

B

h%




651

19j1n0 pvia4 redwres J0INQLISIP
“anpjejnuew wep e eAuwnwn gped snquysip 18arens uep vAusnsnyy jqL
sosdeyq Ld tseuusyy ynpoxd  ueresewod 18erens reusSusw ymn Suek usiequied
usyLRqWLW UeNe  (JuowoaSvuvut umwy> Addns) reiddns rejues uswoleuew
[B[1U [eIUEL NJes weep ueSunqrylsq Sutjes Suek }odqo ueyedniow UnueU BPIGLAq
Sue yokqo eped ewes Sued yidoj ueSuop uenijousd ueriWp UESUL
‘oputsny Ifemefey] undnew soideyd Ld
ip ueuidund uep uemeAiey rejue ueSunqny “IMygInuBkl Uep J0mnqLysip
eiejue  eAupesiw Bpagiaq Sued yolqo ueSuop uepiouad [seidoy ‘v
‘uesesewsad elisury depeyso) sesed isejuanio Lopnf

Bunwaspows ueSusp ugeyesnenmoy ynieSusd [eucSuow UBMN[AUS ¢




*$S3.1J [00YDS ssaulsng pleale ¢, S1onpo1d [eLISNPU] JOf WAISAS UOIINGLISI(
“JONIBIAl 01 SUI0D),, ‘6861 UBSuRY LIMISEY "A pue sopadse)) Nuelj ¢ puowiley ‘g ‘Ao10)

epeyer ‘eJSuepayg
BWIOZ] ISIPF “[ PHIf ° SIUSIE uspIPUag 3POPIA “S661 “M™D ‘Alowrg pue “y (g ‘10doo)

ISQUIDAON ‘{7 :SS] “Z] ([OA ‘SUBNJIBIA Ul Y1833y JO [CUWINO[ [RUOIBUIIUY
‘Sayoeoiddy  saneurs)y  jo uosuedwo) v ooemod [euuey) Supedyiel
Jo seomog sy SuULmsesiAl,, ‘C66[ “‘SIuc0I ' PIOIBH ‘UOSUYOL™] UBS[ Y SOWE[ ‘UMOIF

‘SpPuuRy)) SUNINIRIA] Ul JUIWITRUBTA]
‘T661 “T01Ae] Y preuo(q “Waquue] ‘W se[dnoq ‘redoo)) Aqxig A [ PIBUO( ‘X0siomog

JUIWIFBURTA]
SunayJely ‘. 9sBD) puB 1X0I, ‘0661 IUSOY'[ SBWOY], pUB A ‘SBWIOY] ‘BWOUOY

* Bundg ‘anoeag pue L10dy ],
SunodaeIy Jo fewinof © SISA[eUY OUBARMA ‘OFesnny v -diysuoney
soueuniojed  sseumsng-digsmodusidanuyg  ojerodio) Sy JO  SIOIRIIPOI
Sy s10108,] XIJA ‘SunadIely ,, ‘0007 ‘URIsUIag WY ‘unojeq T ydasor ¢ uoliy “eiieg

“BUnONIBIA
[BLIdBRURIA  © WUISAS [S[[BIBJ PUB SPOOL) JO JNSHISIORIRYD) SUL,, ‘G861 ‘097 ‘[resmurdsy

"eueyeAS0X ‘Aoqr] 11q10U9 ‘BWISY SIPY ‘LSnpu] 1B0[0NIsg 0007 ‘YOI * Pe.SY

"ISWIUING ‘MIIAY JUIWIZBURIA UBO[S
*udse(q euuey) o1delens,, ‘L1661 ‘UeSuwy umsey “Ae(] ‘g 051090 ‘Ul ‘UOSIAPUY

‘70N ‘€7 [OA ‘Sunoyaepy jo reuanop uesdoangy ¢ SISA[RUY aaneredwo))
® ‘SIOINQINSI(] [BLISNPU] JO UOHBANO puk uonod[es,, ‘6861 “J1 N pue Y Meiqy

ISNTIIATT AV LAVA




‘81 — ¥ “I'ON ‘LT SWN[OA “D0udNdg SunayaeA Jo Awspery
o4} Jo [euanop ‘ jossy o1goeng e se diysuonesy uumueu] oy SuiSeuey
[euuRy) UOHNQLISI(] [BLUSAPU[ Ul uoneIgeyu] oldoleng,, ‘6661 ‘usel " ‘uosuyof

"uoWa{EUEA ‘000T YNPWEIA A ‘Jeury

‘TIeH 901Ual] “A3SIa[ MON
SISA[RUY eje( HBLIBANIMIA ‘661 DM doRld “TY ‘Weye] ‘g ‘Uosiapuy ir Jey

'Ssn8y TIAXX UL 800N
uemeyes() ‘ISNQUISKT BIOJ URp UBIBSRWSJ [80jeng ‘IOINQINSI(Y,, ‘8661 ‘Aoy ‘1uon

"BUBYR[
‘ e33ueply ‘@SejueApY PUUBY) YL, ‘7007 ‘A9In] Y AYIOWI] ‘90USIMEBT ‘D) ‘URKIPALL]

" JoreA] ‘ssadong  11odal [Broadg ‘FunoNIBIA OI3CIA ,, ‘TE6[OMIO[BA 921

"Arenue( ‘SuneJeJAl Jo [euanop
‘ Anuno) Jurdo[easq B ul uCpUGMISKJ JO JOUUBY) B UI SUONOY [eooidiooy
pue SjaAd7 douapudada(] 1ofea(],, ‘6861 SR> H Iypns 2 [[1D°'( sewe[ ‘A1en) T ‘191ze1]

‘JueIRog 01032U0dI(] SBHSIFATU[ JIQIdUSJ Uuepeq ‘uswaleuvy]
uenipua wejep 3JWIPPOJAl Wonenby [ermpnng (qQ 0007) L'V ‘pueulIpizg

"Buerewag ‘0103ouodi(] SBHSISATUY] 11qIaUs] Uepey
Siifxeng uejeyopus yengds : uvaesewag wowaleuepy ‘(e 0007) L'V ‘PUBUIPIS]

‘AIBNIQa] “Ydaaedsedy] SuljIeIA
Jo [ewanop © diysiopea] [eUUBYD PUB JUSWOMAUY [SuuRyD),, /61 ‘ToRUSIN ‘1E81g

FZON ‘95 [0A ‘Suteoy
Jo [ewamog  ° JySisuf £10jeIoqe] @ UOIOBJSHES ISQUIJAl [PUURY)) ,, ‘0861 “'d “WBAm(]

epeey ‘e3BUCLIE ‘p-o ISIPH ‘T PHI ‘UvaBsEUIag 1801008 ‘6661 ‘PIABC A, ¢ SUIABID

et ey e a3 e e e e ] e e T e ez e ot e o o e




‘61 — | ‘(18 “SunaxaeA] Jo [euanog ¢ ssanoadsis ] Sunsyiely
pue diysinousrdonuy Suidiowy Sunerdouy 1o ONNSUC) Y ¢ Juneie
[eumoauaidanuy,, ‘7007 ‘9810 B "A\ PUOWIARY] “ONNISPUIYDIS ISUIIA ‘[ORYDTA ‘[ ‘SHIOIA]

(uetsexIqndip yepn) “eprexef
“urrdonpg adaeng sgvaodio) ‘soadeyd Jd SunuaAuidy] ‘[00z0D 2 Snid e

"RISOUOPU] “SURIBWIOG
‘s1Isa], ueunsnAuwdg uewopad ‘1007 ‘oloSouodi(] SEISIOATUN Uswoleuepy 181S13RIA

_ ‘[[BH 9o1UaLd ‘[N ‘SIHID pooma[3uy ‘Sppuuey)) SUpIqIe]Al
Ul JUSURRSCUEBJN ‘686 ‘Umorgy Soue[ pue Arysuy [d ‘I [PV ‘WAL ‘A SmmoJ

TLI-SET'T'ON "ITTOA
‘ARTASY JUAUIATRURA] JO AWAPRIY ¢, 20UBULIONSJ O], 1] SUDUI] pPUY ONISUOD
uoneual) jeunsuardonuy oyl SuifIue[),, ‘90661 ‘ssel'D Awdarn “1n ‘undum

‘[[BH 201U21 ‘A9SIaf MIN ‘§-2Y ISIpH “QuomdSeueIA] SUDDILIA] ‘661 ‘AU “Ie[10Y]

"0676L °
O]l 1'ON ‘] SWN[OA ‘BISIUOPUJ UBIBSBUIJ SUIBS [BUINp © ISNQLISI SEHAIDRIT
uegjojoBua wee UBBHIUSY UBP UBESEIRY SISIRUY, ‘7007 ‘IUeypiemewnsny]

‘opulfjeyald ‘euexef
‘eisouopu] eseyeg 1SIpH ¢ [eqo[D) urdesswdg wamdlvuely ‘9661 ¢ UAIEA [ “UBS99Y

'smsnBY TIAXX
4L S0°ON Uemeyes( ‘Jsnquisig nsny Sueuog [emMIuol ‘Y661 ‘PleUSY ‘i[esed]

“BUIBIN
BYEISNJ BIPOWIBID) ‘BMENE[ ‘SNUIA Ul SURMDLIEIA ‘€007 ‘(719 ‘UBMBUIID]] ‘eAelene)]




'$ [OA ‘YUAWASeUY)A] UL IBIA |BLLSIPUY)
HOBNQLISI(L [BLISNPU] W JuaBY SAMOBJUUBI AL, ‘661 * UM “SBOJ, pue (1S “AoIqLs

-7ou
‘CC VA FSULsE A JO jeuanop ugsdodny ¢ SIOMQIISI] SESSISA() JO UOTIBN[RAT
pug FuiuleL] ‘UONBANOIN USUNINIGY,, ‘6861 “d ‘leuusg pue ( “Yyoo) “q‘Aoidiyg

"BON ‘€'[OA ‘YudmaBeurly Ansnpul
ARG JO [BUINOf [RUODBUANU] ° S[oUURY) UONNQLUSI(] TUBUD], JOMOIS]
ur uonerado-0) pue OIJUOD 19MOd,, ‘TEGT ‘Ul0) ‘uedfg pue (1 900D “q ‘Kapdiyg

“(ueyiseigndip yepn) oroFouodi(] sesioatup ‘vewaiBiggy 4oisi ey
vuelleg wosed WRIS0IJ SISA] ‘POPOLJ AIWNSUO]) Al(} ISHGLSI(] UEn(Ey
seplalyoyy depeyay diysadupaeg uep goa04 yrarfusg senoey fi00y onedueg

Tudy 27 ‘el ‘B'[SQUOIPUI Ip Isewue,] eyeS) NIvg Bwdipers ] meunusg eped
upyjlediuesip “ eisauopu] 1p 1sewany eyes) usyefiqodyy 1seurio)ay,, ‘6661 ‘ounoduey

"19qUIasa( €1
‘ersauopuj swusig “ ueytfueluapy doyn) eisy 1 Isewe, lesed, ‘700z ‘oidesg ‘olpisyey

YoIeN-ATENIqY,] ‘raBeue]y uBlsy
] ‘.SisAjeuy 10108 ydnoty | uondesisd sewmsuo)) Juunsealn,, ‘9661 ‘Bqing ‘ovy

“eIesye vdiny eurg ‘exeder ‘madsuny elisuny
ueyueyeldwapy uep ueeydoudpy ‘Sutessog uensdundy ‘bg61 19BYOIA g ‘1010

‘ITH-MelO0 ‘uonipg 08 ‘lonuo) pue ‘uonejudwdjduwy ‘aonenurLiog
“JUduwdBruRLy JI39IBIIS ‘o0z ‘uosmiqoy'g preusry] v uyof I 92189d

‘066 1SNBNY-A[N[ ‘MI1A0Y SSAUISNY pAeAIBH
¢ J[euuey)) aandepy uonnqsi] SUBUIPSY, ‘9661 “U0SIOPUY D) SaWR[ Y sowe[ ‘SnigN

"L 'ON
67 ‘10A ‘Supaiep jo jeuanor ueddoany ¢ Junsyiely o] uoneonduwy ‘ANAnOY
[ELnsuaidanus] JO SIBRUINLIR( YL, ‘661 ‘SMaT 'S BRWRJ ° [9RYIIA H ‘SHION

Tt crl T R PR T TP - e




‘80N ‘6T '10A
Supayaey Jo [euanop uradoany ¢ SOURULIONS] wodxs jo [ppoy [emdaouo)
pasodold & “USWONAUY PUB UNpPANG [duuey) ModxH ‘diysinauardanuy
uoamiag sdiysuone[oy AousBunuod,, ‘ceel ‘Buodr Nisul ®  ur-yod  YOIA

adehuef
‘b0 [OA ‘Suneiel JO [EWINO[ f JUIUWIOMAUF ISPy ue ul BRYI LTI N RN |
wa] puR  uoyBuAL() NINeNS, ‘0007 ‘SSOA pnuill) ouwy @ UMDY SSOA

ueeATo A CIpuUY HGLOUd
‘9IZ-¥81 1007 BWI[EY UBNER) °[] ISIPH ‘uedusewing 13nr4g 100T "IPULd ‘ouordify,

puRYE( ‘ISEULIR SIUSIE HNUEE)
mBIEy 3 SeuLy JEIPH ‘00T IOQUISAON 6 — 190D OE ‘ITT ISIPA ‘1 bamg ‘snidems

eyl ‘e3fuerg ‘iseqidy uep L1od ], YUSHEeIS ‘9661 T ‘olerdng

- (ueyseyqrdip
yepy) olofsuodi§  selIsIOAIU[) ‘woudfeueyy  Imsidepy  euelieg  eoseg
weidor] sisa], ‘uefenfusy elIouD] UE)EHSUIUSJ HNMIUN [SNQLUSIJ uvIn|EY |
senapyoy depeyie; diysiomped Uep JdM0d ynaedua sisieuy ‘o0z ‘ofpapng

*ou] ‘suos 29 ASJIM UYO[ ‘DIUBULIOLIdJ Jondng
10 SPPOJAl DO 1V 99uRRdmo) ‘1661 “100uadg “JA 2uBIS ‘WS[AT ‘(IUd "If s100uadg

TENIQed ‘XXX YL Z0'ON ugMeyesn ‘ueiesewd ] efoury
ueyjey3ulusy Wefe( 1snqIusig usinfey usueS108usN, ‘1007 “teruey ‘Assadeiueng

"epeye[ ‘SHEJT HQIeuad
“4SIASY ISIPH I0AINg WEHIPUAJ OPORIA ‘TPUSJH UEBHOS UBp LSTIA ‘unquiuedulg

(uexseynandip Syepn) ‘eiexer “Arenigod ‘soadeyd ‘g0og BHIpOWIOU] sisdruls

‘A[0f € 79 [0A ‘SUnRJIEIA JO [BUANOp ¢ 2A10ads1a 10InquIsi(]
oy, :digsuone[al [oUUBY) PUE UONRIUSLQ SN I0IMqHISK(F U0 uoneUALO
woytey Joddng JO 10, ‘8661°deg T sewoy ], ‘vosdwlgN Auudg *Apn[y ‘mensig

gt B L | D T e e IR e e e e e e e g e ——— T




